Prolouge 
Selamat Membaca 


Jika berkelana adalah pilihanku untuk menyembuhkan luka, 
aku sudah pergi jauh untuk melakukannya. Bukan dokter 
atau psikiater yang aku cari selama berbulan-bulan. 
Melainkan sesuatu yang diri sendiri juga belum tahu. Aku 
hanya pergi mengikuti kemana hati dan kaki membawaku. 


Dalam kelana itu, saat berada di bukit penyesalan, Gunung 
Rinjani,., Aku bisa mendengar rerumputan Savana yang 
mengering berteriak agar air dari langit segera jatuh. Tanah 
kering di sekitarnya hanya mampu menahan akar tanpa bisa 
membuat ilalang menghijau. Debu-debu beterbangan 
terbawa angin menempel di dedaunan berbisik "Berdo'alah 
tanpa henti, agar Tuhan segera menurunkan hujan itu'. Ya, 
semua menanti hujan. Padahal November sampai, namun ia 
tak kunjung datang juga. 


Aku tertidur di bawah pohon cemara yang tak rimbun. 
Sebagian tubuhku tersengat panas matahari, membuat 
keringat meruntus membasahi kaos putih yang memang 
sudah basah akibat keringat perjalanan dari Plawangan 
Sembalun. Sepintas aku mendengar, beberapa orang yang 
berjalan di jalur membicarakan diriku, mungkin. 'Ccewek 
cantik itu mana temannya?, Kenapa ia tidur sendirian?. Apa 
sudah ditinggal teman-temannya?' Llalu suara lain 
terdengar lagi 'Tidurnya nyenyak banget., Bbagaimana 
kalau dia tidak bangun juga?. Apa aku temenin saja ya? 
Kasian cewek cantik loh' terdengar seperti buaya gunung 
dalam batinku. 


Mataku terpejam, akan tetapi hati dan pikiranku berlari 


kesana-kemari. Benakku mMemikirkan bagaimana 
menghilangkan segala luka di masa lalu. 


Perasaan kecewa yang membuatku selalu murung walau 
senyum palsu merekah. ketika oOrang lain ingin melihat 
senyum manisku. Padahal di baliknya ada lebam luka yang 
pedih. Secara bersamaan, air mata juga ingin segera 
menetes dari balik kelopak mata. Oleh karenanya, aku 
memilih memejamkan mata daripada melayani senyum 
demi senyum para pendaki yang melintas di jalur. 


Angin yang bersekutu dengan butir-butir debu menampar 
kencang wajahku hingga terbangun. Setelah Begitu 
membuka mata, yang kulihat langit sudah kelabu., Sebentar 
lagi hujan akan turun. Do'a dedaunan dan rerumputan yang 
malang segera terkabul. Bagiku? Hujan masih biasa saja, tak 
ada yang istimewa dari kedatangannya kecuali ia bisa 
menghapus ingatan. Maka, aku minta padanya untuk 
menghapus ingatan di pintu memori kenangan buruk. 


Aku memejamkan mataku kembali., Ttiba-tiba yang 
menamparku kali ini adalah muncul suara guntur 
menggelegar dari guntur di barat sana. Aku terhenyak, 
sejenak lalu menghela nafas, setelah lalu membenarkan 
posisi duduk menyender ransel seberat delapan kilogram di 
punggungku. 


Satu-persatu butiran air jatuh di hadapanku. Dengan 
bermain dinamika yang cantik, air dari langit tak jatuh 
sembarangan. Seperti tangga nada, hujan bermain di nada 
do, re, do, re untuk beberapa menit awal. Entahlah, ia selalu 
begini atau sengaja membuatku terus agar memperhatikan 
apa yang hendak hujan sajikan selanjutnya. 


Pada menit-menit selanjutnya aku menyadari satu hal 


tentang hujan. Yaitu munculnya aroma khas ketika airnya 
bercumbu mesra dengan tanah kering. Aroma khas itu 
mengantar kerelaan air mata jatuh bersama hujan tanpa 
sesenggukan. Hanya jatuh entah kemana, lalu rasa damai 
timbul saat kuhirup aroma yang disebut Petrikor itu. 


Itulah pertama kalinya aku bertemu dengan Petrikor. Yang 
kusangka adalah menjadi obat yang kucari selama ini. 
Hingga pPetrikor membawa ragaku untuk mencarinya ke 
gunung-gunung di Pulau Jawa. Dimana Ke tempat-tempat 
yang kurasa lebih sering didatangi disambangi oleh hujan. 
Ternyata pencarianku berujung malapetaka, tersesat 
seorang diri di belantara selama berhari-hari. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Summer Florist 


Selamat Membaca 


"Vega, ada pesanan yang perlu di antar!" Seru Tami 
kencang. 


Tami adalah partner kerjaku yang sudah bekerja selama dua 
tahun terakhir di Summer Florist. Dia gemar sekali berteriak 
histeris ketika ada bucket bunga yang harus aku antar ke 
pelanggan. untung saja toko sedang sepi, jika ada 
pelanggan yang mendengar, semua pasti mengira tami 
tidak waras. 


Namun aku selalu tersenyum mendengarnya, itulah karakter 
luarnya, dibalik itu dia memiliki kepribadian yang 
penyayang. Dia satu-satu nya orang yang paling peduli 
terhadapku. Berkat dia, aku bisa mendapat pekerjan ini. 


Beberapa bulan lalu aku pergi ke Lombok seorang diri, 
sepulangnya dari sana aku tidak yakin akan ke rumah. Lalu 
aku menyempatkan diri berkeliling kota Surabaya. 


Hari itu, uang sakuku yang aku tabung bertahun-tahun 
telah habis dan tinggal beberapa ribu rupiah saja. 

maklum, aku sudah menganggur selama beberapa bulan 
dan waktu ke waktu hanya aku habiskan berkelana 
keberbagai daerah, lebih tepatnya sudah sekitar lima bulan. 


Aku melangkahkan kaki kemana saja untuk melihat jalanan 
kota Surabaya yang asri, banyak taman dan pepohonan. 


Sebagai kota terbesar ke-2 di Indonesia, Surabaya bisa 
dikatakan kota yang tidak terlalu sumpek, mungkin karena 
penataan kota nya yang bagus. 


Aku berbelok ke sebuah jalan bernama jalan kayoon, tiap- 
tiap kios kanan dan kiri jalan berjajar toko bunga. Aku 
menghampiri satu persatu hanya untuk sekedar melihat- 
lihat. 


Tampak para pegawai sibuk merangakai bunga papan, 
bunga bucket, bunga untuk dekorasi, dan sebagian 
merawatnya. Mereka memotong tangkai, membuang 
beberapa helai daun yang busuk, lalu dimasukkan ke dalam 
ember berisi air yang sudah diberi food flower, aku sekedar 
mengintip salah satu pegawai yang menyapa sangat ramah, 
menyambutku walaupun aku nampak bukan pelanggan 
yang hendak membeli karena penampilan lusuh serta 
menggendong backpack besar. 


Nampak pula para pelanggan sedang memilah-milah bunga 
yang hendak mereka beli, ada bunga mawar, lily, tulip, dan 
aster, Hanya sebatas itu pengetahuanku tentang jenis 
bunga, padahal masih banyak sekali jenis yang tidak aku 
ketahui. 


Saat beralih ke sebuah toko bunga lain, aku memandangi 
bunga mawar merah di depanku. aku tersenyum melihatnya 
sambil kusibakkan rambut ke belakang kuping. Aku 
tersenyum karena membayangkan seseorang akan 
memberikan bunga ini kepadaku sebagai hadiah. 


Dari arah kiri, ternyata seseorang memperhatikanku yang 
sedari tadi tersenyum sendiri. Dia mendekatiku lalu 
menyapa ramah walau suaranya terdengar kencang. 


"Ada yang bisa dibantu mbak?" 


Aku menoleh kepadanya, seorang perempuan mengenakan 
dress merah muda lengan pendek, tertera logo di baju 
bagian dada kanan yang menandakan bahwa dia adalah 
salah satu pegawai toko bunga ini. 


Aku membalas senyumnya, terdiam sejenak memikirkan 
jawaban. 


"Mawar ini Indah,"Jawabku. Dia tersenyum mendengarnya. 
"Iya mbak semua orang menyukainya." 


Aku memandangi bunga wamar itu lagi, sedikit mendekat 
dengan menunduk untuk mencium harumnya. 


"Semua wanita pasti menginginkanny," aku mencium lagi 
harumnya dengan menutup mata. 


"Semua wanita menginginkan seseorang yang dia cintai 
memberikan bunga ini padanya, walaupun tidak 
seorangpun memberiku mawar, aku jadi Ingin 
mengantarkan bunga ini ke seseorang, aku ingin melihat 
bagaimana wanita beruntung itu betapa bahagianya ketika 
mendapat bunga ini." 


Pegawai perempuan itu menepukkan kedua tangannya 
sambil bersuara. 


"Ah.." seolah dia sedang mendapat ide akan suatu hal. Aku 
pun bertanya. 


"Kenapa Mbak?" 
"Kamu sudah bekerja?" 


Aku sedikit bingung sesaat sebelum memberikan jawaban, 
entah apa yang membuatnya bertanya demikian. 


"Mm... sebenarnya aku sedang dalam perjalanan mbak, ada 
apa?" 


"Perjalanan kemana mbak, pulang?" 


"Bukan, bukan itu. Aku sedang dalam perjalanan petualang 
sudah lima bulan ini, dan aku tidak bekerja mbak." 


"Ha..? Lima bulan?" perempuan itu terkejut, aku hanya 
mengangguk. 


"Jadi, disini sedang ada lowongan sebagai pengantar bunga, 
mbak katanya ingin mengantarkan bunga ke orang kan? 
Aku pikir ide bagus kalau mbak mau bekerja disini," 
jelasnya. 


Aku mengernyitkan dahi sambil menggaruk kepala. 


"Sebenernya sekarang aku sedang kehabisan uang, dan 
akupun tidak keberatan bekerja sebagai pengantar bunga, 
Tapi..." 


"Tapi apa mbak?" 


"Apa boleh melamar disini, meskipun tanpa persyaratan 
seperti ijazah dan lainnya?" 


"Ah..." dia mengibaskan tangannya seraya berkata "Disini 
tidak se-formal itu kok mbak, yang penting punya KTP terus 
rajin bekerja. Meskipun aku bekerja disini baru dua tahun, si 
bos mempercayakan banyak hal padaku mbak, jadi tenang 
saja" Lanjutnya meyakinkan. 


"Benarkah?" aku sedikit tidak percaya ada yang menawariku 
pekerjaan disaat belum tahu bagaimana caranya bertahan. 


Perempuan itu menjuluran tangannya, memperkenalka diri. 


"Aku Tami." 
"Aku Vega." 


kakak 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Pengantar Bunga 


Sejak itulah aku mengenal tami, selain menolongku 
mendapat pekerjaan, dia juga memperbolehkan aku tinggal 
di kos nya selama satu bulan. 


Hari ini dia memanggilku untuk pekerjaan yang aku sukai, 
aku bergegas menghampirinya di ruangan belakang display 
toko, disanalah beberapa pegawai sibuk merancang bucket. 


"Tami, disini kita tidak perlu memakai toa untuk 
mengumumkan sesuatu, kamu sudah seperti toa, lantang, 
seluruh gang kayoon mendengarnya" aku mengejek. 


"Kalau orang bicara sama kamu, mereka tidak akan 
mendengar, suaramu terlalu kecil, terlalu lembek" dia 
membalas. 


"Dari pada kencang seperti kaleng di seret-seret," aku tak 
mau kalah. 


Kami pun tertawa, kemudian dia menyuruhku bergegas 
dengan memberiku secarik kertas yang bertuliskan nama 
dan alamat penerima. 


Aku mengambil bucket itu, kutaruh dalam box yang 
terpasang kuat di jok motor bagian belakang. Setelan 
seragam kebanggan summer florist berwarna krem 
kombinasi coklat telah aku kenakan, pengaman berkendara 
seperti helm sudah terpakai dikepala, sebelum berlika-liku 
dijalanan Surabaya, aku menyalin alamat dari kertas ke 
maps. 


Sesampainya lokasi, aku dibuat menganga sampai menelan 


ludah. Maklum saja, aku sedang berdiri di depan JW Marriot 
Hotel. 


Bangunannya berpuluh-puluh lantai, hingga kudongakkan 
kepala dengan sudut sembilan puluh derajat hanya untuk 
melihat atap bangunan ini. Pelanggan kali ini pastilah orang 
kaya, tarif permalam saja setara dengan gajiku dua bulan. 


Pantas saja bucket bunganya besar sekali, sebanyak seratus 
bunga mawar merah dengan pemanis bunga baby breath, 
hingga sedikit kewalahan saat membawanya, akan tetapi 
aku merasa senang sekali. 


Aku menuju resepsionis untuk menanyakan kebenaran tamu 
atas nama Alexandra. Dia tinggal di kamar 606 berada 
lantai tiga puluh. Saat menunggu di depan lift, di dalamnya 
ternyata sudah terisi beberapa orang, aku celingak- 
celinguk memeriksa ruang memastikan bucket yang aku 
bawa bisa masuk, sepertinya tidak muat sehingga aku 
menunggu lift sebelahnya. 


Hanya aku seorang diri di dalam lift. Tiba - tiba saja 
handphoneku berdering, ada pesan masuk dari tami 
rupanya. dia mengajakku makan malam di resto masakan 
korea favoritnya. 


Pintu lift pun terbuka, rupanya aku sudah sampai di lantai 
tiga puluh. Aku sedikit kebingungan saat mencari kamar 
606, hingga berbelok beberapa kali. Yap sudah aku 
temukan. Aku pencet tombol pintunya dua kali, tak lama 
seseorang membukakan pintu tersebut. 


"Permisi mas, apa benar ini mas Alexandra?" hatiku 
bergumam (tampan sekali mas ini, pasti kekasihnya cantik 
seperti bidadari. 


"Iya benar, Mbak." 


"Oh, ini mas pesanan bunga yang mas pesan." aku 
memberikan padanya, diapun menerimanya tanpa banyak 
bicara. 


Aku mengeluarkan secarik kertas dan bolpoint. 


"Mohon tanda tangan disini mas," Dia menandatangi, lalu 
aku pergi dengan mengucapkan "Terima Kasih." 


Baru setengah langkah, Mas Alexandra menghentikanku. 
Dia memberiku tips, aku menerimanya dengan gembira. 


Di jalan setelah dari JW Marriot Hotel, hatiku berbunga- 
bunga. bukan soal tips, hanya karena membayangkan ada 
seorang pria memberiku seikat bunga layaknya Alexandra 
kepada sang kekasih. 


Lamunanku buyar, tiba-tiba hujan turun tanpa basa-basi, 
terjun begitu deras. aku menepi di pinggir jalan hendak 
memakai jas hujan. sial, aku lupa membawanya. Untung 
saja di sebelah kanan ada kedai kopi, aku menumpang 
berteduh disana. 


Aku membuka helmku, duduk di teras kedai. Aku berdoa 
dengan khawatir, semoga pemilik kedai tidak mengusirku 
dari sini. Aku hanya meneduh sebentar sampai hujan reda. 


Kedai ini bergaya industrial, beberapa interiornya 
menggunakan besi bernuansa coklat kayu dan hitam. 
Cahaya lampunya kuning remang, terdegar alunan musik 
akustik berirama santai. Bagian depan seluruhnya kaca, 
sehingga aku bisa melihat seisi kedai dari luar. 


Ada dua bartender pria di sebelah kanan kedai, beberapa 
kelompok anak muda bercengkrama, dan seorang pria 
duduk sendiri dengan secangkir kopinya tepat di samping 
kaca. 


Pria itu nampak sibuk dengan ponselnya, aku 
mengamatinya dan bertanya dalam hati mengapa dia 
sendirian, apakah sedang menunggu seseorang?. 


Tiba-tiba dia menoleh ke arahku, aku tergugup langsung 
memalingkan muka melihat hujan dan berpura - pura 
menepuk-nepuk tangan. Mengapa hujan tidak kunjung 
berhenti?, dia memperhatikanku terus-menerus sampai aku 
jadi salah tingkah, akhirnya aku membelakanginya saja. 


Lima belas menit berlalu, hujan mulai reda. Aku beranjak 
dari teras kedai, kembali ke toko. 


aaa 


Seikat Mawar Pria Misterius 


Selamat Membaca 


"Bapak!, tolong jangan pukul Vega lagi. Vega mohon!" 
pintaku sambil menangis memohon berlutut memegangi 
kakinya. 


Tinjunya mendarat di bibir, dan pipi beberapa kali hingga 
darah segar keluar dari mulut serta hidungku. Tega, 
Bapakku sendiri memukuliku hingga babak belur, mungkin 
lukanya akan sembuh dalam beberapa hari, namun luka 
batin akan membekas seumur hidup. 


Tak seorang pun bisa menolong, menolongku hanya akan 
membuat mereka ikut dipukuli. Ibuku memberanikan diri 
datang dengan menangis, berusaha melerai, namun bapak 
malah mendorongnya kencang dengan siku hingga ibu 
jatuh ke lantai. 


Kakinya menyingkirkan badanku hingga aku tersungkur, 
tidak sampai itu, umpatan kasar keluar dari mulut bapak. 


"Dasar anak tidak bergua!" Tangisku semakin membesar 
hingga aku terbangun. 


Aku terbangun dari mimpi, dengan nafas yang masih 
tersengal, aku menyadari ini hanya mimpi buruk, akupun 
meraba hidung dan bibir, tidak ada darah hanya air mata di 
pipi. 


Pagi ini belum ada pesanan yang harus diantar, aku ikut 
membereskan bunga yang baru datang dari petani. 


"Ga, wajahmu pucat sekali kamu sakit?" tami memergokiku 
yang terdiam sejak pagi. 


"Oh, tidak tam, aku baik - baik saja." 
Tami mengetahui aku sedang tidak baik-baik saja. 


"Kamu mimpi buruk itu lagi?" 


Aku mengangguk saja, agar dia tidak menanyaiku banyak 
hal. 


Tami mengerti aku pernah mimpi buruk dipukuli bapak yang 
beberapa kali terjadi saat masih ikut kos dengannya. 


"Permisi" suara seorang pria terdengar dari depan toko, tami 
bergegas menghampirinya. 


Seperti biasa, tami melayani dengan ramah. 


"Mbak, aku sedang mencari bunga." 
Tanya sang pelanggan. 


"Bunga apa mas?" 


"Bunga..." pria itu terdiam, seolah tak tahu ingin membeli 
bunga apa, aku pun berdiri membalikkan badan, kami 
bertatap muka. 


Dia nampak gugup dan aku sendiri teringat seketika, bahwa 
dia pria kemarin yang duduk sendiri di temani secangkir 
kopi. Aku diam langsung melanjutkan kembali pekerjaanku. 


"Bunga mawar merah ada mbak?" 
"Ada mas." 
"Baiklah mbak, saya mau seikat." 


"Mohon tunggu ya mas, silahkan duduk!" tami 
mempersilahkan pria itu duduk sembari menunggu 
bunganya siap di bawa. 


Pria itu pergi dengan seikat bunga mawar, aku 
memperhatikan punggungnya berjalan menjauhi pintu, 
siapapun yang ia kasih bunga itu pastilah wanita yang ia 
cintai. 


Tiba-tiba tami menyambar. 


"Tampan juga ya mas tadi, apalagi saat tersenyum. Lesung 
pipinya kelihatan sangat manis." Aku berpura-pura kepada 
tami bahwa aku belum pernah bertemu dengannya dan 
bersikap biasa saja. 


"Ah, biasa saja. Tidak begitu tampan". Kataku bohong. 
Sejujurnya pria itu memiliki garis wajah yang tampan, 
badannya tegap, dan berpostur tinggi. 


"Mata kamu tidak normal ya Ga, pria se tampan dia kamu 
bilang biasa saja." ucap tami kesal. 


Keesokan harinya, pria itu datang lagi ke toko saat aku 
mengantarkan bucket, dia membeli bunga yang sama. 
Bahkan, keesokan harinya dia datang lagi. dia berjalan 
gugup menghampiriku seraya berkata. 

"Hi," 


"A.. Mm.. Hi," entah mengapa aku gugup menghadapinya. 


"Ada yang bisa dibantu?" tanyaku. 
"Saya mau beli bunga mawar satu ikat mbak." 
"Baik, tunggu sebentar mas!" 


Pria itu diam-diam mencuri pandang terhadapku, aku 
langsung menunduk saat melihatnya, berusaha fokus 
menyelesaian bucket mawar ini. 


Setelah membayarnya di kasir, dia menghampiriku. 
"Aku ingin kasih ini sama kamu, Terimalah!" 


Aku sungguh tak percaya, mengapa dia memberiku bunga 
yang ia beli. Aku menerimanya tanpa bisa berkata apapun. 
Dia tersenyum lalu pergi. Misterius sekali. 


Lagi-lagi tami menyambar dari belakang sampai 
mengagetkanku. 


"Cie... dia menyukaimu Ga" Tami menggoda. 


"Ah tidak mungkin, aku hanya pernah melihatnya sekali, di 
kedai kopi waktu itu." 


Aku menatap mawar indah ini, ada secarik kertas berwarna 
merah muda terselip, aku mengambilnya. Di kertas tersebut 
hanya tercantum nomor telfon dan namanya saja. Namanya 
Ankaa. 


Beberapa hari kemudian, dia tidak datang lagi ke toko, 
malam itu akhirnya aku mengambil kertas yang aku simpan 
di dalam tas, aku masih ragu untuk menghubunginya, tapi 
rasanya sangat penasaran. 


Ya, Aku sangat penasaran dengan pria itu, pikiranku tak 
henti-hentinya memikirkan tentangnya yang sangat 


misterius. 
'Halo' dibalik telfon aku mendengar suaranya. 
'Iya, Halo' 


'Ini... kamu?' aku bergumam dalam hati bahwa dengan 
mengucapkan halo saja dia sudah bisa mengenali ku. 
Benarkah yang dimaksudnya kamu adalah diriku? 


'Oh iya, Ini aku' aku memberi jeda, berdeham menjauhkan 
handphone dari mulut kemudian mengucap namaku 'aku 
Vega' 


'Aku kira, kamu tidak berminat menghubungiku, maaf kalau 
kurang sopan hanya menuliskan no telfon di kertas.' ah pria 
ini, dia merasa tidak sopan. Padahal dengan mengatakan 
maaf bagitu terdengar sangat sopan. 


'Oh, tidak apa-apa'. Tanggapanku datar, mencoba sedikit 
cuek. 


'Maaf sebelumnya kalau lancang, maukah kamu aku traktir 
minum kopi? Waktu itu seharusnya aku mengajakmu minum 
kopi atau minum sesuatu yang hangat ketimbang 
membiarkanmu kedinginan di teras kedai.' 


'Nanti aku pikirkan' 


Lagi-lagi jawabku sok jual mahal, padahal di dalam hati 
sangat bersedia menerima tawarannya. Dia diam seperti 
malu di ujung sana sebab jawabanku terkesan menolak. 


"Tenanglah, aku tidak selalu sibuk. nanti ku kabari lagi' 
Aku berkata demikian untuk membuatnya menunggu. 


Aku menciumi wangi bunga mawar pemberian ankaa 
dengan tersenyum-senyum sendiri semalaman. 


kakak 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Secangkir Caffe Latte 


Sore ini, aku duduk di depan kaca. Bersolek mewarnai 
merah ke merah mudaan pada bibir tebalku. Aku tak perlu 
pakai pensil alis ataupun maskara sebab Tuhan 
menganugrahiku alis yang lebat, bulu mata yang penting 
bagai ombak bergelombang di samudera Hindia. 


Bedak tabur kutepuk-tepuk pada kulit wajahku dengan tipis, 
aku tak suka riasan tebal bak pisang yang dilumuri tepung. 
Cukup tipis terlihat natural. 


Rambutku yang hitam panjang berubah sedikit kecoklatan 
akibat banyak terkena sengatan matahari di pulau Bima, 
dan gili-gili sekitar lombok. Aku mengepangnya seperti 
biasa, kepang kuda poni merambat. 


Aku hendak mengenakan dress panjang di bawah lutut. Ah 
tapi itu menurutku sedikit berlebihan, ini kan bukan kencan. 
Segera saja aku mengganti dengan celana jeans, dan 
kemeja sederhana berwarna krem. 


Semalam, setelah beberapa hari ajakan ankaa. Aku 
mengabarinya, bersedia untuk bertemu dengannya di 
sebuah kedai. 


"Jadi, kenapa kaa?" aku memulai percakapan setelah 
memesan coffe latte. 


"Apa Ga?" 


"Jadi... kenapa kemarin kamu kasih aku bunga?, kita kan 
tidak saling mengenal." 


"Maaf, Ga kalau lancang, aku ingin mengenalmu. Aku 
sengaja membeli bunga agar bisa bertemu denganmu." 
jawabnya santai, sedangkan aku sedikit gugup. 

Ah benarkah? sepertinya dia sedikit mengada-ada. 


"Aku kira bunga yang kamu beli setiap hari itu untuk 
kekasihmu." 


"Aku tidak punya... kekasih," jawab ankaa sedikit malu. 


Waiters datang membawakan pesanan kami. 
"Terima Kasih mas" ucapku. 


Di luar turun hujan, aku menengok keluar. Menunggu ia 
memulai pembicaraan lain. 


"Kamu tinggal dimana, Ga?" 
"Aku tinggal dekat kayoon, kamu?" tanyaku balik. 


"Sebenarnya aku dua minggu saja di Surabaya, dan 
beberapa hari lagi harus kembali pulang ke Purbalingga." 


"Oh, jadi kesini cuma liburan?" 
"Tidak, ada pekerjaan." 


"Sebenarnya aku ingin pulang, tapi tidak ingin" entah 
mengapa aku berbicara seperti ini, bodohnya. 


"Maksudnya?" 
"Mmm.. jadi kampung halamanku Semarang, bukan 


Surabaya. Sudah delapan bulan aku belum pulang." 
Ah, mengapa aku jadi bercerita tentang ini, tapi mulutku 


bergerak begitu saja. 
"Kamu sengaja merantau begitu?" 
"Hm.. " Entah mengapa aku jadi kikuk seperti ini. 


"Awalnya aku hanya pergi berkeliling Indonesia selama lima 
bulan, naik gunung, ke pulau-pulau eksotis, berkelana 
sendiri seperti gelandangan. Lalu uang sakuku habis. Oleh 
temanku namanya tami, yang berkerja di toko itu, dia 
menawariku pekerjaan menjadi tukang antar bunga." 
jelasku. 


"Wow, keren kamu" puji ankaa seraya memperlihatkan 
senyum manis dan lesung pipinya. 


"Hal yang paling aku sukai selama perjalanan adalah 
mendaki gunung. Enggak sekedar melihat alam atau 
pemandangan yang indah. Tapi banyak sekali pelajaran 
yang bisa kita ambil darinya." 


"Rumahku di lereng Gunung Slamet Ga, dan aku juga suka 
mendaki gunung." Ungkapnya yang ternyata kami memiliki 
hobi yang sama. 


"Benarkah?, gunung terakhir yang aku daki itu Rinjani," aku 
tersenyum "Lucunya, yang jauh aku daki, yang dekat malah 
belum." 


"Kalau kamu mau, ayo kita mendaki bersama" aduh, pria 
tampan ini mengajakku naik gunung. Aku tidak langsung 
menjawab agar terkesan sedikit jual mahal. lalu menyeduh 
caffe latte. 


"Waktu di desa Sembalun, orang-orang berpikir aku akan 
mendaki sendirian. Tentu tidak, aku mencari guide operator 


lokal dan grup lain yang bersedia kalau aku join, sama 
halnya kalau mau mendaki Gunung Slamet harus pakai 
guide lokal, sebab aku rasa.. Slamet bukanlah gunung yang 
mudah untuk di daki." 


"Kamu tidak lihat orang di depanmu ini?" Aku 
mengernyitkan dahi tak mengerti apa maksudnya. 


"Aku kan juga bisa jadi Guide, Slamet sudah seperti tujuan 
wajib sejak sekolah dasar. Satu tahun bisa dua, tiga kali. 
Konyolnya, ketika terjadi erupsi aku dan kawan-kawan nekat 
naik. Saat letusan terjadi kami berlari tunggang langgang 
ketakuatan, sampai-sampai ransel dan perlatan kami tinggal 
semua, yang kami lakukan saat itu hanya berlari sekencang- 
kencangnya." 


"Sungguh konyol" tawa diantara kami pun pecah, 
percakapanpun mulai lentur dan mengalir. 


"Oh ya, kamu kok bisa tahu aku bekerja di kayoon?" Aku 
bertanya beralih topik. 


"Kamu lupa?, hari itu kamu sengaja memunggungiku, 
disana tertulis jelas dimana tempatmu bekerja." Dia 
mengatakan kalimat yang membuatku berpikir. 


"Oh ya ampun, iya iya di punggung seragam aku ada tulisan 
nama toko Summer Florist." 


"Vega..." Ankaa menatapku serius, jantungku serasa 
berdebar-debar. 


"Iya" jawabku sesantai mungkin. 


"Mungkin terlalu lancang jika mengajakmu sekarang, kalau 
kamu mau, sebelum pulang, aku ingin mengajakmu ke 


bukit." 
"Bukit?" 


"Iya, satu jam dari sini. Awal musim hujan seperti sekarang 
sangat bagus pemandangannya. Kita bisa melihat city light 
Surabaya." 


"Baiklah!" kataku tak bisa menahan. Ah, city ligth serasa 
sudah lama sekali tak melihat pemandangan itu yang biasa 
aku lihat di gunung-gunung. 


Kami saling melepar senyum, lalu menyeduh sisa caffe latte. 


KKK 


Aroma Hujan 


Malam ini, kami duduk di kursi kayu milik warung bangunan 
semi permanen. warung sederhana ini berjualan berbagai 
minuman hangat, gorengan, dan camilan. tak hanya kami. 
Muda-mudi juga menghabiskan malam disini. 


Woahh . aku kagum melihat pemandangan city light, 
sementara ankaa hanya menatapku dari samping dengan 
senyum-senyum. 


Bagaimana bisa kamu menemukan tempat seindah ini, Kaa? 
aku bertanya. 


Itu rahasia." jawabnya membuatku penasaran. 


Aku tidak menyangka, ada tempat seindah ini di Surabaya, 
tiga bulan tinggal di kota ini rasanya sia-sia setelah melihat 
ini. Rasa sesal kuutarakan. 


Jelas tidak sia-sia, kamu harusnya bersyukur bertemu 
denganku karena sudah mengajakmu kemari, Ini bukan 
Surabaya, Ga. 


Lalu dimana? Planet Mars? Kamu alien? agar tidak terlihat 
memalukan karena salah mengira aku membuat lelucon 
yang entah lucu atau tidak. 


Kamu lucu sekali, ini Mojokerto. 
Benarkah?, aku benar-benar tidak tahu aku tertunduk malu. 


Tidak apa-apa. 


Duarr ! tiba-tiba saja Guntur menyambar pendengaran, 
membuat kami berdua kaget. Duarr..! Guntur menyambar 
lebih keras. Suara menggelegar itu mengecil diikuti angin 
bertiup memutar menerbangkan dedaunan kering, juga 
debu-debu. hingga membuat mata pedih. 


Langitpun berubah muram, malam ini akan berjatuhan 
kenangan bersama hujan yang ditandai dengan rintik-rintik. 
Seketika semua menjadi bisu. Aku memandangi langit, 
tersenyum, sejenak kupejamkan mata. Inilah yang aku suka, 
saat butiran air hujan pertama menyentuh mesra tanah 
kering. Saat itu terjadi, aku menghirup aroma hujan, aroma 
yang paling menenangkan. 


Seluruh aromanya menjalar dari indra penciumanku hingga 
merasuki jiwa, memberi rasa kedamaian disana. Apakah 
malaikat datang bersama hujan ini?. 


Kamu sepertinya menyukai hujan ankaa membuyarkan 
khayalanku. Rupanya sedari tadi dia mengamatimu. Lantas 
aku menoleh. 


Aku menyukai aroma hujan, orang menyebutnya Petrikor. 


Dari sekian aroma di dunia ini, kamu menyukai aroma hujan. 
Apa yang membuatmu menyukainya? 


Dulu, aku pernah hidup . Sial mengapa aku mengatakan ini 
padanya, seharusnya aku menjaga rahasia masa laluku. 


Hidup bagaimana? tanyanya penasaran. 


Maksudnya, aku pernah bersedih. Tiba-tiba hujan turun 
setelah musim kemarau panjang. waktu itu aku sedang 
menangis sampai sesenggukan, dan ketika mencium aroma 
hujan aku berhenti menangis, seolah-olah ada sesuatu yang 
memeluk. Hatiku lebih tenang. Sejak saat itu, aku selalu 


menyukai aroma hujan. Bahkan, aku sengaja mencari. 
Jelasku tanpa menyinggung masa laluku. 


Mencari aroma hujan? 


Iya, aku mencarinya ke gunung-gunung. Di gunung lebih 
sering terjadi hujan sehingga aku beranggapan disana akan 
menemukan Petrikor. 


Sebanyak itukah kamu bersedih? Hingga kamu cari 
kemanapun? Aku tersenyum kecut. 


Tidak ka, tidak sebanyak yang kamu pikirkan. Pastilah 
semua orang pernah bersedih bukan?, bersedih adalah 
bagian dari sesuatu apa yang kita alami. Kamu pernah 
bersedih bukan? 


Ankaa menepuk pundakku Iya aku bersedih, mendengar 
kamu sedih. ucapnya dengan mata iba. 

Ah pria ini apa yang ia bicarakan, seolah-olah mengenalmu 
sudah lama. 


Kalau aku bahagia, apakah kamu juga bahagia? tanyaku 
lagi. 


Tentu, janganlah banyak bersedih. Aku akan membantu 
membuatmu bahagia. Apa maksudnya, sungguh aku tak 
mengerti. Kami saling menatap, aku menganggukkan 
kepala. Dia tersenyum kepadaku, akupun membalasnya. 


Ankaa aku menyebut namanya pelan. lantas ia menoleh. 


Cobalah pejamkan matamu, dengarkan bisingnya suara 
hujan, iramanya, terkadang pelan, terkadang semakin 
kencang. Mereka penuh irama dan dinamika. Setelah kamu 
menemukan iramanya, hiruplah aroma petrikor. Hilangkan 
semua beban di pikiranmu. Kamu akan menemukan 


kedamaian. aku berkata-kata bagai sedang 
menghipnotisnya. 


Kami berdua memejamkan mata. terdiam, menikmati hujan 
dan entah apa yang sedang ia khayalkan saat matanya 
terpejam.aku percaya bukan hal buruk yang sedang 
berlabuh pada khayalnya. Melainkan hal indah yang tak 
terbayangkan sebelumnya. 


Saat mataku terpejam, hal yang tak terbayangkan 
sebelumnya telah mengacau dengan indah khayalanku, 
seperti seseorang pria sedang memberikanku seikat bunga 
bucketwheat putih yang melambang seorang kekasih. Lalu 
ia mencium keningku penuh kasih sayang. Mungkin saja 
itulah yang selama ini aku harapkan. Seorang kekasih, 
sayangnya hati ini sulit jatuh cinta. 


Hujan mulai reda, kamipun kembali pulang. Aku tertidur 
selama perjalanan kembali. Kemudiam terbangun saat 
sudah sampai di depan kosku. 


Ankaa terima kasih ya sudah mengajak ke bukit, tanpa 
sengaja aku bertemu sesuatu yang aku sukai. 


Sama-sama Ga, aku sangat senang bisa mengenalmu. Besok 
aku pulang, telfon aku kalau kamu sudah siap mendaki 
Slamet ya! 


Siap. jawabku singkat tanpa membuat dirinya menunggu- 
nunggu. 


Baik, aku pamit dulu. Sampai jumpa lagi. 
Sampai jumpa. 


Ankaa kembali ke dalam mobil, dia membuka kacanya lalu 
melambaikan tangan kepadaku. Aku menungguinya sampai 


mobil hilang di ujung jalan. 


KKK 


Mimpi Buruk 


Selamat Membaca 


Selama ini, aku menyimpan suatu rahasia kepada siapapun. 
Tentang masa laluku, yang selalu membuatku bermimpi 
buruk, hampir saja aku menceritakannya kepada ankaa 
malam itu. sesuatu yang selama ini ingin aku lupakan. 


Oktober 2017 


Hari itu aku berangkat bekerja seperti biasa, di salah satu 
kantor konsultan psikologi. Aku bekerja sebagai customer 
service sekaligus admin. Setiap harinya disibukkan dengan 
menerima telfon, membalas chat, dan e-mail. Siapa sangka, 
hari itu adalah hari terakhir aku berkerja disana. 


Sepulangnya bekerja, ibuku menghampiriku ke kamar 
dengan membawakan segelas air putih yang sudah di 
mantrai sang dukun. Aku mendengar dari kakakku, kak 
farhan namanya. bahwa akhir-akhir ini, mereka sering 
datang ke orang pintar tapi aku menyebutnya dukun. 


Kata ibuku mereka orang pintar bukan dukun, orang-orang 
yang dipercayai sang pencipta dengan ilmu terawang masa 
depan. Bisa memprediksikan baik buruknya masa depan. 


Pandangan tentang dukun antara orang tuaku dan diriku 
berbeda. Aku tidak percaya sama sekali penerawangan 
mereka, bagiku semua omomg kosong belaka. 


Kakakku bilang mereka datang ke dukun karena aku 
beberapa kali menolak lamaran lelaki yang ingin 
meminangku. Orang tuaku mengira aku tidak bisa jatuh 
cinta kepada laki-laki, saat mereka menanyakannya ke 
dukun, sang dukun mengatakan bahwa aku sedang dalam 
pengaruh guna-guna. 


Aku lelah menyangkalnya, bahwa aku baik-baik saja. 
mereka terus memberiku segelas air mantra agar aku bisa 
menyukai lelaki, hingga dipaksa menikah di usia muda. 


Padahal aku nyaman dengan kesendirian, tentunya ada 
sesuatu yang sedang aku rencanakan. Mimpiku, bisa 
berpetualang keliling Indonesia. 


Jangan lupa diminum sampai habis! kata ibuku ringan. 
ibuku menaruh nya di meja kamar. 


Karena lelah harus meminum air dari dukun secara terus 
menerus, kali ini aku menolaknya. 


Aku tidak mau meminum air dari dukun itu lagi! tolakku 
tegas. 


Sadar, Ndok. kamu itu sudah di guna-guna supaya tidak 
bisa menyukai orang lain. Ibu mengambil gelas itu segera 
lalu menyodorkan ke hadapanku. 


Aku tidak mau! wajahku memerah, aku pergi dari kamar. Ibu 
menarik kaosku. Aku tetap pergi. 


Karena tempat tinggalku masih perkampungan, banyak 
sawah-sawah. Aku berjalan meyusuri jalan setapak di sawah. 
Aku berhenti di salah satu petak sawah dengan 
pemandangan padi menguning. Matahari sebentar lagi 
terbenam, biasanya menghilang dari balik Gunung Ungaran 
saat cerah seperti ini. 


Pikiran-pikiran mulai muncul, mengapa kedua orang tuaku 
bersikeras tentang bagaimana kehidupan asmaraku, tidak 
bisakah mereka percaya saja kepadaku bahwa saat ini aku 
sedang bekerja keras untuk menggapai mimpi, bahkan aku 
tidak bisa kuliah karena menuruti kemauan mereka. 


Aku belum sempat memikikan siapa yang akan 
mendampingiku, belum ada yang benar-benar menarik hati. 
Itu bukan soal guna-guna, namun diriku memang sulit untuk 
jatuh cinta. Aku belum lagi bertemu dengan seseorang yang 
mampu membuat hati berdebar-debar. 


Aku melihat gunung di depanku. namun, aku tak bisa 
kesana. Kedua orang tuaku terlalu keras, semua dibatasi. 
Selama ini, aku hanya boleh melakukan apa yang mereka 
perintahkan. Tak terasa air mata berjatuhan, aku ingin 
bebas. 


Aku kembali ke rumah dengan wajah tertekuk-tekuk. 
dengan harapan pula bahwa orang tuaku tidak lagi 
memaksaku meminum air dari sang dukun. Karena lapar, 
aku mengambil makan. Saat mencentong nasi, kakak yang 
sedang makan di meja makan menanyaiku. 


Kamu dari mana? 
Dari sawah kak, lihat gunung. jawbku dengab wajah muram. 


Kak Farhan, adalah satu-satunya manusia di planet ini yang 
paling mengerti tentang diriku. Kami berbeda tiga tahun. 
Aku dua puluh, kakak dua puluh tiga. Dia sering 
memergokiku disawah saat melamun, memandangi gunung. 


Sehingga dia paham yang aku inginkan saat ini bukanlah 
laki-laki untuk menikahiku, namun waku untuk bisa 
berpetualang. 


Sudah, jangan murung lagi, makan dihabiskan! aku 
menatapnya dengan wajah masam. 


Karena kakak tidak suka melihatku sedih, dia sedikit 
menghibur dengan berusaha mencoba bicara kepada bapak 
dan ibu tentang Gunung. 


Nanti kakak bujuk lagi Bapak sama Ibu, supaya kamu 
dibolehin naik gunung itu bersama kakak. Kakak tahu mata 
kamu pasti lelah cuma bisa melihatnya dari sawah selama 
ini. Aku masih diam mengunyah makanan tanpa melihat 
wajahnya. 


Vega, kakak juga tahu kamu tidak percaya para dukun itu, 
tapi tidak ada salahnya jika kamu meminumnya, lagi pula 
itu hanya air putih kan?, bukan maksud mendukung Bapak, 
Ibu, akan tetapi kalau kamu menurutinya percaya dengan 
kakak, kamu pasti boleh naik Gunung. bujuk kak farhan 
teedengar panas di telingaku. 


Benarkah? Apa mereka bilang seperti itu?. Kenapa kakak 
jadi ikut percaya dukun musrik itu. balasku menghakimi. 


Maksud kakak bukan begitu, Ga! 


Lalu apa?, kakak hanya mencoba menghiburku walau kakak 
tahu orang tua kita itu sekeras apa, mungkin satu-satu nya 
yang mampu mereka berubah adalah saat kehilangan. 


Ga, jangan bicara sembarangan. Siapapun di dunia ini tidak 
ada yang mau kehilangan, apalagi itu sangat berharga. 
wajah kak farhan terlihat tidak suka dengan ucapanku. 


Lalu bagaimana? Aku yakin saat ini Bapak dam Ibu sedang 
di rumah dukun, dan kembali memaksaku meminum air 
mantra. 


Ga Tegurnya. 
Aku menggebrakkan sendok ke meja. 


Maaf kak, aku sudah tidak berselera makan lagi aku pergi ke 
kamar, meringkuk hingga tertidur. 


Dalam keadaan masih setengah sadar, ibu membangunkan 
tidurku dengan mengoyak-ngoyak bahuku. 


Ndok bangun, cepat sana kamu mandi! Aku merasa heran 
mengapa tengah malam ibuku menyuruhku mandi. 


Tidak mau buk jawabku setengah sadar. 


Kamu harus mandi kembang!, kalau tidak, guna-guna itu 
tidak hilang. mataku membelalak heran. Mandi kembang? 


Buk, ini sudah jam berapa? aku merengek, lalu 
memejamkan mata lagi. 


Ibuku pergi meninggalkan kamar sambil mengomel, entah 
apa yang beliau ucapkan terdengar samar-samar. 


Tak lama, ibuku kembali dengan membawa ember besar 
berisi air penuh kembang tujuh rupa. Tiba-tiba saja seluruh 
isi ember tersebut beliau tumpahkan ke seluruh badanku. 
Aku menjerit sekencang-kencangnya. Aaaaa aku tidak habis 
pikir mengapa ibuku melakukan hal konyol ini. Kasur hingga 
kamar di penuhi air, badanku basah kuyup, bunga-bunga itu 
berserakan di kasur. 


Aku menangis dan menjerit keras, mungkin saja para 
tetangga mendengarnya. 

Ibuku pergi setelah menyiramku. Aku sangat muak 
diperlakukan seperti ini, rasanya ingin pergi jauh dan tak 


kembali. Untuk apa disini jika hanya siksaan batin yang aku 
terima. 


Kak Farhan mana? Tolong aku kak? Mengapa kakak diam?. 
Aku menangis sepanjang malam tanpa mengganti pakaian 
kering, tanpa beranjak dari tempatku meringkuk. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Dipaksa Mandi Kembang 


Keesokan harinya aku demam tinggi. kak farhan yang telah 
mengenakan pakaian rapi untuk bekerja menemukanku tak 
berdaya. Dia membawakanku semangkok sup dan air putih 
lalu menaruhnya di meja. 


Vega ini sarapan dulu! Aku terdiam meringkuk. 


Vega? nadanya cemas. kak farhan melihatku menggigil, 
sehingga dia menyentuh dahiku untuk memastikan suhu 
tubuh. 


Kak farhan pergi mengambil air panas dan kain untuk 
mengompres agar demamku turun. 


Priksa yuk! ajaknya. 


Tidak kak!, kakak berangkat kerja saja! Suaraku sedikit 
bergetar. 


Aku akan bilang ibu, supaya kamu di periksakan. ucap kak 
farhan mmaksa. 


Jangan kak, tidak perlu. Sebentar lagi juga sembuh. 
Dikompres sudah cukup Aku bersikeras. 


Kakak juga tidak habis pikir dengan ibu, bapak. Mengapa 
mereka melakukan ini padamu. Kakak harap kamu jangan 
membenci mereka, kakak akan berusaha membicarakan 
pada mereka Tanganku mengepal saat kakak menasehatiku 
untuk tidak membenci mereka, jelas saat ini aku sedang 
marah, tak terima diperlakukan seperti ini. 


Ya sudah kakak berangkat kerja dulu. Jangan lupa dimakan, 
Jaga diri baik-baik. Kakak lembur, pulangnya terlamabat aku 
diam mengangguk dalam hati. kak farhan mengusap 
kepalaku sebagai tanda sayang. 


Matahari mulai kembali ke peraduannya, terbenam untuk 
kembali esok. Sedangkan aku masih meringkuk di dalam 
kamar. Terdengar suara pintu kamar berderit. 


Seseorang telah memasuki kamar. Rupanya itu ibuku, beliau 
membawa sapu untuk membersihkan kembang yang 
berserakan, aku berpura-pura tertidur dan beliau tidak tahu 
menahu kalau aku sedang demam. 


Ibu keluar dari kamar. Aku mendengar suara ibu sedang 
bercakap dengan bapak, suaranya terdengar samar. 

Dia harus mandi kembang tiga kali! itulah salah satu kalimat 
yang aku dengar dengan jelas. Jantungku serasa berhenti, 
lalu kemudian berdetak sangat kencang. Aku mengepalkan 
kedua tanganku dengan nafas penuh amarah. 


Bapak dan Ibuku masuk ke dalam kamar. Ibu duduk di 
sampingku, aku meringkuk membelakanginya. 


Ndok, kamu harus mandi kembang lagi, dukun itu 
menyuruhmu mandi tiga kali agar mantra guna-guna nya 
menghilang ibu membujukku halus. 


Ndok, Cuma dua kali ini saja. Ibu mohon!, bapak sudah 
menyiapkan air kembangnya ibu menyentuh bahuku, 
semakin kencang kepalan tanganku. 


Bagaimana pak? Ibu berbisik kepada bapak. 


Ibu mencoba membangunkan dengan menarik tangan 
kiriku, aku menolak. Dipeganglah lagi tanganku erat, aku 


tetap menolak. Bapak bertindak, beliau menarik tanganku 
kuat, aku tak bisa melepaskan walau sudah berusaha 
melakukan perlawanan, tenaganya terlalu besar. 


Aku menangis, tak ada belas kasihan sedikitpun dari 
mereka. Aku diseret paksa menuju kamar mandi. Bapak 
yang lebih kuat memegangiku, sementara ibu menyiramiku 
gayung demi gayung dari kepala hingga sekujur tubuh 
basah beserta pakaian yang masih aku kenakan sejak 
kemarin. 


Bapak ibuku tidak bisa melihat air mata mengalir deras di 
pipiku sebab air kembang jauh lebih penting bagi mereka, 
tanpa mereka sadari, satu persatu hati ini terkikis, terluka 
akan pemikiran membutakan mata hati mereka sendiri. 


Setelah puas, mereka meninggalkanku seorang diri, 
sedangkan ibu hanya meninggalkan handuk. Aku 
mengambilnya, kuusapkan ke wajah untuk menghapus air 
mataku sendiri. 


Dengan masih sesenggukan, aku berjalan kembali ke kamar. 
Aku membuka lemari, bediri menatap tumpukan baju di 
dalamnya. Aku mengusap air mata yang tersisa dan 
berhenti menangis saat terbesit ide untuk kabur, aku segera 
mengganti pakaianku yang basah, dan tanpa pikir panjang 
aku mengambil ransel. 


Ku isi beberapa helai pakaian, dan perlengkapan yang aku 
butuhkan lainnya. Langkahku terhenti di depan pintu saat 
teringat sesuatu, aku membalikkan badan, lalu mengambil 
sebuah buku. Buku dimana aku menuliskan banyak hal 
disana terutama mengenai mimpi berkeliling Indonesia. 


Aku menaruhnya di dalam tas dengan tergesa-gesa, tanpa 
sengaja aku bertabrakan dengan ibu yang sedang 


membawa makanan, seketika semua jatuh, piring dan gelas 
pecah, berceceran di lantai. 


Kamu mau kemana? Tanya ibu curiga. 
Ke sawah. tak ada jawaban lain selain mengatakan itu. 


Kenapa bawa tas? Kasih ke ibu tasnya! aku menyimpannya 
dibelakang punggung, jika ibu tahu di dalamnya ada 
pakaian bisa-bisa nasibku akan lebih sial. 


Aku tidak jadi ke sawah, padahal aku cuma bawa buku 
kenapa ibu mau memeriksanya? aku menjatuhkan tasnya ke 
sisi yang jauh dekat lemari agar ibu tak curiga lagi. ternyata 
itu tak mengubah rasa penasarannya. beliau mengambil 
ransel tersebut, memeriksa isinya. 


Setelah mendapati isi ransel tersebut ternyata pakaian, ibu 
memandangiku marah. 


Kamu bohong sama ibu, untuk apa pakaian ini? sambil 
melemparnya pakaian tersebut ke wajahku. 

Kamu berencana kabur?, anak tidak tahu diri. Kita sudah 
berusaha mati-matian untuk masa depan kamu. Sekarang 
mau kabur? Jika biasanya aku terdiam tidak membantah, 
kali ini mulutku sangat gatal untuk mengutarakan isi hatiku 
yang sebenarnya. 


Buk, cukup pergi ke dukun. Sejak ibu dan bapak terlalu 
mencemaskan masa depanku, terutama keinginan kalian 
yang memaksaku untuk segera menikah, kalian berubah, 
tidak seperti orang tuaku yang aku kenal dulu. Ibu anggap 
ini membuatku bahagia?, tidak sama sekali buk.. aku 
menangis mengatakannya. 


Bapak datang mendengar pertengkaran kami. di depan 


pintu, bapak melihat ke arahku, ibu, piring dan makanan 
yang tercecer, serta pakaianku. Beliau sedang membaca 
situasi apa yang sedang terjadi. 


Ada apa ini? Tanya bapak. 
Anakmu mau kabur Jelas ibu pada bapak. 


Apa yang ada dipikiranmu? Tanya bapak marah sambil 
mendekat, suara meninggi. Aku menatapnya dengan mata 
memerah berlinang air mata. 


Tanya pada diri bapak sendiri, apa yang ada dipikiran 
bapak? Mengapa menyiksa anakmu sendiri seperti ini? Apa 
pak? tanyaku membentak. 


Bapak mengangkat tangan kanannya, menampar wajahku 
dengan keras hingga tersungkur, pecahan gelas mengenai 
kaki dan tanganku hingga mengakibatkan luka tusuk. ibu 
berniat melangkahkan kakinya untuk menghalangi bapak, 
namun lebih dulu tangan bapak mengenaiku. Sakit, hingga 
darah keluar dari mulutku, aku memegaginya. Pun dengan 
darah akibat tertusuk beling. 


Dasar anak tidak berguna! makinya hingga membuat hati 
tersayat oleh jutaan sembilu. kemudian bapak pergi, ibu 
berusaha menolongku, aku menyibakkan tangannya dengan 
tanganku yang berdarah. Aku ingin sendiri, tinggalkan aku 
sendiri dalam hati ku menjerit kesakitan. 


Ibu pergi, beberapa saat kembali dengan membawakan 
makan serta minum yang baru. Beliau menaruhnya di atas 
meja, aku masih menunduk memeluk kedua lutut sambil 
menangis kesakitan. 


Aku tergeletak pingsang di lantai, kakak yang 


menemukanku penuh dengan darah setelah pulang kerja 
sangat terkejut melihatnya. Dia langsung membawaku ke 
Rumah Sakit terdekat. 


Aku mengerjap-ngerjapkan mata, melihat sekeliling. Aku 
sudah berada di ruangan serba putih, silau lampu dari 
langit-langit ruangan ini mengganggu pandanganku. Aku 
melihat jarum infus sudah menancap di tanganku, kaki dan 
lenganku juga di perban. 


Tidak ada orang sama sekali, dimana aku? Bukan di rumah. 
Mulutku kaku sekali walau hanya untuk dibuka, aku teringat 
waktu itu bapak menamparku. 


Seseorang telah membuka pintu ruangan ini dari luar. Aku 
menatapnya, yang membukanya adalah kakaku, aku ingin 
segera memeluk kakak, namun tubuh ini lemas sekali, 
sepertinya aku sudah kehabisan banyak darah karena tidak 
segera tertolong. Tak lama ibu masuk ruangan pula. 


aaa 


Mengajak Tami Mendaki 


Selamat membaca 


Vega, tolong ambilkan bunga aster putih diluar ya! Seru bu 
bos saat berada diruangan belakang display. 


Kami sedang merangkai bunga papan. Kebetulan hari ini 
sedang banjir pesanan bunga papan, karena seorang politisi 
partai Nasional yang cukup terkenal telah meninggal dunia 
dan akan di kebumikan di Surabaya. 


Moment seperti inilah Kayoon sangat sibuk. tidak ada yang 
menganggur, apalagi bersantai sebelum semua pekerjaan 
selesai. 


Orang itu berusaha keras untuk membangun partainya, 
promosi selama bertahun-tahun. Padahal kurang setahun 
lagi pilpres. Dia sudah di gadang-gadang sebagai calon 
yang kuat. Itu semua tidak berarti lagi saat dia meninggal. 
Sungguh kematian kapan datangnya tidak ada yang tahu 
bu bos kami berceloteh. 


Bu bos, Newati. selalu suka membicarakan isu-isu politik 
dengan para karyawannya. Dari cerita tami yang kudengar, 
bu bos dulu bersekolah di perguruan tinggi mengambil ilmu 
Hukum dan Politik. 


Setelah terjun di dunia politik, bu bos merasa sedang hidup 
di dunia dataran tanah busuk. Kemanapun dia melangkah, 
selama di dunia politik, dia akan terus menginjak tanah 
yang busuk itu hingga baunya selalu mengikuti kemanapun. 


Hingga akhirnya setelah melahirkan anak pertamanya, bu 
bos newati memutuskan untuk hengkang dari dunia tanah 
busuk itu. la memilih hidup dengan cara yang benar tanpa 
ada permainan kotor lagi di dalamnya yaitu dengan 
mendirikan Summer F lorist. 


Ini bu bunganya Aku berkata seraya memberikan satu 
kardus yang berisi bunga aster. 


Kira-kira sudah berapa uang yang dikeluarkan untuk 
promosi ya bu? Pak giman, seorang perangkai bunga papan 
di summer florist, beliau pendengar setia Bu bos yang selalu 
menanggapi obrolannya apalagi tentang dunia politik. 


Politikus akan melakukan apapun untuk menjadi pemenang. 
bu bos memilah-milah bunga. 


Maksudnya bu? Tanya pak giman penasaran. 


Daratan tanah busuk, selamanya akan mejadi daratan yang 
mempertaruhkan apapun yang mereka miliki. Tak ada 
musuh yang abadi, dan tak ada pula pengikut yang setia. 
Semua akan bergerak pada nafsu kuasa mereka masing- 
masing," 

Bibir bu bos manyun sebenter. 


"Akan banyak terjadi pengkhianatan, saling tusuk, dan 
gaduh Sambungya, tanpa menjawab pak giman yang 
pensaran. 


Haduh, saya tambah pusing, Bu pak giman garuk-garuk 
kepala. 


Sontak semua orang di ruangan tersebut tertawa. tak 
terkecuali aku dan tami saling menatap mentertawai pak 
giman. 


Setelah semua pekerjaan selesai, aku dan tami pergi 
mencari makan ke warung padang. Aku mengajaknya keluar 
karena ada yang ingin aku bicarakan denganya. 


Tam. 
Iya. 


Kemarin aku bertemu dengan ankaa, Tami tersedak saat 
mengunyah rendang. 


Aku menunggunya sampai habis tertelan sebelum 
melanjutkan bercerita. Ternyata dia nampak terkejut atas 
pertemuanku dengan ankaa. 


Kemarin, kita pergi ke mojokerto," sambungku. 
Serius, Ga? 
Iya, Tam, memangnya kenapa? aku bertanya penasaran. 


Ya aku tidak menyangka saja, kalian secepat itu berkencan, 
jawabnya santai. 


Kok kencan, bukan tam kita sekedar bertemu saja. 
Dalam hati aku bergumam, apakah iya kemarin itu disebut 
dengan kencan? Ah, tidak mungkin. 


Hello vega, kamu jadi gadis sepolos itu kah? Itu namanya 
kalian berkencan pergi berdua saja, sudah berapa kali? 


Oh jadi gitu ya tam. baru dua kali sih 


"Wah... dia benar suka denganmu ga, kalau kencan pertama 
tidak menyenangkan dia tidak akan mengajakmu bertemu 
lagi." 

Ankaa menyukaiku? Aku mulai menyendok sesuap nasi 


saembari pikiranku berlari-lari. Apakah benar ankaa 
menyukai ku. 


"Ngomong-ngomong dia mengajakku mendaki gunung aku 
berkata. 


Wah bagus dong, gunung mana? 


Gunung Slamet, dan rencananya aku ingin mengajakmu 
mendaki. Kamu mau kan? tanyaku berharap tami mau. Tami 
melototiku seakan tidak percaya. 


Aku belum pernah mendaki, Ga, bagaimana bisa kamu 
mengajakku mendaki? 


Justru itu aku mengajakmu, tenang saja. Nanti kita pakai 
guide lokal. 
Aku meyakinkan. 


Memangnya kapan rencananya? 
Dua minggu lagi. 


Ha ? 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Jendela Kereta 


Selamat Membaca 


Dua minggu kemudian 


Tam ayo cepat! aku dan tami berlarian dari gerbang masuk 
stasiun. 


Kami menerobos kerumunan orang dengan tergopoh-gopoh 
karena ransel kami yang besar dan berat. Dengan 
lantangnya tami seolah mengusir banyak orang. 


Permisi, permisi, Aku malu sekaligus senang. malu karena 
suara lantang tami, senang karena banyak yang memberi 
jalan. Terkadang suara lantang tami memang sangat beguna 
apalagi disituasi darurat. 


Petugas menyuruh kami untuk bergegas menaiki kereta 
setelah melakukan pengecekan tiket. Aku berlari lebih dulu 
mencari gerbong mana yang telah kami pesan. Aku 
menemukan Gerbong Ekonomi dua, paling ujung kereta. 


Suara bel kereta berbunyi, itu tandanya kereta akan segera 
berangkat. Aku berlarian, dengan lincah tubuh kurusku 
memasuki pintu kereta, tami yang badannya lebih berisi 
agak lambat, aku menunggunya di pintu, bersiap 
mengulurkan tangan. Yap, kutangkap tangan kanannya. 


Kami berhasil masuk kereta, dan tanpa basa-basi kereta 
melaju perlahan. Kami masih terduduk di dekat pintu 


dengan nafas tersengal. Lalu kami tertawa lepas, 
mentertawakan apa yang baru saja terjadi. 


Kami mulai berdiri, mencari tempat duduk kami. Tempat 
duduk yang paling aku suka adalah disamping jendela, 
kemanapun perginya, aku akan memilih duduk disamping 
jendela. 


Jendela seperti sebuah kotak memori yang mampu 
mneghipnotis, jika melihat keluar sana, akan banyak 
ingatan yang melintas. terkadang bayang-bayang 
bagaimana kita mencemaskan masa depan, tempat 
berandai tentang kehidupan, dan tempat dimana kita bisa 
berbicara pada diri sendiri. 


Aku melihat keluar jendela, sebab ingin tahu apa yang akan 
terlintas disana. Aku melihat sosok pria sedang tersenyum, 
dia sangat manis. Aku menyukai lesung pipinya. 


Perawakannya yang gagah dibalut busana serba hitam, 
walau demikian kelihatannya dia bukan malaikat maut, 
mungkin saja itu warna kesukaannya. 


Aku terkejut, ternyata dia tidak hanya tersenyum, dia 
melambaikan tangan menyapaku, lalu memanggil namaku 
dengan suara lembutnya. 


Aku meninggalkan pandangan sementara dari jendela, aku 
tertunduk tersenyum. Aku menyadari wajah disebelah kiriku 
sedang menatap serius, aku melirik untuk memastikan 
wajah apa yang ia pasang saat ini, apa maksudnya. 


Begitu aku menoleh perlahan, wajah itu begitu dekat, hanya 
berjarak beberapa centi meter saja. Aku menaikkan kedua 
alisku untuk bertanya mengapa melihatku seperti itu. Dia 
pun menjawab dengan sebuah pertanyaan. 


Kenapa? 
Kenapa apanya? 


Senyum-senyum sendiri. Aih aku memang tidak bisa berlari 
mengejarmu tadi tapi jangan mengejekku seperti itu ya, 
wajah tami cemberut. 


Kamu percaya diri sekali, aku sedang melihat jendela, 
jawabku terkekeh. 


Apanya yang lucu dari jendela?, Kamu sangat aneh. 


Pernahkah kamu melihat keluar jendela saat kendaraan 
yang kamu tumpangi melaju? 


Pernah. 
Apa yang kamu lihat? 


Aku bisa melihat lalu lintas di luar bagaimana, lihat 
pemandangan, memangnya apa lagi? jawaban tami sangat 
apa adanya. 


Bukan itu, kamu harus melihatnya lebih dalam lagi. Ini 
(menunjuk jedela kereta) bisa memperlihatkanmu banyak 
hal. Terkadang masa lalumu, masa depanmu, dan kadang 
hal hal yang tidak terpikirkan sekalipun, 

Jelasku seksama. 


Jadi, apa yang kamu lihat tadi? tanya tami penasaran. 


Aku melihat seseorang tersenyum padaku, dia sangat manis 
dan.. dia memanggilku. Aih, mengapa aku harus jujur apa 
yang kulihat baru saja? Tami pasti akan mengejekku. 


Hah, kamu sedang membayangkan Ankaa? . Pipiku 
memerah, terdiam dan kembali melihat jendela. 


Kami tertidur sepanjang jalan, kepala tami menyandar di 
bahuku, rasanya pegal hingga sesekali aku memindahkan 
kepalanya agar bersandar pada sandaran kursi ekonomi 
yang kurang nyaman ini. 


Kami benar-benar tertidur dalam posisi duduk sudut 
sembilan puluh derajat bagai kucing kelelahan sehabis 
bermain. 


Tak terasa sudah beberapa jam kami tertidur hingga kereta 
berhenti di stasiun Tawang, Semarang. Kereta ini mengalami 
keterlambatan keberangkatan, sehingga harus menunggu 
selama tiga puluh menit di stasiun. 


Aku berinisiatif untuk turun membeli minuman, sementara 
tami aku tinggalkan untuk menjaga barang-barang. 


Aku kembali dengan membawa dua minuman dan dua roti, 
saat tiba di tempat duduk aku melihat tami sedang 
berbincang dengan dua laki-laki duduk di kursi berhadapan 
dengan kami yang sejak tadi kosong. 


Permisi aku melangkah ke tempat duduk. 


Oh ya Tra, Bud, ini Vega mereka menjabatkan tangan 
padaku. 


Vega, ini putra, dan ini Budi Aku menjabat tangan mereka 
satu per satu. 


Putra berambut gondrong, kulitnya legam kecoklatan, 
seperti sering terbakar matahari. Hampir sama warna kulitku 
saat pertama kali tiba di Surabaya, namun lebih gelap milik 
putra. sedangkan budi berambut pendek, memakai 
kacamata, kulitanya putih, seperti anak gamer yang tidak 
suka mendaki gunung. 


Namun penampilan mereka seperti mau mendaki, ransel 
mereka besar tidak muat untuk disimpan di bagasi, 
sehingga mereka menaruhnya di bawah. 


Mereka juga memakai sepatu khusus mendaki gunung. Kira- 
kira kemanakah mereka akan mendaki?. 


Kebetulan ga, mereka mau mendaki gunung Slamet juga, 
jadi nanti kita bisa mendaki bareng-bareng. aku memasang 
wajah tidak mengerti. 


Ide bagus," kata putra. 


Kenapa tami percaya sekali dengan mereka padahal baru 
bertemu, biasanya dia sulit sekali mempercayai orang lain, 
apa jangan-jangan mereka teman lama tami?. 


Tenang saja, semuanya pasti baik-baik saja. Kami bisa 
membantu kalian mendirikan tenda, masak, apalagi? Putra 
berusaha meyakinkanku yang masih bersikap canggung. 


Benar, Putra bisa segalanya. Aku sudah membuktikan itu. 
Entah sudah berapa banyak gunung yang ia daki. Slamet 
pun juga sudah. Budi pun berusaha meyakinkan juga. 


Ah, kamu berlebihan Bud, ucapnya malu. 


Aku menoleh ke tami, dia tersenyum sendiri memandangi 
Putra, ah pantas saja dia sangat percaya pada mereka, 
sepertinya tami menyukai putra. Aku mengerti sekarang, 
lelaki seperti apa yang disukai tami. Jika kemarin dia sering 
menggodaku, untuk sekarang aku sudah punya bahan 
untuk menggodanya. 


Oh ya maaf, karena sebelumnya tidak tahu aku hanya beli 
ini dua saja. Aku baru tersadar minuman dingin yang aku 
beli baru saja. 


Tidak apa-apa, Ga, kita sudah beli juga tadi sebelum naik 
kereta, jawab putra. 


Aku melihat lagi jendela tanpa rasa ingin tahu apa yang 
akan terlintas. Tetap saja disana terlintas sesuatu. Kali ini 
seolah tentang masa depan, ada aku dan dirinya sedang 
berjalan di tengah hutan, dia menyemangatiku yang 
kelelahan, dia mulai memegang tanganku erat untuk terus 
tetap berjalan agar cepat sampai tujuan kami, sebab 
sebentar lagi hujan akan turun. Dia tidak ingin aku basah 
kedinginan, tapi entah mengapa aku menginginkan 
sebaliknya, aku ingin hujan itu turun dan kami bisa 
menghirup aroma hujan itu lagi dengannya seperti di bukti 
tempo hari. 


Aku memasang earphone ke kedua telingaku, kuputar musik 
bergenre folk. genre kesukaanku untuk mendukung suasan 
perjalanan ini, lagu yang aku putar bertajuk sepasang yang 
sedang menikmati secangkir kopi di ketinggian saat senja. 
Mereka saling mengutarakan perasaan terdalam mereka, 
apa yang mereka rasakan selama ini, dan apa yang ingin 
mereka lakukan di masa depan. 


Mereka nampak bahagia tergambar pada lagu ini tanpa 
sedikitpun cela untuk memisahkan. 


Bayang-bayang wajah orang yang pernah memukulku 
muncul begitu saja, adegan ibu yang menyiramiku air 
kembang juga tiba-tiba terlin 

tas di jendela. Segera kumatikan musik dan memalingkan 
wajah dari jendela. Aku tidak ingin ingat-ingat lagi masa lalu 
itu. 


Tami dan Putra terdengar berbincang, alex yang duduk 
bersebrangan denganku nampak sudah tertidur, dan aku 
pun sama memilih memejamkan mata. 


Aku terbangun kaget saat mendengar ponselku berdering, 
ankaa menelfonku. Astaga! aku lupa mengabarinya kalau 
sudah di kereta, terakhir kali aku memberitahunya saat 
masih bersiap pagi tadi. 


'Hallo' 

'Hallo, kamu sudah berangkat?' 

'Astaga!, aku lupa mengabarimu kaa, aku sudah di kereta.' 
'Aku kira kamu tidak jadi berangkat, sudah sampai mana?' 


Aku tidak tahu ini sampai mana, aku mencari tahunya 
dengan melihat tulisan berjalan di atas pintu gerbong, 
biasanya akan tertera nama stasiun pemberhentian 
selanjutnya. 


'A.. aku sudah sampai brebes sepertinya' jawabku setelah 
melihat tulisan stasiun selanjutnya. 


"Aku jemput kamu di Stasiun Purwokerto ya!' 

'Oke, nanti kabarin lagi, Kaa. maaf ya' 

"Tidak apa-apa, Ga. aku mau berangkat sekarang, Bye'. 
'Bye.. 


Aku menutup telfon, tami tiba-tiba menyambar seperti 
biasa. 


"Ankaa? 
Iya. 


Oh ya tra, kalian ke kutabwa kan? tami bertanya pada putra. 


Iya, Tam, ada apa? 
kalian kesana naik apa? 
Hmm... ngangkot mungkin, jawab putra ragu. 


Kalian ikut kami saja, Ankaa pasti memperbolehkan kalian 
ikut. Dia baik sekali. Tami mengapa berkata demikian tanpa 
berdiskusi denganku dulu, seharusnya aku ijin dulu dengan 
ankaa, dan barulah tami menawari mereka tumpangan. Ah, 
tami merepotkanku saja. Aku yakin idenya ini semata-mata 
karena putra. 


Gimana ga?, Ide bagus bukan? aku hanya mengangguk 
kebingungan. 


Bagaimana kalau ankaa tidak berkenan mereka ikut? 
Pastinya aku sangat malu pada dua teman baru ini. Lagi-lagi 
tami membuatku kesal. 


Aku membuka ponsel untuk mengirimkan pesan singkat 
kepada ankaa. 


Kaa, kamu sudah berangkat? Maaf mau merepotkan, ada 
dua temanku yang mau mendaki slamet juga. Kita bertemu 
di kereta, kita juga lewat jalur yang sama. Kira-kira kalau 
mereka ikut numpang dari stasiun sampai kutabwa boleh? 


Klunting bunyi pesan masuk. Ankaa membalasnya. 


Tentu saja boleh ga, mereka temanmu. Aku tidak bisa 
membiarkan begitu saja, lagi pula mobil pasti masih muat 
kalau hanya ditambah dua orang saja. 


Terima kasih kaa. 


Aku mngelus-elus dada karena merasa lega. Tami benar, 
ankaa baik sekali. 


aaa 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Kutabawa 


Selamat Membaca 


Sejak kereta hampir sampai, jantungku berdetak lebih 
kencang, langkah kakiku dari gerbong kereta seolah 
melambat. Suara kerumunan manusia pun juga melambat, 
aku celingak-celinguk mencari wajah pria yang aku lihat di 
jendela kereta. 


Hingga akhirnya aku melihat wajahnya diantara kerumunan. 
Ada apa ini? Kenapa tanganku berkeringat dingin pula. 
Senang, iya aku sangat senang melihatnya. 

Rasa apa ini? Mengapa aku merasa rindu padanya?, Ya 
Tuhan aku belum pernah merasa seperti Ini sebelumnya. 


Ini juga bukan pertemuan sang pangeran dengan sang 
putri. Luruhkan hati ku, jauhkan rasa ini bila ini adalah 
semacam sebuah cikal bakal menjadi cinta. Terlalu cepat, 
aku belum yakin dengan itu. 


Langkahku semakin bergetar, diriku semakin dekat. Harus 
ku akui aku memang rindu. apa harus kukatakan padanya 
bahwa aku telah merindukannya walau tak bertemu hanya 
dua minggu lamanya?. 


Perempuan apa aku bila mengatakan hal seperti itu? Itu 
terlalu agresif. Bila dia juga sama, biarkan dia yang 
mengatakannya lebih dulu, dan pada saat itu barulah aku 
mengatakan yang sejujurnya. 


Peluk? Siapa aku? Tapi aku ingin memeluk. Sudahlah, aku 
hanya mampu berdiri di depannya tanpa bisa memeluk, 
lagipula mengapa aku berpikir untuk memeluknya?. 


Ankaa menepuk lenganku seolah sebagai isyarat ia 
merindukanku. Dia tersenyum tulus menandakan sangat 
senang telah bertemu lagi. Aku membalas senyum itu 
dengan senyum termanisku. Sampai-sampai aku lupa tidak 
mengenalkan dua teman baru kami karena terpaku 
dengannya. 


Oh ya kaa, ini Putra, dan Ini budi. Kamu pasti sudah tahu ini 
siapa, aku menunjuk tami. 


HI, cowok bunga mawar, tami menggoda. 
Tam.. aku memperingatkan. 


Tidak apa-apa, Ga. rupanya tami masih mengingatku 
dengan mawar-mawar itu, ankaa terdengar malu. 


Bro, kamu sangat romantis. Vega pasti bahagia punya pacar 
kayak kamu bro, Putra menyambar dan berkata sesuatu 
yang membuat aku dan ankaa saling menatap malu. ankaa 
tersenyum-senyum. 


Bisa-bisanya putra berkata demikian, darimana dia punya 
ide seperti itu?, apakah tami menceritakan sesuatu kepada 
putra saat aku tertidur di kereta?. 


Ayo kita berangkat! Ajak Ankaa memecah suasana. 


Entah sejak kapan mataku terpejam, detak kembali normal, 
tangan yang berkeringat dingin sudah kembali 
menghangat. 


Seingatku terakhir kali sadar, masih berjibaku dengan 
kemacetan kota. tiba-tiba saja pemandangan berubah 
perbukitan, hutan pinus, ladang sayuran disetiap kanan-kiri. 
Jarang sekali terdapat rumah-rumah. 


Rupanya perjalanan dari kota ke kutabawa ditempuh kurang 
lebih satu jam. Mataku membelalak melihat pemandangan 
yang beberapa bulan terakhir tidak aku lihat, Ankaa diam 
saja melihatku yang sedang menikmatinya. 


Tak lama setelah itu, Mobil ankaa berbelok kesebuah 
penginapan milik saudaranya. Dua kamar sudah dia siapkan 
untuk kami. Satu untuk aku dan tami, satunya lagi putra 
dan budi. 


Aku kira kita akan menginap di basecamp. aku berkata pada 
ankaa. 


Ini milik saudaraku, Ga. dari pada di basecamp masih 
nyaman disini. jawab ankaa. 


Penginapannya lumayan besar terdapat lima belas kamar, 
bukan penginapan yang berbentuk rumah, ini lebih mirip 
hotel, lokasinya pun berada diatas bukit sehingga 
pemandangan perkampungan dan sawah terlihat dari sini. 


Setelah menaruh tas di dalam kamar, menunggu bergantian 
mandi dengan tami, aku berkeliling penginapan. 


Halamannya luas, ada tempat santai di ujung. Beberapa 
meja dan tempat duduk, bunga-bunga aster warna-warni 
dibiarkan bermekaran indah. 


Saat aku duduk menatap senja yang sebentar lagi 
tenggelam, seseorang berdiri dibelakangku. 


Indah bukan? suaranya lembut. 


Aku menoleh seraya berkata Eh ankaa. 

Bolehkan aku duduk? 

Ya tentu boleh, duduk saja, Kaa! ankaa duduk disampingku. 
Ini teh hangat untukmu. 

Terima kasih . 


Waktu itu aku ingin bertanya, tentang perjalananmu selama 
lima bulan itu? tanya ankaa menatap hamparan 
pemandangan. 


Aku merasa gugup, itu bukan ide yang bagus dibicarakan di 
suasana seindah ini. 


Mmm . Mengapa kamu penasaran, itu bukan pengalaman 
yang baik. jawabku ingin menolak menceritakan. 


Seharusnya itu menjadi pengalaman yang sangat berharga 
dalam hidup, aku ingin melakukannya tapi tidak bisa. 


Benar kamu ingin mendengarnya? 


Iya aku ingin mendengarnya." jawabnya yakin. Aku 
menghela nafas. 


Awalnya, aku tidak berfikir untuk pergi selama itu. Aku pergi 
dari rumah secara diam-diam. 


Apa yang membuatmu pergi? belum kubercerita lagi, dia 
sudah memberiku pertanyaan. 


Aku mulai menggulung lengan baju kemejaku, aku 
memperlihatkan bekas jahitan akibat luka tusuk pecahan 
gelas. 


Luka ini, di kaki, dan disini, aku menunjukkan luka terakhir 
dibagian hati. 


Siapa yang tega melakukan ini? tanyanya semakin 
penasaran. Aku menatap matanya lekat-lekat. 


KKK 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Bagai Pemuja Bintang 
Kedua orang tuaku, Ankaa terlihat sedih mendengarnya. 


Maaf.. belum sempat ia meneruskan kalimatnya aku 
memotong. 


Kedua orang tuaku terobsesi ingin aku menikah dengan 
siapapun sesegera mungkin, mereka terlalu cemas sampai- 
sampai mereka datang ke dukun terus-menerus. Apa yang 
terjadi?, Dukun yang mereka temui selalu menjejali mereka 
dengan omong kosong bahwa aku di guna-guna oleh orang 
lain sehingga tidak bisa jatuh cinta terhadap lelaki 
manapun. Mereka selalu memaksa aku meminum air di 
dalam gelas yang sudah dimantrai, karena menurut mereka 
itu tidak bekerja dengan baik, mereka memaksaku untuk 
mandi kembang tujuh rupa selama tiga kali. 


Aku menolak, Karena ini keterlaluan. Mereka masih 
memaksa. Aku disiram persis saat tertidur di kamar, aku 
deman pun diseret ke kamar mandi. Setelah itu aku 
berusaha kabur, tapi ketahuan oleh ibuku. Gelas, piring 
pecah di dalam kamar. Ibu marah, bapak juga. Bapak 
menamparku dengan keras diwajah hingga aku jatuh 
tersungkur tepat diatas pecahan-pecaha itu. Mereka 
meninggalkanku begitu saja tanpa tahu beberapa tubuhku 
mengalami luka tusuk. 


Beberapa jam kemudian, kakak menemukanku tergeletak 
pingsan di lantai. Dia membawaku ke rumah sakit," 


"Saat di Rumah sakit itulah, aku meminta bantuan kakak 
untuk kabur. Uang yang diberikan kakak dan uang 
tabunganku ternyata hanya bertahan selama lima bulan. 


Aku tidak percaya bahwa aku terkena guna-guna. Aku tidak 
percaya juga bahwa aku tidak bisa jatuh cinta pada orang 
lain. Lagi pula usiaku masih terbilang muda, masih banyak 
mimpi yang ingin aku wujudkan. Pada saat itu, aku hanya 
belum bertemu dengan seseorang yang bisa membuatku 
jatuh cinta. Itu karena . Aku menatap ankaa. 


Karena aku tahu persis, sekarang aku sudah bertemu 
dengan orang itu. wajah ankaa memerah seolah tahu 
maksudku, siapa orang tersebut. 


Mendengar cerita kamu, aku merasa bersalah telah 
menanyakannya. Seolah aku sedang menggali luka yang 
sudah kamu kubur, ankaa berkata menyesal. 


Tidak apa-apa, Kaa. lagi pula aku juga sudah sanggup 
menceritakan ini pada orang lain. Dialah orang yang 
menolongku saat aku kehabisan uang di Surabaya. Sejak 
saat aku menceritakan penyebab mimpi buruk yang datang 
hampir tiap malam, mimpi itu mulai menghilang. Mungkin 
jika aku menceritakan kepada beberapa orang lainnya, 
mimpi itu akan benar-benar hilang, aku tersenyum lega. 


Orang itu, yang sudah membuatmu jatuh cinta pastilah 
sangat beruntung. 


Itu tidak menjadi keberuntunganku jika dia tidak jatuh cinta 
padaku juga, Ankaa menepuk bahuku seraya berkata. Aku 
yakin dia juga jatuh cinta padamu." 


Seandainya saja dia tahu siapakah yang aku maksud. 
Namun, apakah dia benar-benar tidak tahu? Mengapa 
kalimatnya terdengar sangat meyakinkan bahwa orang itu 
jatuh cinta padaku juga. 


Vega, Terima kasih. 


Untuk? tanyaku tidak mengerti. 


Kamu sangat tegar menceritakan itu padaku, jadi aku 
berterima kasih. 


Untuk sekarang apakah sudah boleh meminum teh ini? 
tanyaku kembali. 


Ya, kamu harus meminumnya sebelum dingin! 


Angin berhembus semilir menerbangkan gumpalan awan- 
gemawan. Tempat ini seperti negri diatas awan. Daratan 
perkampungan hingga pemandangan terjauhpun sudah 
berselimut awan yang perlahan menguning seiring dengan 
tenggelamnya matahari. 


Malam semakin dingin, suasana yang terakhir kali aku 
rasakan di desa Sembalun. Ankaa mengajak kami makan 
malam. Kami memilih memasak dengan peralatan mendaki 
yang kami bawa sambil memebuat api unggun di halaman. 
Walaupun tersedia dapur dan peralatan masak. 


Inilah yang kami suka saat berkegiatan di alam bebas. 
Selain berbincang mengelilingi api unggun, kami juga suka 
menikmati langit bertabur bintang. Lebih tepatnya diriku 
sendiri yang menyukai malam penuh bintang. 


Pernah, saat kepergianku lima bulan itu pada bulan maret, 
aku mendaki gunung prau. Sepanjang malam aku terjaga di 
luar tenda. Aku menghitung seberapa banyak bintang jatuh 
malam itu, tidak lupa dengan aplikasi canggih diponselku 
guna melihat peta angkasa. 


Dimana letak bintang Canopus, Sirius, planet mars, yupiter, 
venus, dan saturnus. Dimanapun saat malam tiba, saat 
polusi cahaya tidak ada aku akan melihat bintang-bintang. 
Dan malam itu milkyway terlihat jelas. 


Kamu mencari apa ga? tami menanyaiku yang sedang 
celingak-celinguk melihat langit cerah. 


Cerah sekali, aku berharap bisa melihatnya lebih jelas lagi 
saat di gunung nanti orang-orang belum mengerti apa 
maksudku, ankaa menjelaskan. 


Dia pemuja bintang. 


Pacar memang tahu segalanya budi ikut menyimpulkan 
bahwa antara aku dan ankaa ada sesuatu. 


Bukan aku bukan pa tak sempat menyelesaikan kalimat 
sangkalanku, lagi-lagi tami ikut menggodaku. 


Sejak kapan Ga? hm.. ternyata kalian begitu ya diam-diam. 
wajahnya terlihat mengejek. 


Bukan begitu .! Mengapa kali ini ankaa terlihat biasa saja, 
dia seharusnya malu atau menyangkal bahwa diantara kami 
tidak terjadi apapun. Apa? Dia tersenyum? Bisa-bisa nya 
seperti itu. Lebih baik aku diam saja atau segera 
mengalihkan topik. Bisa-bisa aku babak belur dihajar 
mereka. 


Seharusnya aku yang bertanya pada tami. Dia jatuh cinta 
pada pandangan pertama dengan seseorang di kereta, iya 
kan? 

Bolehkan aku tahu siapa orangnya? Putra penasaran. 

Tanya pada tami sendiri, Tra." 


Diam! dengan lantangnya menyuruhku tak bersuara. 


Aku mentertawainya, lalu menyuapinya sosis yang aku 
panggang sejak tadi agar dia tidak mengamuk. Sementara 


itu ankaa mecuri pandang padaku beberapa kali, aku 
berusaha menghindar meski sebenarnya aku juga ingin 
menatapnya. 


Api mulai mengecil, menjadikan kayu-kayu itu berubah 
menjadi abu. Itu artinya kami harus segera beristirahat, 
sebab besok pagi sekali harus besiap melakukan regristasi 
pendakian. 


aaa 


Jangan lupa vote (klik bintang di pojok bawah kanan) 
dan komentar ya. 


Hari Pertama Mendaki Slamet 


Percikan-percikan api dimulai 


kk 


Pagi sekali, Ankaa sudah tiba di penginapan. Tadi malam ia 
berpamitan untuk pulang. selain rumahnya tak jauh, ia juga 
perlu mempersiapkan perlengkapan miliknya. 


Ada pemandangan yang berbeda hari ini, bukan 
pemandangan alam yang aku lihat sejak kamarin, 
melainkan penampilan seorang pria berlesung pipi ini. 


Dia berbeda, kalau kemarin lebih rapi mengenakan kemeja 
dibalut jaket tebal, celana jeans, sepatu casual. Kini dia 
sudah layak disebut seorang pendaki. Bercelana pendek 
cargo, kemeja flanel tanpa dikancingkan melapisi kaos 
oblong warna hitam, sepatu gunung, serta bandana 
melingkar di lehernya. 


Dia mengajakku membeli sarapan dan logistik untuk kami 
dan teman-teman lainnya di warung perkampungan warga. 


"Kaa, kalau kamu pakai kostum gunung kelihatan beda ya," 
aku berkata sambil memilah-milah sayuran. 


"Beda bagaimana Ga?, rasanya sama saja." 


"Ya beda saja, hehehe..." aku tertawa kecil mengatakannya. 
beda disini yang aku maksud adalah dia terlihat menjadi 
pribadi yang lebih santai, gagah, dan tentunya bertambah 
manis. 


"Ah kamu Ga," kami saling melempar senyum. 


"Kaa, rumahmu itu sebelah mana?" tiba-tiba ankaa sedikit 
gugup saat ku tanyai tentang rumah. Seperti Ada yang 
ditutupi. 


"Mmm.. tidak jauh dari sini, sekitar lima belas menitan lah." 


Aku mengangguk sambil menyisihkan kubis. Ankaa rupanya 
orang yang tidak terlalu terbuka, meski sejak kemarin dia 
orang yang percaya diri. Saat aku menanyakan rumahnya 
dia bersikap aneh dan salah tingkah. 


Bicaranya cepat seolah-olah ada yang ditutupinya. 

Seberes sarapan, kami berjalan kaki ke pos pendakian 
kutabawa. Tempatnya tidak jauh dari tempat kami 
menginap. 


"Kamu bawa apa saja ga? ranselmu penuh sekali." Ankaa 
menanyaiku barang-barang apa sajakah yang aku bawa saat 
kami menata ulang ransel masing-masing. 


Sebelum mulut mengutarakan jawaban, matanya menelisik 
ke dalam isi ranselku mencari-cari jawaban sendiri. 


"Aku bawa peralatan lengkap, tenda, kompor, logistik, 
sleeping bag, sleeping pad" dia heran, seperti hendak 
mengucapkan sangat tidak biasa perempuan membawa 
semua sendiri saat mendaki. 


"Buat apa? perlengkapanku juga komplit kok. Jangan bawa 
barang berlebihan!, kita akan berjalan dari pagi hingga 
sore." ia bermaksud agar aku tak membawa beban lebih 
yang hanya memberatiku sepanjang jalan. 


"Aku sudah terbiasa seperti ini kaa, kemanapun aku 
membawanya sendiri," aku bersikukuh 


"Dia sedikit keras kepala memang kaa, biarkan saja. 
Lagipula aku juga percaya vega gadis strong," tami 
mengucapkan kalimat sarkas. 


"Benar ankaa, disini ada tiga laki-laki. Kamu anggap apa 
kami. kami juga kuat seperti porter" Putra menambahkan. 


"Bahkan, aku pernah mendaki dengan putra, dia 
membawakan tiga ransel besar di punggungnya saat salah 
satu teman kami ada yang cedera, dua lainnya bergantian 
menggendong yang cedera, eh dia sombong bawa ransel 
mereka sendiri, aku bantu tidak mau dia" imbuh budi. 


"Kamu nurut saja sama mereka Ga, sebagian barang- 
barangku saja dibawa putra, dia baik sekali" tami memuji 
putra. 


"Aku menganut faham pendaki mandiri. Bagiku, seorang 
pendaki baik laki-laki maupun perempuan harus bisa 
mandiri. Bawa bawaannya sendiri. Hal ini untuk 
mempersiapkan kondisi terburuk di alam bebas. Mmm.. 
misalnya kalau tersesat." 


"Huss jangan ngomong tersesat! tidak boleh!" ankaa 
memarahiku dengan lembut. 


"Hanya mempersiapkan jika kondisi terburuk terjadi. apa 
salahnya Kaa?" 
Aku terus bersikeras. 


"Ya sudah kamu disini ya!, aku carikan porter dulu, biar agak 
berkurang bebannya." 


"Kaa tidak usah!" ankaa menyelonong pergi mencari porter 
tanpa menghiraukan laranganku. 


"Uh.. so sweet" tami bergumam. 


Huh, kali ini aku tak berkutik. Sambil menunggu ankaa 
kembali, Aku menata peralatan yang sekiranya paling 
dibutuhkan kutaruh paling atas. seperti makanan ringan. 
perutku mudah sekali lapar jika energi terkuras. maka 
mengisi perut adalah hal paling penting saat mendaki 
gunung. Dan jika logistik, camilan, berada diatas akan lebih 
mudah mengambilnya. 


Peralatan kecil seperti korek , pisau lipat, dan obat-obatan 
tak pernah ketinggalan. Mereka barang wajib yang harus 
ada di tas slempang. Yah meskipun aku tidak punya riwayat 
penyakit apapun, obat-obat dasar seperti obat masuk angin, 
magh, diare, sakit kepala, itu bisa jadi nantinya diperlukan. 


Semua peralatan yang aku bawa sendiri, tidak semerta- 
merta tanpa perhitungan. Pendaki aliran Ultralight plus 
pendaki mandiri aku kombinasikan. Memlilih barang yang 
seringan mungkin dan mendaki semandiri mungkin adalah 
prinsipku dalam membawa pelengkapan. 


Aku pastikan, maksimal beban yang aku bawa tidak lebih 
dari delapan Kilo gram. Tentu tidak harus ditimbang dulu 
sebelum berangkat, namun hitung-hitungan per alat 
beratnya berapa lalu dijumlahkan sekiranya tidak melebihi 
batas yang aku tentukan. 


Ankaa sudah kembali dengan seorang bapak porter. Pak 
mus namanya, kami bersalaman untuk saling mengenal. 
beliau berprofesi sebagai porter lokal selain buruh tani 
sebagai sambilannya, sepatu bot kuning beliau kenakan, 
serta ransel kosong cukup besar di punggungnya siap 
membagi beban diantara kami. 


Ankaa memintaku barang mana sajakah yang perlu dibawa 
pak mus. Aku menitipkan tenda, sleeping bag, dan sleeping 
pad saja. 


Perjalanan mendaki gunung slamet dimulai, aku melangkah 
pelan sambil membaca peta jalur. Nyatanya aku tidak perlu 
terlalu khawatir dengan pendakian pertama tami, kakinya 
kuat bak pendaki-pendaki lawas, langkahnya sudah benar 
seperti yang aku ajarkan tempo hari. 


Tiap pagi aku membangunkannya untuk berlatih, berlari 
dari ujung gang kayoon ke ujung lain. Tak ketinggalan putra 
selalu berjalan di belakangnya sebagai bodyguard. 
sedangkan budi pula tak kusangka, langkahnya secepat pak 
mus, meraka bergerak paling depan, punggung mereka 
hilang melesat jauh. sedangkan aku dan ankaa paling 
belakang. 


Ku ayunkan langkah demi langkah mungilku, yang tak bisa 
mengimbangi kecepatan pak mus dan budi. Beliau memang 
sengaja disuruh ankaa berjalan lebih dulu untuk mencari 
lapak tempat pendirian tenda dengarku sebelum pendakian 
dimulai, agar sesampainya di camp area kami bisa langsung 
beristirahat. 


Atau mungkin saja ini adalah siasat ankaa semata agar 
bebas bisa mengobrol berdua sepanjang track bersamaku. 


Beberapa jam berjalan, kadang aku beristirahat duduk 
disembarang tempat, pohon tumbang, rerumputan, atau 
berdiri saja. Sementara siang menyingsing, kabut 
menggerayangi setiap pepohonan, menutup akses 
pandangan melihat langit. 


Langitpun mulai redup, suara-suara monyet belantara 
menyapa dengan bergelantungan di pohon tinggi yang 
telah hidup puluhan, ratusan tahun kurasa, sampai-sampai 
harus ku dongakkan wajahku memutar-mutar mencari asal 
suara tersebut. Bunyinya memantul berebut ruang dengan 


suara hentakan sepatu kami, beserta angin-angin yang 
terdengar lirih. 


Semakin tebal saja kabut itu menjadi awan mendung, 
tanda-tanda akan turun hujan. Padahal, di bawah tadi 
sangat cerah melompong, bahkan sinar matahari 
menyengat membekar semangat kami. Mampu membikin 
kunang-kunang mata setelah melihat ke arah cahaya 
datang. 


Akan tetapi ini tidak membuatku cemas, justru inilah yang 
aku tunggu-tunggu. Turun hujan dan Petrikor. 


Rintik-rintik tumpahan kabut mulai membasahi kaos, 
basahnya bercampur keringat. Rintikan kecil seperti 
hembusan debu mulai menjadi kumpulan butiran air hujan. 


Kami berhenti, meneduh di bawah pohon. Aku mencari-cari 
ponco yang telah aku siapkan. Sungguh sial, ponco 
ketinggalan entah dimana aku tak kutemukan adanya. Aku 
mengingat-ingat kembali, dimana aku menaruhnya? 
Seharusnya barang itu ada di depan ransel, apakah terbawa 
pak mus?. 


Lain halnya dengan ankaa, dia tidak sibuk mencari ponco, 
matanya malah sibuk memperhatikan tingkahku yang 
kebingungan. Dia masih diam, sampai aku mengatakan 
sesuatu. 


"Waduh, poncoku tidak ada Kaa. Tertinggal atau mungkin 
terbawa Pak Mus" aku menggaruk-garuk kepala. 


Walapun aku suka kali ini turun hujan, bukan berarti aku 
hendak hujan-hujannan. Aku harus tetap menjaga tubuh 
tetap fit sampai kembali pulang. 


"Aku juga lupa tidak bawa. mundur sini ga, pohonnya 
lumayan besar. Kita meneduh dulu!" 


Dia meraih pundakku dengan kedua tangannya. aku sedikit 
kaget. Karena aku kira dia hendak memeluk diriku dari 
belakang agar tak basah. Tapi dia menyeret pelan, 
memindahkan tubuhku lebih dekat dengannya. Saling 
berhimpitan dibawah pohon. Entah pohon apa namanya, 
disekujur batang ditumbuhi lumut, akarnya bergelantungan 
yang merupakan alat bermain monyet hutan, daunnya kecil- 
kecil namun rimbun, tumbuh pula anggek bulan tak 
berbunga di ranting-rantingnya. 


KKK 


Hutan Belantara Penuh Romansa 


Selamat Membaca 


Hujan memang tak terlampau deras, namun cukup 
membikin basah tubuh. Beberapa menit berselang kami 
lelah berdiri, kami duduk di atas rumput dan melepaskan 
ransel yang mulai terasa berat. 


Semerbak aroma itu! Aku menciumnya, petrikor. Indra 
penciumanku langsung aktif, bereaksi bagaikan mendapat 
sekoper uang cash seketika bergembira ria. 


Ya, aku rasa petrikor. namun, aromanya berbeda pada saat 
di bukit bersama ankaa. Kali ini, aromanya bercampur 
nuansa hutan, bau akar, daun, tumbuhan, jamur-jamur. 
inilah petrikor yang sesungguhnya, yang hanya bisa aku 
temukan saat di hutan belantara, yang selalu kucari-cari 
keberadaannya di belantara. 


Aromanya sungguh mendamaikan jiwa. Mungkin kah kali ini 
malaikat datang? Untuk apa? Apakah untuk merestui 
perjalanan kami?. 


Aku tersenyum sendiri, ankaa memergokiku. 
"Kamu senang sekali bertemu dengannya." 
Aku malu dan masih tersenyum dihadapannya. 


Aku baru menyadari wajah ankaa begitu dekat dengan 
wajahku. Dia ikut pula tersenyum, aku melihat sangat dekat 


lesung pipi yang manis itu, sepintas aku ingin 
memegangnya, seperti apa rasanya cekung manis itu. 


Aku bertanya kembali kali ini malaikat datang untuk apa? 
Setelah dalam-dalam aku menjelajah matanya, kutemukan 
diriku dalam iris hitam itu. Persis sekali diriku, aku yang 
merasa bergetar disana. 


Dia juga menjelajahi kedua mataku yang kubiarkan 
telanjang agar dia tahu mataku sedang berbicara 
kepadanya. 


Kami menyampaikan rasa melalui pandang, bertukar khayal 
yang tak pernah ku ketahui adanya. Yang pasti, setelah 
menjelajah. Hati mulai bergumam, membisikkan kata-kata 
cinta, cinta, dan cinta. kudengar berkali-kali desisnya 
meruntuhkan tembok cinta yang selama ini belum ada yang 
bisa menembusnya. 


Ya Allah benarkah aku jatuh cinta? Hatiku sudah engkau 
bolak-balikkan seperti ini. Kemarin aku berjalan sendiri, 
berbulan-bulan, tak seorangpun engkau pertemukan aku 
dengan dia yang membuat hati bergetar. sekarang, aku 
luluh oleh pria manis ini?. 


Sepertinya memang benar aku jatuh cinta, dan seperti 
inikah rasanya? Seumur hidup aku baru merasakannya, 
bukankah dulu aku pernah naksir dengan lelaki? Dan itu iya, 
namun tidak begini rasanya. "Ini jatuh cinta vega" teriakku 
pada hatiku sendiri yang terlalu banyak bertanya. 


Lalu muncullah pertanyaan di otak ketika air hujan meresap 
melalui ubun-ubun. Akankah dia juga sama? Jatuh cinta 
kepadaku? Mengapa aku terlalu percaya diri hingga mengira 
jawabannya adalah iya, bahwa dia memiliki perasaan yang 
sama padaku? 


Aku melihat jawaban itu dimatanya. walau aku bukan 
penerjemah hati seseorang. tapi aku sangat yakin. 
sayangnya aku tak berani bertanya apalagi mengutarakan, 
kusimpan dulu saja ini. Kulipat-lipat menjadi lipatan terkecil, 
kumasukkan laci terdalam hatiku, suatu hari jika saatnya 
telah tiba akan kuambil lalu kubuka. 


Penjelajahan itu selesai setelah aku mengerti bahwa aku 
memang jatuh cinta. 


Kupalingkan wajah, kupasang tangan kanan menengadah 
menadah hujan, sekiranya apakah masih lebat atau sudah 
reda. Belum, belum juga reda. Masih sama seperti kebisuan 
ini tak kunjung reda. 


Dia memikirkan apa? Kenapa diam saja. Dan aku pula harus 
menciptakan pembahasan tentang apa?. Barangkali berbagi 
cerita tentang dunia pendakian dapat menyudahi kebisuan, 
kekikukan suasana ini. 


"Kaa." aku memanggil seraya memposisikan diriku 
menyerong, agar saat berbicara bisa berhadapan. 


"Iya, Ga. ada apa?" dia memasang wajah antusias seolah dia 
mengira aku akan berbicara hal serius. 


"Aku mau tanya-tanya." 
"Ya tanya saja, Ga." 
"Kenapa sih kamu suka mendaki gunung?" 


Diam, dia memikirkan jawaban yang pas. Aku menunggu 
sambil menghapus air hujan yang membasahi wajah. 


"Aku juga tanya, kenapa kamu suka mendaki?" 


"Kok balik nanya, Kaa?" 
"Jawab dulu!" 


"Ya... " aku ternyata kebingungan sendiri harus menjawab 
apa, sekenanya aku mengatakan. 


"Ya suka saja." 


"Nah, sama halnya cinta. jika kamu sedang mencintai 
seseorang. Tanyakan pada hatimu yang paling dalam apa 
yang membuatmu jatuh cinta?. Jika aku, aku akan 
menjawab bahwa cinta itu tidak perlu ada alasannya. 
Dijabarkan pun tidak perlu. cinta Itu adalah sebuah 
anugerah dari Allah, pada saat cinta datang, dia datang 
bukan untuk kau telusuri alasannya, melainkan 
menerimanya dengan suka cita." ankaa menjelaskan 
sembari menghapus tetesan hujan di wajahnya. 


Aku terkesima mendengar penjabaran ankaa. Melalui 
analogi itu aku memahami bahwa aku jatuh cinta terhadap 
ankaa harusnya kusambut dengan suka cita. menerimanya, 
bukan aku cari-cari alasannya. Tapi, aku membahas tentang 
gunung kenapa sampai ke persoalan cinta?. Apakah disana 
tersirat sarat akan perasaannya kepadaku ?. 


"Baiklah, aku terkesima dengan penjelasanmu, Kaa. 
Mungkin saja kita ini sama, tidak memiliki alasan mengapa 
suka mendaki" kulihat dia tersipu saat kusanjung. Pipinya 
terlihat sedikit memerah, sekali lagi mengapa dia selalu 
nampak semanis itu. 


"Sepertinya sudah agak reda, lanjut yuk takut kita 
kemalaman" dia seperti tak mau aku menafsirkan ekspresi 
tersipunya, sehingga mengalihkan dengan mengajakku 
melanjutkan perjalanan. 


Ankaa sengaja berdiri lebih dulu untuk mengulurkan 
tangannya. Aku dibantunya berdiri, yang sebenarnya bisa 
kulakukan sendiri. Tak ingin membuatnya tersinggung, aku 
menerima uluran itu. 


Ankaa mempersilahkanku berjalan memimpin mengikuti 
setapak tanah membelah belantara, yanh terkadang 
tertutup bunga-bunga bendotan atau rumput liar. 


Sebelum sampai pos samyang rangkah, ankaa meminta 
berhenti untuk mengambil persediaan air disebuah mata air. 
Rupanya teman-teman yang lain telah menunggu disana 
untuk makan siang. 


Mereka tiba lebih dulu sebab mereka membawa jas hujan, 
sedangkan kami tidak. dia telah menyiapkan beberapa botol 
kosong dan segera mengisinya. 


"Ga, teman kamu hebat. Ini pendakian pertamanya bukan? 
Tapi dia tidak nampak cepat kelelahan." putra berkata 
sembari melirik-lirik tami. 


"Ya, Tra. aku mengajarinya cara berjalan di gunung. 
Berjalanlah dengan ritme pelan satu langkah satu nafas, 
atau satu langkah dua nafas. Dan jangan berhenti sebelum 
ada satu jam berjalan. Yang paling penting jangan berhenti 
lebih dari lima menit, karena otot-otot kakimu yang sudah 
panas sudah beradaptasi dengan ritmemu akan kembali 
dingin jika terlalu lama beristrirahat. saat berjalan lagi, itu 
sama saja kamu memulainya dari awal." jelasku. 


"Wah... itukah kuncinya berjalan. Jika demikian kenapa pak 
mus tidak tampak lelah? Sementara aku yang mengikuti 
sedari tadi sangat ngos-ngos an" Budi menggerutu. 


"Itulah perbedaannya, kamu tidak tahu bahkan pak mus 
sendiri kemungkinan tidak tahu sudah seberapa banyak 


beliau naik turun gunung ini, sedangkan kita ini jam 
terbangnya masih sedikit." aku menjelaskan pada budi. 


"Vega... sudah kamu makan saja rendangmu ini!" dengan 
suara menyambar tami menyodorkan perbekalan nasi putih 
dan rendang. 


Aku mencari tempat duduk di bawah pohon beralaskan 
rerumputan basah bekas hujan untuk menyantap makan 
siang kali ini. Tak kusangka ankaa ikut makan disampingku. 


"Kaa..." 
"Iya, Ga." 


"Kalau aku tersesat, dan... kemungkinan aku tidak bisa 
survive, apa yang ingin kamu katakan sekarang padaku?" 
haduh, bodohnya, baru saja aku bicara apa. Keluar begitu 
saja dari mulutku. 


"Ga! tolong jangan bicara seperti itu! Aku tidak suka!. Aku 
tidak mau kamu atau siapapun tersesat di gunung!" 
mimiknya berubah kesal, mungkin aku memang tak 
sepantasnya melempar pertanyaan konyol itu. 


"Maaf , Kaa." 


"Kita berdo'a saja. Semoga pendakian ini lancar, dan 
kembali ke rumah dengan selamat," aku menyutujuinya 
dengan anggukan. 


Perut sudah penuh, perjalanan lebih semangat, vegetasi 
berlumut, pohon menjulang tinggi besar ditumbuhi anggrek 
sudah tak nampak lagi. 


Semakin mendekati camp, karakter tumbuhan lebih kerdil. 
beberapa kali aku melihat bunga edelwis yang katanya 


abadi, tak bisa layu bagaikan sebuah simbol keabadian 
cinta yang bersemayam dalam jiwa-jiwa seorang ibu kepada 
anaknya. 


Bunga itu tak boleh di petik, apalagi kalau di cabut sampai 
akar-akarnya sebab bunga tersebut di lindungi oleh undang- 
undang. 


Beberapa menit sebelum sampai camp. Gerimis yang 
menemani sedari tadi berubah menjadi lebat. Aku dan 
ankaa kepayahan berlari ke arah tenda yang sudah berdiri 
di pos batas vegetasi, basah kuyup jaket, sepatu, dan ransel. 
Segera saja kuganti baju kering. 


Hujan deras berlangsung hingga malam, dingin menyergap 
dari berbagai arah. Disaat kantuk mulai datang, tiba-tiba 
hening. Tidak ada suara pendaki-pendaki lain, semua lelah 
dan memililih untuk beristirahat lebih awal. 


Tetesan hujan pun berhenti. Aku membuka resleting tenda 
dengan perlahan agar tami tidak terbangun. 


Langit berubah bersih, gemintang bermunculan satu 
persatu. Lampu-lampu kota berkerlip dari sela-sela 
pepohonan. 


Aku beranjak, mencari tempat lebih terbuka tak jauh dari 
tenda. 


Kuperhatikan bintang-bintang. di utara sana aku melihat 
vega, bukan diriku. Memang bintang itu bernama vega, aku 
yang menyamai namanya, berwarna biru dengan kedipan 
cepat. 


Kemudian planet tetangga bumi yaitu Mars, nampak orange 
keemasan di belahan langit timur, ditemani sirius dan juga 
Canopus bintang paling terang malam ini. 


Aku mendamba bintang-bintang sejak kecil, tentu tidak 
kuhafal miliaran adanya. Mana ada yang menghafalnya, 
semesta terlalu luas untuk kami manusia kecil terpencil di 
planet bumi. 


Zaman dahulu penjelajah lautan akan menggunakan rasi 
bintang untuk menentukan arah, mereka sangat mahir 
kupikir. Ditengah laut yang antah berantah bisa 
melambungkan layar ke tempat yang mereka tuju. Tak kenal 
ganasnya gelombang, badai siap menenggelamkan. 


Dan para musafir, penakhluk padang pasir, mereka juga 
mengandalkan bintang dalam menentukan arah. panas 
matahari mampu membunuh dia yang tak mampu bertahan, 
ditambah ular berbisa bersembunyi menyamar diantara 
gurun pasir siap menerkam. 


Hebat, manusia terdahulu tangguh dan suka tantangan. 
Barangkali kupikir, penjelajah hutan sepertiku dulu juga 
meminta sang gemintang menuntun arah mereka. 


Wewangian tanah bekas hujan kuhirup bersama oksigen, 
kupejamkam mata, menikmati ketenangan. Mendengar 
suara-suara diantara keheningan. 


Di kejauhan sana aku mendengar tetesan airjatuh dari daun 
ke daun yang lain, menjatuhkan diri lagi hingga sampai 
tanah, terkadang menggenang begitu saja, lalu hilang 
menguap atau meresap. 


Suara terdekat yang kudengar adalah detak jantungku 
sendiri, teratur dan tenang. 


Kudengar langkah kaki dari belakang, semakin lama 
semakin mendekat, milik siapakah batinku bertanya. 
Dengan lembut sebuah tangan memegangi pundakku. 


Kubiarkan tangan itu menyentuh pundak lelahku, lantas aku 
membuka mata. Dia ankaa, siapa lagi? tak terpikir olehku itu 
hantu penunggu gunung, atau hantu yang sedang 
menjelma menjadi wujud ankaa, aku yakin sekali dari 
caranya menyentuh ku aku tahu dia pria manis itu. 


Aku melihat sekeliling, yang lain sudah nyaman berada di 
dalam tenda. Hanya kita berdua dan angin, beserta bintang- 
bintang yang membisu berkerlip menghias malam. 


"Kamu sedang apa, Ga?" 


"Menikmati malam, Kaa." jelas dia sudah tahu aku hanya 
sekedar mematung sambil bersedekap menahan dingin. 


Sebuah pertanyaan yang seharusnya sudah diketahui 
jawabannya. mungkin saja dia hanya ingin sekedar 
berbincang-bincang ketimbang membisu. 


"Ga." dia memanggil dengan menatapku, aku menoleh. 
Bibirnya berkecamuk ingin mengatakan sesuatu. 


"Bolehkah aku memelukmu?" aku tersipu, pipi memerah di 
kegelapan. aku juga ingin memelukmu sejak kemarin di 
stasiun kaa!, teriakku dalam hati. 


Aku melihat matanya saat memintaku baru saja, aku hanya 
menjawab dengan anggukan beserta senyum termanisku. 


Damai rasanya berada di dekapnya, aku mendengar detak 
jantung ankaa yang iramanya sudah tak menentu, aku 
mengikatkan lenganku pada tubuhnya. Dia mengikat 
tubuhku kencang, seperti tidak membiarkan ada ruang 
sedikitpun sampai-sampai membikin aku susah bernafas. 


Pelukan ini bagaikan dua insan saling mencinta yang lama 
tak dipertemukan, atau bisa saja sebuah pelukan tak ingin 


dipisahkan, seperti ada rasa takut kehilangan. 


Aku menerjemahkan pintanya melalui dekapan bahwa dia 
mengatakan 'tetaplah disini duhai dewiku, aku ingin 
bersamamu',. Dan aku menjawab dengan pelukan erat 'aku 
juga ingin bersamamu. 


Entah berapa menit pelukan ini berlangsung. Aku mulai 
mengendorkan lengan, perlahan mulai lepas. Dan tidak ada 
kata-kata penting setelahnya. 


Kita kembali ke tenda masing-masing, segera beristirahat 


karena pukul tiga pagi nanti harus sudah bangun, untuk 
Summit Attack. 


KKK 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya! Dan kasih komentarnya. 


Terima Kasih. 


Summit Attack 


Selamat Membaca 


Pak mus membangunkanku dari luar tenda pukul tiga pagi. 
Dik, Dik, sarapannya sudah siap! 


Dua mata ini begitu lekat, pulas sekali tidurku malam ini 
seperti tidur masih dalam pelukan hangat ankaa. 


Aku memaksa tubuh agar segera bangun dan keluar tenda. 
Aku menggoyang-goyangkan badan tami yang masih 
meringkuk di dalam sleeping bag. 


Dia tidak pernah bangun sedini ini lalu kemudian berjalan 
menerobos dingin hingga sampai pucak gunung. Namun ia 
sangat bersemangat. tanpa berlama-lama dia segera 
bangung, keluar tenda dengar terburu-buru. Entah apa yang 
ingin segera dilihatnya, wajah putra? Entahlah. 


Aku pergi bersama tami mencari lapak untuk buang hajat 
kecil, mencuci muka, menggosok gigi lalu menuju tenda pak 
mus. 


Masakan sudah siap di terasnya, pak mus memasakkan kami 
nasi goreng, telor ceplok dan tempe goreng, tak lupa teh 
hangat yang masih mengebul panas. kuminum teguk demi 
teguk yang sangat membantu menghangatkan tubuh, entah 
mengapa jika malam menuju pagi hawa akan semakin 
dingin. 


Ankaa, Putra, dan Budi juga sudah terbangun, di tim ini 
sepertinya tidak ada yang bermalas-malasan untuk summit. 
Tidak akan ada kata bahwa sunrise hanya mitos belaka, 
kami akan menyaksikan golden sunrise pagi ini. 


Kami, termasuk pak mus sarapan bersama. Beberapa tenda 
yang bertetangga juga sudah berisik, mempersiapkan diri 
untuk summit. 


Seberes makan, aku kembali ke tenda menyiapkan segala 
macam perlengkapan yang dibutuhkan. Aku teringat ponco 
tadi siang yang terlupa. Aku menghampiri pak mus yang 
sedang membereskan nesting untuk menanyakan perihal 
ponco barangkali memang terbawa olehnya. 


Pak Mus, ponco saya kebawa sama bapak ya? 


Oh Iya Dik, maaf saya lupa. sebentar saya ambilkan benar 
dugaanku, terbawa pak mus. 


Tidak mungkin aku lupa membawa, karena memasuki 
pergantian musim bulan September seperti ini, di gunung 
kemungkinan besar akan turun hujan, bahkan di musim 
kemarau pun bisa terjadi. Maka, ponco masuk dalam list 
penting dalam daftar perlengkapan mendakiku. 


Saat pak mus membuka pintu tenda, nampak ankaa juga 
menyibukkan diri di dalam menyiapkan perlengkapan. 


Ini Dik maaf ya. 
Tidak apa-apa pak santai saja. 


Aku menggelar perlengkapan apa saja yang harus aku 
bawa?. Snack, air minum, ponco, obat-obatan, jaket 


cadangan, korek api, pisau lipat, ponsel. Apalagi? 
Sepertinya itu saja yang aku butuhkan. 


Sebelum memulai summit, satu persatu dari kami telah 
mengenakan lampu sorot di kepala. kami berdo a bersama 
meminta kelancaran dan keselamatan. Sementara pak mus 
tidak ikut, beliau ditugaskan ankaa menjaga tenda. 


Langit begitu cerah, gemintang semakin memancar meski 
akan memasuki fajar, bulan sedang berbentuk sabit. Tidak 
ada pepohonan lagi, hanya tumbuhan kerdil cantigi 
berjonggol di beberapa sela bebatuan. 


Angin yang berhembus menerjang tubuh, dingin sudah 
pasti hingga tiap kali bernafas keluar uap meyerupai asap 
kabut. Namun tekad tak pernah sekalipun goyah. 


Satu jam sudah menapaki medan berbatu, aku berhenti lalu 
duduk di batu besar. Lagi-lagi aku memandangi langit, 
kontelasi bintang, yang beberapa jam lagi pudar tersiram 
cahaya matahari. 


Aku mencari-cari letak Milkiway. fajar ini posisinya berada di 
utara, rendah hampir ditelan bumi. Neptunus sering 
bersembunyi diantara Milkiway itu. terkadang aku 
kebingungan mencarinya. Jika teliti sesekali aku bisa 
menemukan dia yang tak berkedip diantara bintang tak 
bernama. 


Aku hendak menggunakan Aplikasi peta bintang namun 
tidak bisa, sayang sekali aku belum meng-update aplikasi 
tersebut. 


Ankaa yang melihatku sedang menatap langit ikut serta 
duduk di sampingku. Memandangi gemintang fajar yang 
sama. 


Dia meraih telapak tanganku yang tergeletak dingin di atas 
batu. Dia mencengkeram lembut, jari-jarinya telah 
melengkapi sela jariku. 

Ankaa menggenggam erat, aku pun ikut menggenggam 
setuju. 


Ya Allah, jika memang dia cinta mengapa tak katakan saja? 
Apa dia takut penolakan? Tapi, memang lebih baik jangan 
katakan sekarang. Aku tak mau, karena nanti jarak akan 
memisahkan kita lagi. 


Kehangatan tak terasa pada telapak tangan saja. dingin 
udara pegunungan ternyata mampu dihangatkan memalui 
moment seperti ini. 


Yuk lanjut, Ga! Ajak ankaa membiarkan tangannya masih 
menggenggamku. Langkah demi langkah aku 
digandenganya. Seperti takut aku terpeleset, atau jatuh ke 
sisi jurang curam. 


kakak 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Sebuah Pertanda 


Selamat Membaca 


Pada pukul empat pagi, entah datangnya dari mana kabut- 
kabut dan angin ini. Perlahan menutupi pemandangan 
dibawah sana. 


Gemintang yang semula terlihat jelas menghilang begitu 
saja. Garis Milkyway saja menghilang apalagi neptunus. 
Bahkan jarak pandang kami hanya beberapa meter saja. 


Ankaa memberitahu yang lain untuk berjalan berdekatan, 
jangan ada yang berjalan cepat, semua harus saling 
menunggu dan tetap bersama. 


Beberapa orang dari atas terlihat berjalan turun, 
berpapasan dengan kami, tidak mungkin mereka sudah 
mencapai puncak. Itu mungkin yang tidak kuat melanjutkan 
atau diatas sana sedang terjadi badai. Hingga salah seorang 
pendaki memberi tahu kami. 


Diatas badai mas, anginnya semakin kencang. Lebih baik 
turun saja! kata seorang pendaki pria. 


Itu di perkuat dengan semakin banyaknya pendaki yang 
turun kembali. Kami pun mulai berunding. 


Bagaimana ini? Banyak sekali orang yang turun, Budi 
bertanya cemas. 


Tami panik, pantas saja dia belum pernah berada disituasi 
seperti ini. 


Sebaiknya kita turun saja! Putra memberikan saran. 
Iya jangan memaksakan, Ankaa menambahkan. 


Jika Putra dan Ankaa yang pengalamanya lebih banyak 
tentang gunung memustuskan untuk turun, maka kami pun 
ikut dengan keputusan mereka. 


Aaaa . Brakk! Tami terpeleset saat menginjak tanah 
berkerikil. Posisi jatuhnya hampir terguling-guling ke 
cekungan dalam, untung saja ada budi yang 
menangkapnya. Kalau tidak, bisa jadi kami turun dengan 
membawa teman kami yang cedera berat. 


Putra berlarian dari atas dengan posisi paling belakang 
untuk memastikan tami tidak mengalami luka serius. 


Tam kamu baik-baik saja? Ada yang luka? 


Aku baik-baik saja tra, sepertinya hanya terkilir. kata tami 
kesakitan. 


Kamu bisa berdiri? aku bertanya. 


Tami mencoba berdiri untuk memastikan parah tidaknya 
kaki kanannya yang terkilir. Putra membantunya berdiri, 
sementara aku mulai kedinginan karena angin semakin 
kencang, bukan hanya diriku yang lain juga menggigil. 


Tami sedikit pincang, putra menuntunnya pelan. Waktu 
yang kami butuhkan untuk kembali ke tenda lebih lama 
ketimbang waktu naiknya. Kami berjalan pelan agar tidak 
melenceng dari jalur karena jarak padang kami yang minim. 


Selain itu kami berjalan perlahan mengikuti ritme tami yang 
sedang cidera. Ankaa tak memperbolehkan siapapun 
berjalan terlebih dulu ke camp area. 


Aku tidak tersadar bahwa sedari tadi dia menggandeng 
tanganku erat, seolah tak ingin aku terpelesat hingga jatuh. 
Dia melindungiku dengan baik. 


Setelah berjalan tiga jam akhirnya kami sampai di camp 
area sementara badai sudah reda walau kabut masih tebal. 


Putra segera membukakan sepatu tami untuk memeriksa 
lukanya benar-benar tidak serius. Setidaknya itu yang kami 
harapkan. 


Aku bisa sendiri. kata tami. 

Kamu diam saja! pekik putra. 

Aku membawakan segelas air hangat untuk tami. 
Terima kasih, Ga." 


Putra membolak-balikkan kaki tami. tidak ada memar atau 
gosong, hanya luka sayat di pergelangan kaki dan luturnya 
akibat terbentur pada batu. Namun tami masih 
mengeluhkan pada pergelangan kakinya terasa nyeri jika 
digerakkan. 


Putra memijatnya guna meredakan rasa nyeri tersebut 
dengan hot cream yang telah ia ambil dari tas summit 
miliknya. Dia mengoleskannya dengan telaten perlahan- 
lahan. 


Aku yakin setelah ini tami akan membaik, dan selalu ada 
putra yang siap menjadi pelindungnya. 


Saat kami duduk di dalam tenda, ankaa kembali entah 
darimana. 


Bagaimana lukanya tami? ankaa bertanya. 


Kakinya nyeri jika digerakkan. Aku sudah mengurut dan 
kasih dia hot cream, kalau memaksa turun hari ini aku tidak 
yakin dengan kakinya akan baik-baik saja. Tapi jika kita 
pergi besok itu akan lebih baik untuk kakinya. jelas putra. 


Apa kita minta bantuan saja ke basecamp untuk menjemput 
tami? budi menyarankan. 


Jangan! kita tidak perlu berpencar membagi tugas siapa 
yang turun hari ini, dan siapa yang menjaga tami disini. Kita 
berpesan saja ke pendaki yang turun untuk menjemput tami 
Ankaa menjawab. 


Aku setuju Putra menyutujuinya. 


Tadi, Aku tidak sengaja bertemu temanku di area camp 
sebelah sana, dia bekerja di kantor pusat pengamatan 
gunung slamet. Dia membawa semacam peralatan untuk 
mengetahui cuaca terkini. Di atas masih badai, tapi besok 
cuacanya cerah. jelas ankaa sembari jongkok di depan 
tenda. Rupanya, ankaa tadi menghilang karena menemui 
temannya. 


Kalau begitu, besok kita bisa summit, benar ankaa? tanya 
vega berharap ingin ke puncak. 


Jika cuaca mendukung, kita bisa pergi, Ga. 


Aku ikut ya bro! budi ingin summit karena ini juga 
pendakian pertamanya di gunung ini. 


Tapi . wajah ankaa tahu 

Tapi, temanmu ini sedang sakit, meski ada tim yang akan 
menjemputnya. Kamu harus memastikan dia tidak masalah 
kalau kalian pergi. 


Aku tidak apa-apa, ada Putra yang menemaniku disini. Iya 
kan, Tra? kata tami. 


Oh iya tentu. Lagipula aku sudah pernah summit disini 
beberapa kali, kalian bisa pergi aku akan menjaga tami 
sampai bawah. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Pergi 


Selamat Membaca 


Aku menangis tersedu-sedu dihadapan kakakku setelah 
mendengar rencana bahwa kedua orang tuaku akan 
membawaku ke dukun setelah pulang dari rumah sakit 
nanti. 


Kakakku tidak sengaja mendengar percakapan mereka pagi 
tadi sebelum dia berangkat kerja. Siang ini dia 
membawakan makanan roti keju kesukaanku, tentunya 
hanya untuk menghiburku. 


Kak, Hari ini Bapak atau Ibu akan kemari? aku mengusap air 
mata. 


Nanti sore, sekalian menjemputmu pulang. kata kak farhan 
bernada sedih melihatku sedih. 


Aku tidak ingin pulang kak, aku ingin pergi! 

Pergi kemana? 

Kemanapun, sampai bapak dan ibu berhenti dengan dukun- 
dukun itu dan terutama tidak segera memaksaku menikahi 


siapapun. bulir-bulir air jatuh menetes. 


Jika kamu pergi tanpa kakak tahu kemana arahnya, 
bagaimana bisa kakak membiarkanmu pergi? Siapa yang 


akan melindungimu di luar sana? 


Aku bisa melindungi diri sendiri. Jadi aku mohon kali ini 
bantu aku kak! aku memegang tangan kak farhan. 


Kakak menghela nafas. 
Kamu boleh pergi tapi ada syaratnya. 


Apa, Kak? 


Pertama, berhentilah menangis dan jadilah kuat. Dua, selalu 
kabari kakak dimanapun kamu berada. Meski kamu sudah 
beranjak dewasa, kamu tetaplah adikku perempuanku yang 
selalu aku khawatirkan. Aku langsung memeluknya erat. 


Aku terbangun kaget, mataku terbuka dengan melotot 
memandang langit-langit, bukan, itu bukan langit-langit 
kamar, bukan pula langit-langit ruangan rumah sakit. Jelas 
sekali warna langit-langit ini hijau neon, tidak tinggi bahkan 
aku tidak perlu berdiri untuk menyentuhnya. 


Aku bangun tidur di dalam tenda bukan di rumah sakit, itu 
hanya mimpi persis saat aku memohon kakaku waktu itu 
sebelum pergi. Sebuah mimpi yang muncul dari ingatan. 


Aku keluar tenda setelah melipat sleeping bag, siang ini 
tidak panas terik, tidak pula hujan, hanya berawan dan 
nampak seperti tembok. Sekeliling di penuhi kabut lumayan 
tebal. 


Ankaa dan budi sedang berbincang-bincang di area kosong 
depan tenda yang dikelililingi tiga tenda kami sambil 
memasak air hangat, sedangkan tami beristirahat di tenda 
putra, dan putra menungguinya di teras. 


Aku tertidur kurang lebih selama dua jam dari pukul sebelas 


hingga pukul satu siang. Dan sepertinya hanya aku yang 
terlelap, dan kini terbangun bukan hanya karena mimipi, 
karena aku sangat lapar. 


Sebelum mencari makanan, ankaa terlebih dulu menawariku 
makan siang. 


Vega, kamu belum makan siang. Sini makan! aku 
mengangguk saja lalu duduk disampingnya. 


Ankaa mengambilkanku nasi putih dan ayam goreng, entah 
siapa yang sudah memasaknya. Sepertinya pak mus. hebat 
sekali pak mus sedang merangkap menjadi chef di tim kami, 
masakannya enak apalagi sambal buatannya terlihat sangat 
lezat. 


Ini makan yang banyak ya!" ankka memberikan piring 
padaku. "sebentar adalagi, dia mengambil sesuatu dari 
tasnya. 

ini. 


Roti Keju? Aku menatapnya sedih sambil memegang roti 
keju tersebut di tangan kananku, sepertinya air mata ini tak 
bisa kutahan lagi. ini mengingatkanku pada kak farhan yang 
beberapa minggu ini belum aku hubungi lagi. aku sangat 
rindu padanya. Air matapun menetes jatuh begitu saja saat 
teringat perpisahan delapan bulan lalu. 


Sekitar delapan bulan lalu aku perpisahanku di rumah sakit 
dengan kakak. Dengan berat hati dia membiarkanku pergi. 
Dia memberiku uang tak banyak beserta roti keju 
kesukaanku, walau memiliki uag tabungan di ATM, itu juga 
tak banyak, sehingga aku harus bertahan hidup diluar 
dengan bekerja serabutan, berpindah dari satu kota ke kota 
lain. 


Saat pertama kali tiba di kota pertama yaitu Yogyakarta, aku 
bekerja sebagai tenaga lepas di perusahaan jasa 
Advertising. 


Pekerjaanku sebagai tukang penyebar browsur. suatu 
pekerjaan lepas paling berkasta rendah diperusahaan 
tersebut. 


Upah yang aku dapat tergantung berapa banyak brosur 
yang sudah aku sebar, dan aku tempel di sepanjang jalan 
yang sudah ditentukan oleh mandor. 


Ya, perkerjaanku memang dijalanan. panas, debu, polusi 
kendaraan sudah menjadi sahabat karib. Setiap harinya aku 
harus berjalan hingga berkilo-kilo meter, secara diam-diam 
sang mandor akan memeriksa jalan yang menjadi target 
apakah sudah tersebar dengan benar atau belum. 


Pernah dititik terendah dalam menjalani hidup seperti itu, 
bekerja pagi, siang, malam serta kesedihan bertumpuk di 
dada. Pada awal bulan november aku bertemu dengan hujan 
untuk pertama kalinya setelah musim kemarau panjang. 


Debu-debu yang biasanya menyesakkan pernafasan, 
membikin mata pedih, menempel di sekujur tubuh, pakaian 
dan rambut. Saat itulah berubah, dari keberadaanya yang 
mengganggu tiba-tiba menjadi obat. 


Drama selalu dimulai dengan suara menggelegar langit, lalu 
menyusul angin berputar-putar menyapu debu, sampah, 
dedaunan, atau apapun yang bisa diterbangkannya. 


Sekali, duakali, hingga tigakali bunyi menggelegar 
menyambar maka adegan alam semesta selanjutnya adalah 
atap langit mulai bocor, awalnya tetesan, dengan sangat 


dramatis tetesan itu mencumbu mesra debu yang lelah 
beterbangan kesana kemari. 


Sungguh sangat mesra hingga mereka menghasilkan 
sesuatu yang aku sebut obat. Yaitu petrikor. 


Aku melindungi brosur yang masih setebal buku ensiklopedi 
dipelukan dalam balutan plastik. Aku menangis damai, 
sebab terselip aroma di ujung perihnya kesedihan. 


Kunikmati percik cahaya yang masih enggan tersenyum. 
Sendu, merayu, merdu irama hujan. 


Aku tahu perbuatanku tidak benar, pergi begitu saja. Aku 
menyayangi kedua orang tuaku, namun kali ini aku juga 
membenci dengan apa yang terjadi. 


Ini sudah menjadi pilihanku, maka akan kujalani adanya. 
Kuharap mereka bisa menerimanya, tidak mengutukku 
menjadi anak durhaka, sebagai pembangkan dan 
pemberontak. 


Sejak saat itulah, aku selalu bersuka cita bertemu hujan, 
rasa gundah, cemas seketika hilang. 


Aku tidak terlalu berlama-lama di yogyakarta, setelah 
merasa uang sakuku cukup, aku memutuskan untuk 
memulai mendaki gunung-gunung. 


Dari ujung barat jawa hingga timur. Aku menulisnya di buku 
kecil mana awalku dan dimana akhirku. Kadang aku berpikir 
mungkin aku terlalu menjadi pengecut memilih berlari dari 
masalah, namun sekaligus ini menjadi kesempatan besar 
untuk mewujudkan impianku. 


"Ga, kenapa kamu menangis? Tanya ankaa cemas. 

Oh ya ampun, aku tidak sadar. kusapu air mata di pipi. 

Aku teringat dengan kakakku, dia selalu membelikanku roti 
keju untukku. Sudah berbulan-bulan tak bertemu 
dengannya. jelasku pada ankaa. 

Ini! tak lupa segelas susu ia berikan pula. 

Setelah makan, maukah kamu ikut denganku? 


Kemana? tanyaku penasaran. 


Rahasia wajahnya berubah mengesalkan, aku menepuk 
kecil lengannya kesal. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Badai 


Selamat Membaca 


Api unggun berkobar meliuk tertiup angin kecil. kayu bakar 
yang aku kumpulkan bersama ankaa sepanjang sore 
perlahan habis dilahap jago merah. 

Kami sudah berkumpul memutar, menghangatkan tubuh. 
Aku memasak air untuk menghangatkan tami, setelah 
mendidih, kuisi air tersebut ke dalam botol kosong. 

Tam, kamu kedinginan? 


Sedikit. jawabnya pelan, baru kali ini aku mendengar suara 
pelannya. 


Kakimu bagaimana? 
Masih sakit. 


Botol ini kamu masukkan ke dalam sleeping bag, aku duduk 
di sampingnya cemas. 


Apa ini ga? 
Air panas, ini akan membuat tubuhmu hangat. 


Istirahatlah, kata ankaa malam ini mereka sampai, dan akan 
membawamu turun. Tami mengangguk dalam remang- 


remang cahaya senter tenda. 

Sekitar pukul sepuluh malam. dikegelapan, serombongan 
orang berbaju kilau orange-orange datang tergesa, mereka 
membawa tandu dan peralatan P3K. 


Rupanya mereka adalah tim penyelamat yang akan 
membawa tami turun. 


Kami sedang mencari pendaki yang jatuh minta dievakuasi 
bernama tami, apakah teman kalian? salah seorang pria 
berbaju orange bertanya pada kami. Ankaa berdiri. 


San.. santoso. pria berbaju orange itu menyorot senternya 
ke wajah ankaa. Rupanya mereka saling mengenal. 


Halo bro ankaa, lama kita tidak bertemu. Mereka 
bersalaman, berpeluk menepuk punggung. 


Ini temanku ada yang jatuh, minta tolong ya! 

Lah kamu sendiri tidak ikut turun? 

Sedang mengantar tamu spesial. bisik ankaa. 

Spesial atau spesial? Santoso menggoda. 

Dua orang tim evakuasi bergegas menyiapkan tandu, dua 
lainnya mencoba memeriksa keadaan tami. Ankaa 
berbincang dengan santoso, sementara aku dan putra 


membantu membereskan barang-barang tami. 


Ga, kamu hati-hati ya, aku menunggumu di bawah. 
Bawakan aku foto puncak! Tami berpamitan. 


Tentu, akan kubawakan, kecil kalau cuma foto. Kalau jodoh 


aku menyerah. Dia tersenyum. Putra berpamitan dengan 
kami, dia menitipkan budi ke ankaa. 


Bro, jaga sahabatku yang satu ini ya! 


Jangan khawatir, Tunggu kami di bawah. Mereka saling 
bergantian berpelukan. 


Aku tidur sendiri, tidak ada tami di sampingku. Semoga 
kakinya cepat pulih. Aku tertidur. 


Pukul setengah tiga pagi aku bangun, bersiap diri seperti 
kemarin. 


Sebelum berangkat, aku mengambil dua suing bawang 
putih. Ankaa yang melihatnya bertanya penasaran. 


Untuk apa bawang putih itu ga? 
Mmm belum sempat menjawab dia sudah berkata-kata lagi. 


Tidak perlu takut, aku akan menjaga dan melindungimu. 
Tidak sempat menjelaskan apapun dia mengatakan sesuatu 
yang membuat aku senang. 


Mungkin saja dia mengira bawang putih ini untuk 
menangkal hantu atau semacamnya, pahadal bukan itu 
kegunaannya, bahkan jauh dari hal-hal yang menyeramkan. 


Kamipun mulai berjalan di kegelapan. Ada sesuatu yang 
berbeda, tak jauh dari batas vegetasi, aku melihat lima tugu 
inmemoriam. 


Aku membacanya satu persatu. ada seorang pedaki yang 
hilang pada tahun delapan puluhan hingga sembilan 
puluhan. waktu itu aku belum lahir ke dunia ini. Aku lahir di 
tahun krisis moneter melanda dunia. 


Lalu aku membaca tugu lain yang mereka hilang atau 
meniggal di gunung ini tahun duaribuan. Yani, Randy, dan 
beberapa nama lain yang belum sempat kubaca. Ankaa 
segera menarikku untuk melanjutkan perjalanan. 

Kaa, Kaa, tunggu! 

Apa, Ga? jangan lepaskan tanganmu, jangan jauh-jauh. 
Bukan itu. 


Apa? 


Sepertinya tadi aku melihat seseorang berdiri disana 
menatapku. 


Dimana? aku menunjuk kearah kanan. 


Tidak ada orang ga disana, mungkin itu cuma pendaki lain. 
jelas ankaa. 


Itu bukan pendaki, dia tidak memakai jaket dan sepatu, 
hanya kaos dan celana pendek. Langit sedang terbuka, 
disaat seperti ini udara menjadi lebih dingin. Adakah 
pendaki yang bisa menahan dingin, kita saja yang pakai 
jaket masih kedinginan. jelasku bersikeras. Benar aku 
melihat seseorang di sebelah kanan berdiri mematung. 


Lupakan saja, Ga! itu tidak penting. 


Sejujurnya kau sangat penasaran siapakah orang itu, 


tatapannya sangat serius. kataku pada ankaa lagi. 


Yuk jalan lagi . Ankaa menarikku kembali tidak mau 
membahas, sementara budi hanya diam memandang kami 
berdebat. 


Tapak demi tapak kualangkahkan pada tanah cadas. 
Sesekali berhenti menarik nafas, sesekali dingin menusuk- 
nusuk di persendian. 


Golden sunrise di atas awan akan segera muncul, kami pun 
tepat waktu sampai di puncak. 


Yeii... yeii... aku berteriak kegirangan ketika sampai di 
puncak, pendaki-pendaki lain menegok ke arahku, tak aku 
pedulikan sama sekali. Aku bersyukur sudah sampai di atap 
jawa tengah, bersama ankaa pula. 


Aku memeluk ankaa, sambil jingkrak-jingkrak persis seperti 
anak kecil. Dia tertawa saja melihat tingkahku. Demikian 
orang-orang di sekitar. 


Kita duduk menanti matahari terbit, perlahan sang surya 
muncul dari balik bumi belahan timur, persis bulat emas 
bercahaya, dramatis sekali kehadirannya, sorak sorai 
mewarnai, lautan awan yang membisu sudah berbaris sedari 
malam menyambut hangatnya. Khidmat sekali, indah luar 
biasa ciptaan-Nya. 


Setelah menyempatkan berfoto-foto dengan plakat, ankaa 
mengajakku memutari bibir kawah. Kami harus berhati-hati 
sekali, karena medan cukup seram di sebelah kanan adalah 
kawah aktif, sedangkan sebelah kiri berupa lereng yang 
curam. 


Dipertengahan jalan, tiba-tiba saja kabut naik, arah angin 


berubah, gas belerang begitu menyengat membuat kepala 
sedikit pusing akibat menghirupnya. 


Beberapa pendaki lain juga terlihat sedang memutari 
kawah, namun semakin lama, semakin tak terlihat, kabut 
yang semakin tebal membikin jarak pandang hanya 
beberapa meter saja. 


Budi berjalan paling depan, ankaa ditengah 
menggandengku di belakang. Angin berhembus lebih 
kencang, ribut, bising, seperti sedang marah menciptakan 
badai, ankaa tidak memegangi tanganku lagi entah 
mengapa. 


Jalan semakin sempit. lebarnya kurang lebih limapuluh centi 
meter. Hanya muat untuk satu orang saja. Hilang, ankaa, 
kemana? Dia hilang. 


Aku berjalan lebih cepat untuk menyusul hingga terseok- 
seok. Tidak ada, budi mana?. Mengapa mereka menghilang. 


Ankaa..!! Ankaa..!! aku berteriak, namun suara ribut angin 
lebih kencang. Ankaa menghilang? Dimana?. 


Ankaa...!!, Budi .!! aku berteriak-teriak panik memanggil 
nama mereka dan terus mengikuti jalan setapak itu. 


Aku meniup peluit yang ada pada ranselku. Masih saja tak 
ada respon. Berlari, aku berlari kencang, aku terpeleset 
jatuh. 


Aku bangun dengan menangis mengejar mencari mereka. 
Bagaimana ini? Dimana dia kenapa dia tidak kembali 
menjemputku? Aku berjalan kembali mengikuti bibir kawah, 
sambil teriak-teriak. Tak ada yang mendengar, aku terdiam 
untuk beberapa menit, berusaha berfikir. 


Badai semakin menjadi-jadi, kepalaku makin pusing, hampir 
jatuh diterpa angin yang sedang mengamuk ini. Panik mulai 
menyerang, 'tenang, tenang, tetap tenang Ga' batinku 
berusaha menenangkan diri sendiri. 


Sekarang aku bagaimana? Mencari jalan turun atau tetap 
disini menunggu ankaa hingga gas belerang dan badai ini 
membunuhku ?. 


Aku rasa aku harus turun namun menunggu terlebih dulu 
selama lima belas menit. barangkali ankaa kembali 
mencariku disini. 


Sudah limabelas menit berlalu namun tidak ada juga, tak 
seorangpun melewati jalan ini. Aku memutuskan untuk 
turun menghindari badai dan gas belerang. 


Aku berbelok pada sebuah turunan, aku rasa ini adalah 
jalur, aku jongkok, meraba memastikan bahwa yang kulihat 
adalah jejak bekas telapak sepatu. Tapi entah ini jalur 
bambangan atau jalur lain. Yang pasti ada manusia melewati 
jalur ini. 


Aku mengikuti jejak itu, semakin lama semakin tak 
kutemukan jejak lagi. Aku hanya mengikuti punggungan, 
sementara kabut tebal masih menyelimuti, jarak pandang 
pun terbatas. Dua jam berjalan aku sampai di batas 
vegetasi. Tapi, tak ada seorang pun aku lihat, tenda pendaki 
pun tak ada, padahal kemarin banyak berjajar. Apakah ini 
bukan jalur? Dimana aku ya Allah?. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


Thanks for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Tersesat Hari Pertama 


Selamat Membaca 


Aku berlindung di bawah pohon, duduk Bersandar sambil 
menunggu badai reda. Satu jam berlalu hanya aku habiskan 
dengan melamun, memikirkan cara bagaimana bisa 
menemukan manusia di belantara ini. 

Belantara yang baru aku kenal. 

Bagaimana pula aku temukan sebuah jalur pendakian. 


Aku kalut, namun aku juga harus berpikir jernih untuk 
menyelamatkan diri. Satu jam berlalu, dan belum 
terpikirkan akan bagaimana ini. 


Badai sudah jauh lebih tenang, kabut masih menyelimuti 
puncak, apakah aku harus kembali ke puncak atau tetap 
disini? Akan tetapi, tidak ada jaminan disana lebih aman. 
Bisa saja badai masih berlangsung, atau bahkan gas 
belerang siap membuatku pingsan, aku juga perlu 
menghemat tenagaku sebelum menipis. 


Perbekalanku hanya ada beberapa snack coklat di dalam 
ransel dan satu botol air mineral saja. Barangkali aku harus 
berdiam diri disini dulu. Maka aku putuskan besok, jika 
cuaca mendukung aku naik ke puncak. 


Aku hendak membuat bivak dari ponco, tapi tidak ada tali. 
Aku berdiri sambil memegang kepala mencari-cari ide. 


Aku letakkan ransel di pohon tempatku bersandar tadi. 
Kutinggalkan disana untuk mencari batang pohon. 


Aku patahkan beberapa batang dengan payah sambil aku 
goresi dengan pisau lipat yang ukurannya kecil seukuran 
jari telunjukku. ini tak mampu untuk menebas, jangan 
menyerah, aku terus berusaha memotongnya hingga tujuh 
batang. 

Empat batang berukuran sama untuk membentuk segitiga 
bivak bagian depan, dan belakang. Dua bagian ukuran sama 
untuk penyangga segitiga, dan satu bagian panjang untuk 
bagian atas. 


lalu aku tancapkan batang pohon tersebut ke dalam tanah 
dengan ukuran luas kira-kira. untung saja tanahnya basah, 
jadi mudah saja menancap. 


Batang-batang pohon sudah membentuk kerangka bivak, 
batang pohon yang lebih kecil aku senderkan dikedua sisi 
atap bivak, lalu dedaunan kutumpuk diatasnya. Ponco 
berbentuk kelelawar menjadi lapisan paling luar sebagai 
penutup. Walau tak menutup sempurna, setidaknya ini 
mampu menghalau air hujan dan dinginnya udara 
pegunungan. 


Belum jadi, aku masih berkeliling mengambili rerumputan 
sebagai alas tidur. Aku letakkan pada bagian dalamnya, 
hingga lumayan empuk dan sedikit meredam dinginnya 
tanah. Setelah semua selesai, Aku terdiam di dalamnya 
sambil memakan satu bungkus snack. 


Hening, gelap, sore menjelang malam masih tidak ada 
tanda-tanda manusia. Aku berkeliling di luar bivak, mencari 
tempat lapang untuk mengamati bintang. Sial sungguh sial, 
langit tertutup awan, aku tak bisa menemukan venus, dan 
benda-benda langit lainnya. 


Aku masuk ke dalam lagi, beberapa kali aku memeriksa 
keluar bivak, aku senteri kesana-kemari barangkali ada yang 
lewat, ternyata tidak ada sama sekali. 


Ankaa aku keluar bivak saat mendengar suara kresek-kresek 
seperti ada orang yang datang. Tak ada ankaa, tak ada 
siapapun. Hanya aku seorang diri, ditemani rintik-rintik 
hujan. ankaa kamu dimana?. Kemarin malam kita bersama, 
kau memelukku, sekarang aku sendiri disini, tersesat. 


Aku harus tidur karena pagi sekali aku akan naik ke puncak. 
Aku paksakan mata agar terpejam. namun, tak kunjung 
bisa. 


Malam ini terasa panjang sekali bagaikan menanti komet 
melintasi orbit bumi, Lama sungguh lama. Ketakutan 
menghampiri, padahal aku tidak mengundangnya. Aku 
yakin, selama mataku terpejam. Aku tidak akan melihat 
apapun, entahlah jika sewaktu-waktu ada binatang buas 
menerkamku, menganggap bivak ini adalah sebuah goa. 
Atau bisa jadi aku mendengar suara-suara aneh, 
menyeramkan. Yang penting aku tidak membuka mata 
malam ini. 


Aku sudah berada disebuah belantara yang tidak aku kenal, 
pakaian yang aku kenakan sangat berbeda. Bagaimana bisa 
aku memakai dress? Dress yang aku kenakan berwarna 
putih, warna kesukaanku. Selutut dan lengannya panjang. 


Aku tidak sedang mendaki gunung, tidak pula memakai 
sepatu. Dan dimana alas kakiku? Kenapa kakiku telanjang 
menyentuh tanah seperti ini?. Aku mengamati diriku sendiri 
penuh heran. 


Kemudian aku memperhatikan sekeliling. Mataku 
mengumpulkan kesimpulan, bahwa aku sedang berada di 
tengah-tengah belantara, pepohonan menjulang tinggi di 
tumbuhi lumut, jamur menduduki pangkal pohon, dan akar- 
akar bergelantungan, serta bunga anggrek bermekaran. 


Dimanakah aku sekarang? Aku mengikuti sebuah jalan 
setapak, mencari jalan keluar menemukan tanda-tanda 
kehidupan manusia. 


Tiba-tiba saja, saat jalanku semakin cepat, aku terpeleset. 
Berguling-guling menerjangi rumput, pohon, dan entah 
berapa puluh meter aku terjatuh. Hingga berhenti persis di 
dasar jurang. 


Aku bangkit dari tidur, jantungku berdetak kencang, 
tanganku gemetar. Ya Allah aku bermimpi jatuh ke dalam 
jurang, dan untung saja itu hanyalah mimpi belaka. 


Aku terduduk, nafasku berirama cepat sampai terdengar 
hembusannya. Badanku lemas, aku periksa sekujur tubuh 
apakah ada yang luka mengingat aku terjatuh hingga ke 
dasar jurang. Jelas tidak ada itu hanya mimpi. 


Aku lihat jam tangan dalam kegelapan, ternyata setengah 
dua pagi. Aku keluar memeriksa langit, cukup cerah, 
bintang-bintang terlihat. Kubaca bintang, memeriksa setiap 
posisinya. Meski tak begitu yakin, aku melihat garis 
Milkiway yang tampak samar. Aku perjelas dengan 
mengedip-ngedipkan mata, lalu melototinya. Dia di utara, 
seingatku jalur bambangan itu di timur karena pada saat 
summit kemarin, matahari berada di punggung pendaki 
yang menuju puncak. Dan sekarang, aku berada di utara 
entah benar utara atau bukan. 


Aku mengingat-ingat dengan keras, gunung slamet bagian 
utara itu masuk kabupaten mana sajakah?. Aku duduk di 
bawah sebongkah batu besar sambil berlindung menahan 
dingin yang sejak tadi meraba pori-poriku. 


Aku mengaitkannya dengan jalur pantura, ada Kabupaten 
Pemalang, Tegal, dan Brebes. Lalu apa kaitannya sebuah 
wilayah kabupaten dengan tersesatnya aku ini? Entahlah 
aku juga tak tahu. Barangkali, aku menemukan sebuah jalur 
dari salah satu kota tersebut. 


Aku mulai mengemasi ponco dan barang-barangku. 
Sebelum melangkah, aku memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan lain. Jika aku tak sampai puncak dan harus 
kembali turun, minimal aku menemukan bivak ini lagi, maka 
aku biarkan berdiri utuh. selain itu, Aku harus membuat 
tanda-tanda semacam jejak untuk menuntun kembali ke 
bivak jika terjadi apa-apa. 


Sisa sampah kantong plastik snack kemarin yang masih aku 
simpan aku potong-potong menjadi bagian kecil untuk 
diikatkan pada tanaman-tanaman kerdil yang aku temui 
sepanjang track nanti. 


Langkah pertama aku ayunkan, aku ikatkan tali plastik pada 
tanaman kerdil setiap beberapa meter sekali, ketika 
menemukan dinding bebatuan, aku istirahatkan tubuhku 
sejenak yang sedikit melemas, aku lapar dan haus. 


Sambil membaca bintang mencari-cari vega. Aku memakan 
satu bungkus snack, meminum beberapa tegukan. Aku tak 
melihat vega, atau aku kah yang kurang teliti karena pikiran 
sedang tidak karuan?. 


Aku berjalan lagi, fajar segera berganti pagi. Tak kunjung 


juga aku temukan puncak, bahkan sepertinya masih jauh 
sekali, hingga bau belerang pun belum tercium juga. 


Aku panjat beberapa medan yang memiliki cerukan dalam, 
ditumbuhi banyak lumut, tekstur tanah berkerikil hingga 
menyulitkanku bergerak karena cukup licin hingga 
membuatku terpeleset beberapa kali, aku mengingatkan diri 
sendiri harus lebih berhati-hati lagi. 


Entah kemarin aku melewati jalur ini atau tidak aku tidak 
mengerti. sebab, kemarin aku berjalan dalam situasi 
berkabut tebal sambari badai mengoyak-ngoyak. 


Habis, tidak ada tanaman kerdil lagi. Aku berhenti beberapa 
saat untuk membuat tanda dari bebatuan kecil, aku susun 
membentuk arah panah turun, terlentang di atas tanah. 
Begitu seterusnya setiap tiga meter sekali aku menghitung 
dengan langkahku, satu meter sama dengan dua atau tiga 
langkah. 


Matahari sudah terbit, aku perhatikan datangnya. Dia 
muncul dari kiri saat berdiri ke arah puncak, itu berarti 
posisiku berada di antara selatan dan utara. Dan instingku 
mengatakan bahwa aku sedang berada di utara. 


Buntu, Aku dihadang sebuah tebing yang sangat tinggi, 
entah berapa meter tingginya aku tak tahu. Yang pasti 
tinggi dan aku pesimis bisa memanjatnya. Jika aku memaksa 
menaiki tebing ini, di kananku adalah sebuah jurang, 
resikonya jika terpeleset aku akan jatuh. Disebelah kiriku 
ada punggungan, namun untuk kesana harus melewati 
cerukan yang berbahaya pula. 


Ya Allah bagaimana ini?. Aku hampir menangis, cepat-cepat 
aku peringatkan agar diriku tetap tenang. Tidak panik, 
jangan menangis, kali ini hanya diri sendiri lah yang mempu 


menolong. Langkahku harus tetap penuh perhitungan, 
mengingat persediaan logistik yang semakin menipis. 


Aku duduk terdiam, memandangi lautan awan. Aku meniup 
peluit dengan nada-nada panjang, kode-kode morse yang 
pernah aku pelajari dulu saat masih duduk di Sekolah Dasar. 


Siapa pula yang akan mendengar dan mengetahui kode- 
kode morse ini?. Puncak saja tidak terlihat sama sekali, 
apalagi manusia. aku teriak meminta tolong sambil 
menangis, nama ankaa, tami, kakak, putra, bidi aku sebut- 
sebut, dan siapapun yang mendengar, tolonglah aku!. 


Mau tidak mau aku harus turun kembali, aku ikuti jejak 
panah dari batu yang telah aku susun. Aku ambil lagi 
beberapa tali plastik di tanaman kerdil, karena nantinya 
akan sangat berguna jika besok harus naik ke puncak lagi. 


Dari kejauhan, Aku masih melihat bangunan bivakku yang 
masih utuh, masih rapih tak ada yang merobohkannya. 


Sebelum sampai ke bivak. Aku membuat sebuah tanda 
silang dari bebatuan pada jalur punggungan yang buntu itu, 
agar aku tak melewatinya lagi esok hari. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


SOS 


Selamat Membaca 


Setelah gagal naik ke puncak. pada hari kedua aku tersesat 
ini aku memikirkan berbagai strategi baru penyelamatan 
diri. 


Yang ada dibenakku Ankaa pasti sudah turun mengabarkan 
berita hilangnya aku. Aku yakin, orang-orang dan TIM SAR 
melakukan pencarian hari ini. 


Apa yang harus aku lakukan? 
Menunggu atau berbuat sesuatu? 


Aku berjalan meninggalkan tanda silang yang telah kubuat, 
mondar-mandir mencari ide. Saat melihat tanah lapang, tak 
jauh dari bivak beberapa meter di atas batas vegetasi. Ada 
satu ide muncul untuk membuat tanda SOS. 


Batu-batuan cadas Aku kumpulkan, aku susun hingga 
membentuk tulisan SOS. ide ini muncul karena aku pernah 
membaca bahwa tanda SOS ini pernah digunakan oleh 
pemerintahan jerman sebagai tanda bahaya, lalu sekarang 
dijadikan penanda orang tersesat atau dalam keadaan 
darurat lainnya. 


Barangkali ada yang mencariku melalui udara dengan drone 
lalu menemukan tanda ini. 


Lalu seberapa besarkah tanda SOS yang harus aku buat?, 
dan seberapa tinggikah drone akan terbang?. 


Entahlah berapa biasa diketinggian berapa drone di 
terbangkan oleh pilotnya, bagaimana kalau tigapuluh 
hingga limapuluh meter? Aku menatap langit 
membanyangkan limapuluh meter itu seberapa tinggikah. 


Pertama, aku membersihkan area yang akan dijadikan 
tempat simbol SOS, kerikil, bebatuan, rumput-rumput aku 
singkirkan, dan meratakan bidang agar tidak bergelembong 
dengan menghancurkan bagian tidak rata dengan batu. 


Mulailah kubuat tulisan dari susunan batu berukuran acak 
memebentuk tulisan SOS. 


Aku merasa ragu sebelum menyelesaikannya, mendongak 
ke atas ke bawah apakah dengan ukuran dua meter sudah 
cukup terlihat?. Masih ada sisa tanah datar, sebaiknya aku 
membuat symbol ini hingga memenuhi seluruh bagian 
tanah datar ini, kurang lebih tiga kali tiga meter. 


Pikirku, semakin besar tanda, maka akan semakin besar 
pula peluang tanda ini akan ditemukan. 


Setelah menambahkan susunan batu, langkah terakhir 
adalah melingkari simbol ini. Garis melingkar akan 
menunjukkan penegasan bahwa disini ada sesuatu yang 
penting untuk diketahui. 


Bagaimana kalau aku membuat kobaran api besar, agar 
asap mengepul ke atas, sehingga mereka akan lebih mudah 
mengetahui posisiku. Ada resikonya, jika angin membawa 
percikan api, terbang ke hutan. Maka seisi hutan yang 
terbakar itu akan lebih menyusahkan. 


Ini area terbuka, angin bisa berhembus dari arah manapun. 
maka kuurungkan niat tersebut. 


Aku duduk di bawah simbol SOS, bepikir dan 
mempertimbangkan hal-hal lain. apakah sekarang atau 
besok aku harus kembali menuju puncak melalui 
punggungan di sebalah kiri? Jika sekarang, walaupun cuaca 
cerah, tidak ada jaminan jika sudah menemukan puncak 
Cuaca akan bersahabat. sebab biasanya kabut mulai naik 
sekitar pukul duabelas siang. 


Sedangkan sekarang sudah pukul duabelas lebih. Jika nekat, 
bisa saja puncak sudah dipenuhi kabut atau badai tiba-tiba 
datang. Maka, aku putuskan esoknya naik ke puncak lagi. 


Aku berpindah ke tempatnya yang agaknya bisa membuat 
tubuhku rebah. aku berbaring di samping tanda SOS 
membiarkan panas membakar kulitku sepanjang siang ini. 
tidak ada yang aku lakukan selain hanya memandangi 
lautan awan nun jauh di udara sana. 


Aku perhatikan dengan perlahan, angin-angin pegunungan 
bereaksi membuat drama. Lagi-lagi mereka membawa 
kabut-kabut ke atas, menggumpal menjadi kumpulan awan. 
Berlari mengitari gungung-gunung, menutup sebagian bumi 
yang dihuni manusia, membiarkan setengahnya berada 
diatas mereka. 


Seolah di bawah dan di atas awan sengaja dipisahkan 
karena seperti dua alam yang berbeda, meski masih tentang 
gunung yang sama. 


Barangkali memang demikianlah, di bawah sana ada 
keindahan, yaitu hidup dengan orang-orang yang dicintai. 
Sedangkan di atas sini, terdapat keindahan yang sulit 
dijamah oleh manusia. 


Iya memang itulah yang selama ini mereka lakukan sebelum 
aku ada. begitulah perannya di teater bumi. 

Rasanya ingin sekali melihat pemandangan di bawah sana. 
Barangkali ada sebuah petunjuk berupa perkampungan, 
garis laut samar, atau pegunungan lain, maka aku bisa 
mencari rencana cadangan jika lagi-lagi gagal ke puncak. 


Rupanya semesta tidak mau bersahabat sebentar saja, 
lautan awan itu malah meninggi pelan-pelan menuju 
tempatku diam hingga senja menyiratkan jingga di ufuk 
barat. 


Pada malam kedua ini, hujan turun dengan lebat. Air 
mengalir ke dalam bivak, aku membuka kaos, jaket, dan 
celana, kumasukkan ke dalam tas. Terpaksa aku telanjang 
bulat. 


Sambil diguyur hujan, aku mengambil sebatang kayu untuk 
membuat jalur air mengelilingi bivak agar airnya tidak 
mengalir ke dalam. 


Seluruh tubuhku basah, aku mengeringkannya sejenak 
walau tak benar-benar kering, lalu memakai lagi seluruh 
pakaian. Rambutku yang kehujanan membasahi pundak dan 
punggung. Aku memakai jaket cadangan, meski sudah dua 
lapis tak mampu juga mengusir dingin. 


Perutku mulai terasa nyeri, aku memeganginya berharap 
rasa nyeri ini hilang. aku hanya memakan snack selama dua 
hari ini dan malam ini aku lapar sekali. tapi aku menghitung 
snack tersisa tiga bungkus saja, jika memang aku masih 
tesesat selama tiga hari bahkan lebih. Tentu snack ini tak 
mencukupi tenagaku. Bagaimana ini?. 


Aku makin kedinginan, entah berapa suhu malam ini. air 


yang turun dinginnya seperti es. Aku menggigil berharap 
tidak terkena hipotermia. 


Oh ya, hampir saja terlupa, kemarin saat sebelum summit 
dua hari lalu, aku mengambil bawang putih sisa bumbu 
yang dimasak pak mus. 


Aku mencari-cari bawang itu di dalam tas slempang, lalu 
aku makan setengah siung, sisanya kusimpan kembali. 


Dulu waktu mengikuti diklat Pecinta Alam di sekolah, kakak- 
kakak senior selalu menyuruh kami memakan bawang putih 
tiap malam, agar tubuh kami menjadi hangat. Dan benar 
saja, bawang putih ini mampu membuatku sedikit hangat 
malam ini, walau dimulut pahit, getir tidak enak. 


Aku tidak bisa tidur, malam selalu menjadi waktu yang 
menakutkan, dingin, lembab, air sedikit demi sedikit masuk 
ke dalam bivak, alas rumputku menjai basah, pun dengan 
pakaianku. Untung saja, hujan tak bertahan hingga pagi, 
rasa cemasku berkurang. Dan akhirnya aku terlelap. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Malam Mencekam Di Antah Berantah 


Selamat Membaca 


Kini aku terbangun tanpa mimpi buruk melainkan rasa lapar 
yang membuat nyeri lambungku. Aku kembali berjalan di 
kegelapan menuju puncak, melewati punggungan di 
sebelah kiri. Tanda-tanda sudah aku pasang seperti kemarin, 
aku buat juga dari bebatuan. 


Langit tak secerah kemarin, entah dari mana datangnya 
kabut-kabut, mereka selalu mengikutiku. Lama-lama 
berkumpul, seolah angin sengaja meniupnya ke arahku. 


Badai? Apakah ini badai datang lagi? Aku sudah beberapa 
jam berjalan, aku rasa puncak sedikit lagi, tapi semesta lagi 
dan lagi membuatku ingin segera menyerah. 


Ya Allah, bagaimanakah ini? Persedian logistik semakin 
menipis, kini perutku perih sekali. Kenapa harus ada badai?. 
Air mata menetes untuk yang kesekian kalinya. 


Aku memikirkan rencana selanjutnya dengan duduk di balik 
cerukan, satu-satunya yang bisa dilakukan adalah aku harus 
turun kembali. 


Dengan hati-hati, ditengah-tengah kabut tebal, angin 
mengamuk, mataku mencari pertanda yang aku buat saat 


naik. berjalan dengan setengah ngesot, tak peduli sekujur 
tubuh menjadi kotor. Aku tak mau kehilangan pertanda ini. 
Satu-satunya yang menuntunku kembali ke bivak. 


Aku terus menuruni medan berbatu, licin dan berlumut, 
tanahnya masih basah sisa hujan semalam. tak lama, 
sampailah aku pada bivak lagi. 


Senang rasanya, bivak itu masih utuh kecuali ponco yang 
telah kulipat sebelum meninggalkannya. Aku mengecek 
persediaan air, ternyata tinggal setengah botol, aku 
meminumnya satu tegukan, tenggorokan masih kering, 
terkadang untuk mengatasinya aku hanya bisa menelan 
ludah. 


Mengenai persediaan air dan logistik, apabila besok aku 
harus naik ke puncak lagi. Tidak ada jaminan cuaca akan 
mendukung, tidak ada pula sumber air disana. Jika aku 
turun, mungkin saja aku akan menemukan sumber air. daun, 
atau buah yang bisa aku makan. Tapi dengan resiko lebih 
besar, bisa saja memperlama waktuku tersesat. 


Aku melihat sekeliling mencari tanah lapang lagi, kubuat 
tanda SOS. Ukurannya tak jauh beda dengan yang pertama. 


Ya Allah, aku bingung sekali. Harus bagaimanakah aku? 
Mohon petunjukmu. 


Siang telah datang, aku belum juga memutuskan apapun. 
Hanya berdiam diri di depan bivak. 


Saat aku tertunduk lesu, tanganku menahan-nahan perih. 
Ada seekor burung jalak putih kecoklatan mematuk-matuk 
tanah di depanku. Entah apa yang di patuknya. Semut? 
Mana mungkin di dataran tinggi ada semut, cacing? 
Entahlah. 


Dua hari aku tak melihat makhluk hidup, tak ada yang bisa 
aku ajak bicara. Barangkali burung jalak ini mampu 
mengucap sepatah dua patah kata. 


Hei.. burung. Pinjam sayapmu sebentar saja aku ingin 
terbang mencari jalan keluar dari hutan ini! 


Bisu, burung jalak itu bisu. Kepalanya bergoyang-goyang 
mematuki tanah. 


Bicaralah burung jawab aku! lagi lagi aku menangis 
memaksa seekor burung berbicara. Air mataku yang bening 
berubah keruh akibat debu-debu yang menempel di seluruh 
wajahku. Jatuh, menetes dimana-mana. 


Burung itu berkicau terbang rendah. Melompat beberapa 
meter, sambil menangis aku mengamatinya. kicaunya 
semakin nyaring seolah mengajakku berbicara, aku hanya 
manusia tak faham bahasa binatang. Namun instingku kuat 
mengatakan bahwa burung ini hendak menunjukkanku 
sebuah jalan. 


Aku bangkit dari duduk. Aku ikuti kemana burung itu 
terbang, aku tinggalkan bivak dan rencana menuju puncak. 


Langkahku mulai memasuki hutan, burung jalak itu masih 
berkicau dan terbang rendah. Aku mengikutinya hingga 
terbang tinggi. Menghilang di balik pepohonan. 


Tak kusadari, kaki telah menerjang rumput, tanaman, 
sampai-sampai daunnya menempel di sepatu. 

Dengan segala keberanian, mau tidak mau aku harus 
berjalan turun, berusaha tetap berada di punggungan. 
Sambil tengok kanan, kiri siapa tahu ada buah yang bisa 
aku makan. 


Dari kejauhan aku melihat sesuatu, tampaknya sebuah 
keajaiban datang. Ya, aku bergembira sekali ketika 
menemukan buah orange berry. Aku petik sebanyak 
mungkin lalu kusimpan untuk makan malam nanti. 


Kabut semakin tebal, memblokir cahaya matahari sore ini. 
Aku sudah berjalan beberapa jam dan tak kutemukan 
sebuah jalur. Aku harus istirahat, menghemat tenaga. 


Aku meringkuk di bawah pohon besar. Rimbunnya hutan 
membikin malam semakin gelap, mencengkam, aku 
ketakutan. Kututup mataku dengan bandana, kuyakinkan 
diri sendiri apapun yang aku dengar nanti , tak kubiarkan 
mata ini membuka sedetikpun. 


Meski mata sudah terpejam, lapar selalu mengusik tidurku, 
beberapa kali aku terbangun. Bahkan aku juga mendengar 
suara-suara aneh, menyeramkan. Terkadang ada bunyi 
ranting kering seperti diinjak oleh langkah-langkah kaki. aku 
mengira itu adalah hewan-hewan liar sedang berburu. 
Karena, pada malam hari hewan liar lebih aktif, aku tidak 
mau ada dalam daftar buruan mereka. 


Ketika ketakutan-ketakutan melanda malam ini dan malam- 
malam sebelumnya, aku menjadi kecil dan tidak ada apa- 
apanya. 


Aku teringat dengan sesuatu yang telah lama aku lupakan. 
Tuhanku, Allah, selama ini aku lupa, lupa melakukan 
kewajiban-kewajibannya. 


Ya Allah, maafkan hambamu ini. Lalai atas segala 
kenikmatan, kebahagiaan yang selama hidupku Engkau 
berikan. Kini aku tersesat di belantara dan baru 
mengingatmu? Makhluk macam apa aku ini?. 


Barangkali, memang dengan cara-cara Engkau susahkan 
seorang manusia agar kembali mengingat-Mu. Aku baru 
menyebut-nyebut nama-Mu sekarang dalam do aku 
meminta pertolongan, sedangkan dalam bahagiaku, aku 
lupa berterima kasih mengucapkan syukur atas nikmat-Mu. 


Ku panjantkan do a Ayat kursi beberapa kali ketika 
mendengar suara-suara aneh dan menyeramkan. Suaranya 
seperti eraman seorang laki-laki, atau orang-orang tertawa 
ceikikikan. 


Apakah itu setan, jin, atau iblis yang sedang menakutiku? 
Aku mendengar banyak orang mengatakan bahwa di 
gunung banyak bersemayam makhluk halus, apalagi di 
gunung slamet sebuah gunung yang di deklarasi sebagai 
salah satu gunung tertua di tanah jawa. Sebuah gunung 
yang menyimpan banyak legenda jaman dulu serta misteri- 
misteri tak terkuak. 


Ya Allah lindungilah hamba malam ini dari segala 
marabahaya. 


Kini aku memahami sebuah rasa takut, jika sebelumnya aku 
tidak merasa takut apapun. Kini ketakutan melanda. 
sebenarnya antara rasa takut dan ketakutan ternyata dua 
hal yang berbeda. 


Rasa takut adalah berupa rasa ketidakpercayaan diri dalam 
menghadapi apa yang akan dihadapi. Rasa itu masih berada 
di dalam imaginasi, melayang-layang di otak. 


Lain halnya dengan ketakutan, ketakutan hadir pada saat 
menghadapi secara langsung situasi atau kondisi berbahaya 
dan menyeramkan. 


Ternyata membayangkan ketakutan lebih menakutkan 


ketimbang melewati ketakutan itu sendiri. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Bertemu Kiko 


Selamat Membaca 


Aku terbangun dari tidurku yang tak nyenyak. Burung jalak 
mematuk-matuk tanah di depanku, kubiarkan saja.Aku 
periksa anggota tubuhku satu persatu barangkali sesuatu 
menimpa ku tadi malam. 


Aku mengikat rambut panjangku yang acak-acakan, penuh 
debu, dan kotoran. Bibirku terasa kaku, kering, pecah-pecah 
bak alat parut kelapa yang kasar sekali. Kuusap kedua 
mataku dengan kedua tangan saat membukanya, aku 
melihat sesuatu. 


Hah! Aku kaget. 


Ada seorang pria berdiri kaku lima meter jaraknya, 
Pakaiannya lusuh. dia memakai kaos hitam, celana pendek, 
dan sandal gunung. yang aku kagetkan adalah mukanya 
pucat pasi, diam menatapku tajam. 


Siapa kamu? tanyaku. Dia hanya melambaikan tangan 
dengan wajah datar. 


Tiga hari tak bertemu dengan manusia harusnya 
menyenangkan bisa bertemu pria itu, namun malah 
membuatku ketakutan, tatapannya aneh dan menyeramkan. 


Mimpi apakah sekarang ini? Aku menepuk keras lenganku, 
aw Sakit, bukan ini bukan mimpi, ini sungguhan. 


Dia berjalan mendekat, aku mundur menyeret tubuh kesisi 
lain pohon besar. Mentok, dia masih berjalan mendekat. Aku 
menutup mata dengan kedua tangan, mulutku komat kamit 
membaca doa. 


Tanpa berkata apapun dia duduk satu meter dariku, tidak 
ada suara lagi, kupikir pria itu menghilang, aku mulai 
membuka mata, kaget dia sudah duduk dan melamun 
menatap udara. 


Aaaa... teriakku. 


Aku mendur perlahan tanpa membuat suara, tiba-tiba saja 
dia bersuara tanpa melihatku. 


Kamu baik-baik saja? gerakanku terhenti, aku tak ingin 
menjawabnya. Namun, aku pikir dia tidak berbahaya. dia 
menanyakan keadaanku. Aku jadi penasaran, siapakah pria 
ini, mengapa dia disini, warga? Atau tersesat sama 
sepertiku. 


Siapa kamu? aku bertanya bernada tegas agar tak terlihat 
aku sedang ketakutan. Dia menoleh, aku semakin takut, 
kuramas kuat udara ditanganku. 


Kiko dia menjabat tangan. 

Kiko namaku. 

Mulutku sulit sekali mengeluarkan kata-kata. dia tidak 
menurunkan tangannya, haruskah aku berjabat tangan 


dengannya?. Tangan bergetar ini perlahan bergerak 
menjabat tangan pria itu. 


Ve..ga.. dingin, tangannya dingin sekali, kukunya juga 
coklat kehitaman. Aku langsung menarik tanganku kembali. 


Alih-alih mengamatinya terus menerus, aku mengambil 
buah orange berry yang aku ambil kemarin beserta 
sebungkus coklat. Aku mencoba menawari coklat kepada 
kiko si pria aneh. 


Ki..ko.. kamu.. mau? ucapku patah-patah. dia diam tidak 
merespon. 


Burung jalak datang lagi mematuki tanah, aku mencoba 
menawarinya barangkali burung ini lebih tertarik coklat dari 
pada kiko. Namun sama saja burung lebih tertarik mematuk 
tanah. 


Aku mengamatinya yang sesekali berkicau sambil makan 
orange berry, entah ini burung yang kemarin atau burung 
lain, warna, gelagatnya seperti burung yang sama. 


Aku akan membantumu. kata kiko tiba-tiba. 


Kamu mau membantuku keluar dari hutan ini? Apa kamu 
warga sini? Atau sama halnya denganku tersesat?, lalu 
kenapa kamu terlihat aneh seperti itu? Itu menakutiku . Aku 
mencecarnya, tiba-tiba menjadi cerewet setelah ia 
menawarkan bantuan untukku. 


Ya, aku warga sini dia masih berbicara menghadap udara, 
aku hanya bisa melihat wajah pucatnya dari samping. 


Lalu kenapa sejak tadi kamu diam saja, seharusnya kamu 
sudah mengantarku turun sekarang juga. Sudah tiga hari 
aku tersesat." jelas ku memelas. 


Aku tahu. 


Baiklah, bantu aku! 


Burung jalak adalah pertanda baik, itu bukan sembarang 
burung. jika kamu melihatnya ikuti saja! Saran kiko padaku. 


Jadi burung ini mematuk tanah sejak tadi menugguiku. Aku 
memandangnya, dia melompat lompat. Aku mulai berdiri, 
berjalan mengikutinya. Dia bersiul sembari terbang rendah. 
Memberi tanda agar aku tak kehilangan jejaknya. 


Burung jalak terbang tinggi perlahan, menghilang di 
pepohonan cemara. Aku menoleh kebelakang, ke segala 
arah. kiko, dimana kiko? Dia menghilang, katanya dia akan 
membantuku. Mengapa malah dia menghilang?. 


Dengan rasa kesal aku berjalan tak tentu arah, seolah 
berputar-putar. Selalu kembali ke titik yang sama, pohon 
cemara itu aku sudah melewatinya, semak ini juga. Aku 
mencoba berjalan dan kembali lagi, berusaha mengabaikan. 


Badanku mulai lemah, mentalku mulai ciut, air minumku 
tinggal beberapa tegukan saja. 


Aku lelah berputar-putar lalu aku duduk di sebuah 
bongkahan pohon besar yang berlubang pada pangkalnya, 
baru aku sadari hutan tropis ini begitu indah. Bunga 
anggrek dimana-mana, namun sayangnya sedang tak 
berbunga. 


Beberapa meter dari tempatku duduk, aku melihat ada 
sesuatu yang berbeda. Tanaman apakah itu? Aku 
mendekatinya. Tanaman ini memiliki sulur pada ujungnya, 
serta terdapat kantong-kantong berisi air. Apakah ini 


kantong semar? Aku rasa iya. 


Aku mulai memeriksa satu persatu di dalamnya apakah ada 
kotoran atau tidak. Aku pindahkan air tersebut ke dalam 
botol minumku, lalu kubiarkan mengendap. 


Aku memetik satu kantong semar, aku belah menggunakan 
pisau. kaget sekali, ternyata banyak sekali serangga di 
dasar kantung semar. 


Dengan begitu, besok jika aku hendak mengambil air lagi 
dari kantung-kantung semar ini harus lebih berhati-hati. 


Lalu sekarang aku harus bagaimana? Aku berdoa sejenak, 
agar tidak di kembalikan ke titik yang sama lagi. Aku ambil 
langkah tetap berada di punggungan, langkahku sedikit 
terseok-seok karena tenaga yang mulai menipis. 


Aku tidak lagi berputar-putar, namun punggungan ini 
semakin lama semakin menyempit. Lebatnya hutan 
menutup semua akses pandangan ke luar. 


Dalam hal ini aku tidak bisa memperhitungkan langkahku 
lagi, ke arah mana akupun tak tahu. 


Aaaaaa..... Buk!, teriakku kencang. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Jatuh Ke Dasar Jurang 


Selamat Membaca 


Aku terpeleset, badanku berguling-guling menerjang 
tumbuhan, pohon, dan lengan kiriku menabrak batu yang 
cukup runcing, hingga membuat lenganku sobek. 
Sedangkan kakiku juga membentur bebatuan. 


Tanganku berusaha meraih-raih sesuatu, pohon, rumput, 
akar, apapun itu. Aku tak mau sampai di dasar jurang. Aku 
bisa mati!. 


Aku meraih sebuah akar pohon cukup besar. Aku terhenti 
dengan lengan kiri bercucuran darah, wajah penuh luka 
sayat, serta tubuhku yang semakin melemas. Dan 
sepertinya kakiku juga terluka. 


Aku membenarkan tubuh dengan sekuat tenaga, lalu rebah 
pada akar yang aku pegangi tadi, ah sakit sekali lenganku. 
Luka robeknya menganga, sampai kulihat otot-otot kulitku 
sendiri. ngeri sekali. 


Aku berganti memeriksa kaki, celana ku gulung ke atas, aku 
mendapati luka dari pergelangan kaki hingga lutut. 


Tulang persendian lututku sepertinya retak, sakit sekali 
ketika aku gerakkan. Sungguh tak bisa kutahan lagi, air 
mata ini bercucuran. Sambil mengikat lengan kiriku dengan 
bandana agar darah tidak lagi keluar. 


Kaos yang aku kenakan robek disana-sini, dan yang awalnya 
berwarna putih sudah menjadi coklat penuh noda 
bercampur darah dan tanah. 


Tubuhku bergetar, lemas, sakit, meminta tolong? Kepada 
siapa? Tidak ada manusia disini, kecuali diriku sendiri. Kiko 
menghilang entah kemana. aku harus segera kembali ke 
atas, dengan sekuat tenaga aku mulai merayap, 
berpegangan satu tangan pada akar-akar, dahan, dan 
apapun yang bisa dipegang dengan kuat. 


Terkadang kakiku terpeleset hingga hampir terjatuh lagi, 
namun berhasil kutahan. Setelah kepayahan kembali ke 
atas, akhirnya berhasil sampai. 


Sesampainya di atas, aku semakin kalut, tak tahu harus 
bagaimana. Fisikku sudah sangat lemah, sakit mendera di 
sekujur tubuh, sebentar lagi sore, kedatangan kabut akan 
menyelimuti belantara ini. 


Sebaiknya aku bermalam disini, sebab dalam kondisi seperti 
ini sudah tidak memungkinkan lagi melanjutkan perjalanan. 


Aku rasakan darah terus mengalir di lengan, menembus 
bandana yang masih terikat. Dengan apa ku tutupi luka ini?. 
Beberapa menit berpikir keras, muncul ide gila untuk 
menghentikan pendarahan. 


Aku akan mengeringkan luka dengan cara kay. 

Aku mulai mengumpulkan ranting kering dengan 
terpincang-pincang. Kunyalakan api unggun. Berhubung 
aku membawa dua jaket, jaketku yang lebih tipis aku robek, 
untuk menyambung pisau lipat dan kayu. 


Aku memanggang pisau lipat tersebut cukup lama. 
Kutinggalkan terpanggang di atas api untuk mencari 


serabut putih yang tumbuh di pepohonan. 


Kubuka ikatan pada lengan, kuletakkan serabut tersebut 
pada bagian luka sehingga memenuhi bagian yang 
menganga. Nafas kutarik dalam-dalam, Aku tahan, kugigit 
jaket, lalu aku tempelkan besi panas tersebut pada bagian 
luka. 


aarggghhh... aku menggeram. lalu berteriak sekencang- 
kencangnya akibat sakit luar biasa yang ditimbulkan 
disertai air mata berjatuhan. 


Hukum tentang Kay menurut agama sepengetahuanku 
masih simpang siur, beberapa ulama ada yang 
membolehkan, makruk, dan nabi Muhammad tidak 
menyukainya. Namun para sahabat pernah melakukan kay. 
Dan kali ini, pertama dalam hidupku, aku melakukannya. 


Aku mantap melakukannya karena inilah aku rasa jalan 
satu-satunya menghentikan pendarahan, tak lagi kupikirkan 
tentang hukum-hukumnya, aku hiraukan pula rasa sakit luar 
biasa yang ditumbulkannya. 


Dan benar saja, kulitku yang terluka mulai gosong, lukanya 
sudah menutup walau tak sempurna. Aku langsung 
mengikatnya dengan sisa potongan jaket. 


Malam datang lagi, logistikku sudah habis aku makan. 
Beserta sisa bawang putih sebagai penghangat tubuh. 
bagiku malam adalah waktu yang aku benci selama tersesat 
ini. Ketakutan selalu datang bersama malam. Seolah mereka 
memang sepasang yang tak terpisahkan. 


Malam ini aku terjaga, api unggun yang kubuat sore tadi 
sudah padam. Aku hendak mencari ranting lagi, tapi tubuh 


ini malas bergerak. 


Semenjak kejadian demi kejadian menimpaku selama 
tersesat ini, mendadak aku berpikir bak seorang filosofis. 
Mataku selalu mengamati apa-apa yang dilihatnya. Lalu 
otakku mulai memaknai setiap jengkal dan perilakunya. 
seperti saat ini aku sedang menyaksikan kunang-kunang 
berterbangan, mengendap-endap di antara semak belukar, 
puluhan jumlahnya. 


Cahaya merupakan sebuah sumber penerangan di kala 
gelap. manusia memang bisa menciptakan bola lampu, 
dialiri tenaga listrik untuk menerangi seluruh perkotaan 
dimana para manusia tinggal. Namun jauh sebelum manusia 
menemukan itu. Allah menciptakan sesuatu yang jauh lebih 
sempurna berupa makhluk hidup yang mampu menciptakan 
cahaya indah pada malam hari, meski kecil namun 
sangatlah indah. 


Makhluk itu adalah kunang-kunang. 

Setiap kunang-kunang yang lahir, mereka mengetahui cara 
berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Yaitu 
menyalakan lalu memadamkan. Cara itu diyakini sebagai 
pengiriman kode antara betina dan jantan. 


Cahaya kunang-kunang yang mencolok tidak hanya 
menghiasi malam yang gelap, namun juga sebagai indikator 
melindungi diri dari predator. Serasa malam ini, kunang- 
kunang ini sedang menjagaku dari bahaya. Sehingga rasa 
takutku sedikit berkurang. 


Aku mengartikan mereka sebagai simbol rendah hati pada 
seseorang yang memiliki wawasan luas, sebagian mereka 
memilih menjadi kunang-kunang ketimbang bintang. 


Lalu aku membuat filosofis mengenai antara cinta dan 


kunang-kunang. Yaitu sebuah malam  kuibaratkan 
kehidupanku yang gelap, suram, dan tak tentu arah, lalu 
pada sebuah malam gelap itu datanglah kunang-kunang. 
Mereka bersinar menerangi dengan cahaya kecilnya. 
Menciptakan sebuah keelokan. Bahwa dalam gelap 
sekalipun akan ada keajaiban datang. 


Kunang-kunang itu adalah Ankaa. Dialah yang membawa 
keajaiban perihal Cinta, yang awalnya mati rasa, kini 
tumbuh subur tak terbendung. Dialah yang mengenalkanku 
pada perasaan cinta yang sesungguhnya. Namun, jika aku 
mati di hutan ini. Cahaya kunang-kunang ini tak akan ada 
untuk selamanya, hilang, terlupakan bersama ragaku. 


Untuk itu aku harus tetap hidup, menyampaikan rasa cinta 
ini kepadanya suatu saat nanti. Barangkali, dia juga sama 
mencintaiku. Dan kuharap begitu. 

Selain berfilosofis mengenai kunang-kunang. 


Aku jadi memikirkan tentang rasa sakit. Aku pernah 
mengalami sakit pada fisik, kekerasan yang aku terima dari 
bapakku. Dari sana aku menyadari, bahwa luka pada fisik 
bisa sembuh namun pada batin, jiwa, susah sekali 
disembuhkan. 


Lalu bagaimana cara menghadapi rasa sakit? Aku rasa 
dengan tidak terus memikirkannya, dialihkan dengan 
kegiatan lain. 

Dan rasa sakit yang sekarang kurasakan, akan aku 
tinggalkan. Lebih baik aku tidur. 


Kretek.. kretek aku mendengar suara ranting, tanaman yang 
diinjak-injak. 


Apakah itu? Hewan liar? Babi, hariamau sedang berburu? 
Aku langsung menutupi tubuhku dengan ponco, 


membiarkan kunang-kunang beterbangan bebas 
menjagaku. Berusaha memejamkan mata, tak 
menghiraukan suara-suara aneh. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri) ya. Dan 
kasih komentarnya. 


for all reades 


Your vote and your comment are big support for me to make 
more strory. 


Magic Mashroom dan Masa Lalu Kiko 


Selamat Membaca 


Hari ke-lima tersesat aku terbangun dalam kondisi lemas, 
luka di lenganku masih terasa sakit, perutku juga perih. 
Kurasa magh mulai menggerogoti lambungku, apa perlu 
obat magh itu aku telan?. 


Dengan terpaksa aku menelan pil itu, hampir saja muntah 
aku tahan-tahan saja. 


"Aaaaa..." teriakku kaget. Kiko muncul tepat dihadapanku 
begitu saja, entah datangnya dari mana tak kuketahui 
lantas aku berdiri kepayahan. 


"Kenapa kamu muncul lagi saat aku bangun tidur, kemarin 
kamu kemana?, katanya kamu mau membantuku, bahkan 
aku jatuh dan terluka terluka kamu tak ada untuk 
menolongku. kamu juga membiarkan aku berputar-putar 
dihutan ini." aku memarahinya, entah energi dari mana, 
banyak kata yang keluar dari mulutku. setidaknya ini 
perasaan lega kiko muncul lagi, dia harapanku untuk 
selamat meski gerak-geriknya aneh dan menyeramkan. 


"Aku tidak ada, karena sedang membantumu." jawab kiko 
datar menatapku. 


"Kamu ngaco, mana ada." 


"Kamu tidak berguna, aku pergi saja!" aku berpura-pura 
tidak peduli. 


"Tunggu!" Aku berhenti dan tidak menoleh. 


"Ada sesuatu yang ingin aku katakan, aku memang warga 
sini, tapi... warga dari dimensi lain." Deg, mataku 
membelalak terkejut. apa maksud kiko? Dimensi lain? 
Apakah aku harus berlari? Aku menelan ludah. 


"Jangan lari!, jangan takut, aku benar ingin membantumu." 
pekik kiko. 


"Ka..ka..mu.." Aku membalikkan badan. 


"Maksud kamu, kamu..... hantu?" Aku gagap 
mengatakannya. 


Kiko mengangguk. Aku menganga tak percaya. Pantas saja 
dia aneh. aku ingin berlari, tak bisa, kakiku kaku, jikapun 
berlari kakiku akan semakin sakit. 


"Jangan berlari, Vega!" kudengar kali pertama dia menyebut 
namaku. 


Kutundukkan kepala. Berusaha tenang. Dia duduk di 
rerumputan memandang udara. Aku berniat melanjutkan 
perjalanan. Kubiarkan kiko si hantu itu melamun. 


Sebelum berjalan, kuisi penuh air ke dalam botol dari 
kantung semar. Aku terkaget lagi, kali ini bukan serangga. 
namun, seekor kelelawar di dalam salah satu kantong semar 
yang kuambil. 


Untung saja aku tak langsung menumpahkan airnya. Kalau 
iya kotoran dari kelelawar itu bisa membuatku keracunan. 


Hari ini sangat berat, sudah berjam-jam aku berjalan 
terpincang-pincang. seperti naik-turun bukit sampai empat 
kali. Tak kutemui juga tanda-tanda manusia dan jalan 
setapak. Belum lagi tubuhku yang gatal, panas tak karuan 
akibat terkena tanaman jelatang. 


Sepanjang jalanku yang terseok-seok diwarnai aksi 
menggaruk-garuk lengan sampai lecet hingga keluar darah. 


Tak kuketahui pula si kiko menghilang sejak kapan, terkahir 
kali kulihat dia mengikuti berjalan di belakang. 


Dia hantu, pasti dia akan muncul secara tiba-tiba lagi nanti. 
Andai aku punya kekuatan menghilang-muncul sepertinya, 
aku akan menghilang dari belantara ini dan muncul di 
depan ankaa. 


Langkahku terhenti saat aku melihat seeokor babi hutan 
sebesar manusia. Babi itu berwarna hitam terdapat bulu- 
bulu dari kepala hingga pundaknya. 


Rupanya menyeramkan matanya kecil nan cekung. Aku 
mundur dengan perlahan, menyembunyikan diri di balik 
pepohonan. jangan sampai babi ini terkejut melihatku, dia 
akan berubah menjadi agresif saat terkejut. 

Bisa saja menyerangku jika aku dianggap ancaman olehnya. 
Sementara babi itu asik menggali-gali tanah dengan 
moncongnya. 


Aku pernah mendengar tentang babi yang menempati 
hutan di gunung-gunung. Mereka terkadang muncul di area 
camp para pendaki, merampas makanan. Bahkan jika 
makanan berada di dalam tenda, babi itu akan mengoyak- 


ngoyak sampai dapat. Penciumannya sungguh tajam. 


Selama ini aku hanya mendegar dari cerita saja, dan 
menonton berita dari televisi bahwa babi-babi hutan 
terkadang turun ke perkampungan menyerang warga, 
merusak tanaman di ladang. hal tersebut bisa terjadi 
mungkin saja karena habitat mereka terus menyempit. 


Kutilik dari persembunyianku, babi itu berhenti menggali 
tanah, dia mengumpulkan ranting dan rumput kering. 
kemudian mengisinya ke dalam galian tanah. Apakah itu 
semacam tempat peristirahatannya?. 


Aku menunggu sembari waspada. Babi itu telah selesai 
dengan galian, tubuhnya yang bongsor memasuki cekungan 
itu. Dia sepertinya akan lama berada disana. Aku harus 
bagaimana?. 


Aku mencari jalan memutari lokasi babi tersebut dengan 
tetap berada di punggungan. Langkahku sungguh pelan, 
jangan sampai terdengar suara yang membuatnya 
terbangun. 


Aku sudah berhasil memutarinya, ku tengok-tengok ke 
belakang waspada, siapa tahu babi itu bangun lalu 
membuntutiku. 


Dalam kondisi seperti ini, aku berharap si burung datang 
menunjukkan jalan lagi, meski aku tak tahu persis ia 
menunjukkan jalan yang benar atau tidak, menurutku 
burung itu lebih kompeten menunjukkan jalan ketimbang 
hantu kiko. Si hantu menyebalkan suka mengaketiku itu. 


Aku mencoba bersiul menirukan suaranya. berharap dia 
mendengar. aku mencari-carinya diantara semak, kupanggil 
lagi, kutirukan siulnya terus-menerus namun tak muncul 


juga. 


Aku berhenti karena letih. Aku duduk disebuah pohon 
tumbang berlumut, kurasa pohon ini tumbang sudah 
puluhan tahun lamanya. Kayunya berwarna hitam berlumut, 
sepertinya tumbang akibat terjadi kebakaran. Selain itu 
pohon-pohon besar lain yang masih berdiri pun juga gosong 
menghitam. 


Aku mencoba menghidupkan ponsel, barangkali ada sinyal, 
baterainya tinggal empat puluh lima persen, aku ingin 
memberitahu bahwa aku masih hidup. Aku yakin sekali 
mereka masih mencariku. Aku angkat tinggi-tinggi berharap 
ada sinyal satu garis saja. 


Nihil, tak ada satupun. Aku pun kembali menangis, 
menangisi nasibku kini. 


Tanganku bergantian memegangi perut, lengan, lalu 
menyeka air mata yang membuat perih luka sayatan di 
wajah kemarin. 


Lapar, apa yang bisa aku makan? Sepanjang naik-turun 
bukit tadi tak kulihat buah, orange berry pun tak ada. Yang 
ada hanya daun jelatang yang semakin menyiksa fisikku. 


Pada saat kepalaku tertunduk, aku melihat jamur tumbuh 
pada pohon tumbang yang aku duduki. Kucium-cium 
baunya, tidak menyengat.Kuperiksa warna dan bentuknya 
tidak mencolok. Sepertinya tidak beracun. 


Aku mengumpulkan ranting kering, lalu kubuat perapian 
dan membiarkan api berkobar. 


Kubungkus jamur tersebut menggunakan daun selebar 
telapak tangan beberapa lapis. Aku memangganngnya. 


Seperti sudah kebiasaan hantu kiko, dia muncul tiba-tiba 
dihadapanku. 


"Kamu masak apa?" 


"Astaga..." kaget. kulempar ranting ditangan kananku ke 
sembarang arah. 


"Kamu bisa lebih sopan sedikit jadi hantu? Jangan 
mengagetiku seperti itu." aku memprotes. 


"Hantu memang seperti ini." kata kiko. 

"Dasar hantu." 

"Itu jamur apa?" 

"amur entahlah, lagipula kau itu hantu. Makananmu bukan 
jamur, makananmu apa? Kemenyan?" Jujur, aku berpikir dia 
hantu baik, dulu mungkin dia manusia baik pula. Aku 
terhibur, dia satu-satunya yang bisa aku ajak bicara, walau 
bukan manusia. Ini juga membantu pikiranku agar tetap 
dibawa santai. 


"Aku?... aku tidak diberi makan majikanku." Ungkap kiko. 


"Oh, jadi kau itu hantu rendahan. Sia-sia kekuatanmu itu 
bisa menghilang-muncul hanya jadi hantu pembantu." 


"Sudahlah, aku hanya jadi budak diduniaku." 
"Apa?" 


"Ya, aku menjadi budak selamanya, untuk itu aku 
membantumu agar tidak menjadi sepertiku." aku menelan 


ludah tidak mengerti maksudnya. 

"Kamu serius dengan budak?" 

"Ya, dulunya aku manusia." 

"Lalu... bagaimana kamu bisa menjadi seperti ini?" 


"Kamu ingin mendengarnya?" tiba-tiba kilo menatapku 
tajam, aku menunduk sedikit takut. 


"Ya" jawabku singkat penasaran. jamurku sudah matang, 
aku membiarkannya dingin dulu. 


"Beberapa tahun yang lalu, aku mendaki dengan teman- 
temanku berjumlah tujuh orang. Awalnya semua baik-baik 
saja, kami naik ke puncak terlalu siang hingga terjadi badai 
dahsyat. Kami bertujuh terjebak badai di puncak hingga 
harus bermalam disana. Untung saja peralatan masak dan 
tenda kami bawa, setidaknya kami bisa bertahan malam itu. 
Paginya masih badai, temanku yani mulai hipotermia, di 
dalam tenda kami berusaha menghangatkannya. Dua 
diantara kami memutuskan turun untuk meminta bala 
bantuan agar segera dievakuasi, dua orang itu aku dan 
randy. Sialnya korek yang menjadi satu-satunya harapan 
teman-teman kami yang di atas, kami bawa turun. 
sedangkan di atas sana teman kami berlima butuh korek 
tersebut untuk memasak. Sesuatu terjadi pada kami berdua, 
kami tidak pernah sampai bawah, kami tidak pernah 
melapor teman kami yang terjebak badai." 

Cerita kiko panjang lebar aku mendengar seksama. 


"Kemana kalian?" tanyaku. 


"Kami tersesat, dua jam berputar, berjalan kembali ke 
tempat yang sama. Kami sangat bahagia ketika berpapasan 


dengan dua teman kami yang berjalan turun dari atas, aku 
rasa badai telah usai, tapi ada yang aneh, aku panggil 
mereka tidak dengar, aku pukul punggungnya tidak 
menoleh juga, wajah mereka sedih, pucat, berjalan cepat 
dengan diam. Lalu dimana ke tiga temanku yang lain?. Aku 
dan randy kebingungan sebenarnya apa yang sedang 
terjadi pada kami?" 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Halusinasi Di Sebuah Savana 


Selamat Membaca 


Kami memutuskan untuk mengikuti dua teman kami, 
mereka berhenti di batas hutan saat bertemu dengan 
puluhan tim evakuasi. Teriakan kami tak didengar satupun 
orang. Padahal kami masih hidup, kami belum meninggal. 
Kedua teman kami pun hanya bisa menangis sambil 
menjelaskan apa yang terjadi, katanya mereka berlima 
sudah menungguku dan randy selama dua hari padahal 
sebelum bertemu dengan mereka kami berjalan baru dua 
jam. Aneh sekali, lalu yani teman kami meninggal karena 
hipotermia, dua lainnya menunggu di batas vegetasi untuk 
dievakuasi, mereka kelaparan. 


Dua temanku yang selamat segera di bawa ke pemukiman, 
aku dan randy berusaha mengikuti tapi tidak bisa, kami 
tidak bisa berjalan melewati batas hutan, sehingga kami 
kembali naik mengikuti tim evakuasi. Berhari-hari barulah 
jasad teman-teman kami ditemukan di tempat terpisah, 
mereka meninggal akibat hipotermia dan kelaparan. 
Sedangkan kami baru menyadari sesuatu, kami tidak 
merasa lapar, tidak haus, tidak lelah, seharusnya kami juga 
sudah meninggal, kami benar-benar menyadari saat semua 
sudah pergi. Bahwa alam yang kami tempati sudah berbeda, 
kami tersesat di dimensi lain, alam ghaib. 


Jangan menakutiku!, aku merinding mendengarnya. Bulu 
kuduku berdiri, kualihkan perasaan takut dengan memakan 
jamur. 


Jika aku berniat menakutimu aku akan lakukan itu sejak 
awal. "Dengarkan aku dulu! lanjut kiko. 


Iya, iya. 


Kami mulai melihat hal-hal aneh, makhluk aneh berkeliaran, 
bunyi-buyian aneh, yang paling mengejutkan adalah saat 
kami melihat istana megah sekali. Dan itu adalah kerajaan 
jin. Kami menjadi budak untuk membangun istana, hingga 
randy lupa siapakah dirinya dahulu. Dia bahkan lupa 
denganku. Untungnya dia masih berwujud manusia, tidak 
berubah menjadi makhluk bermata satu yang paling 
kubenci. Dia selalu menyiksa hantu manusia. kiko 
menceritakan dengan enteng. Aku semakin terheran-heran 
tidak mengerti. 


Stop! stop! jangan bicara hal-hal aneh lagi. ini terlalu tidak 
masuk akal bagiku. 


Baiklah. 


Apa yang kamu maksud kemarin dengan ingin 
membantuku? Bantuan seperti apa yang kau maksud? dari 
pada membahas yang tidak masuk akal, aku berusaha 
mengulik bagaimana caranya aku keluar dari hutan. 


Para jin pesuruh sedang mencari tumbal manusia atas 
perintah majikan. salah satu kandidatnya adalah kamu. Aku 
ingin kamu tidak bernasib sama sepertiku. Untuk itu aku 
akan mengganggu, mengalihkan perhatian saat mereka 
mengincarmu. Aku pikir, ada sesuatu dalam dirimu yang 
membuat mereka kesulitan, dirimu tidak mudah didapat. 
Tidak seperti aku dan randy. 


Ini seperti mimpi, semua tidak masuk akal, lalu sejak kapan 
kamu tahu mereka mengincarku? 


Sejak awal, seharusnya saat temanmu jatuh kau ikut turun. 
Maaf, akulah pelakunya. kiko mengakui. 


Apa?, kamu yang membuat tami jatuh? 
Ya. 
Kamu hantu jahat, dari tadi kupikir kamu hantu baik. 


Tapi.. itu untuk kebaikan kalian semua, aku tidak 
menyangka kalian benar-benar naik ke puncak. 


Jika kamu mengawasiku sejak awal, apa kamu melihat saat 
malam pertama aku tersesat hujan-hujanan? 


Ya, jelas aku menunggumu sampai pagi. 


Astaga kamu aku menunjuk wajah pucatnya dengan 
ranting. Dasar hantu mesum makiku dalam hati. dia melihat 
saat aku tak memakai pakaian membuat saluran air malam 
itu. 


Lalu, saat aku buang air, kamu juga mengawasiku? 
Iya. Dengan nada santai. 


Apa? selain jahat, kamu juga kurang ajar. Sebagai hantu 
jagalah sikapmu, jadilah hantu yang keren sedikit. 


Apa salahnya? di istana sana banyak budak manusia yang 
bersikap seolah-olah mereka masih manusia, buang air, 
mandi, makan, semua dilakukan disembarang tempat, 
makhluk lain bebas melihatnya dan tidak ada yang peduli 
itu. 


Ingat ya, kalian hantu, sementara aku manusia. 


Iya, ya maaf. Jika wajahmu kusut seperti itu, pria itu bisa jadi 
akan berpaling darimu? 


Pria itu? siapakah yang dimaksud hantu ini, ankaa?. 


Ya pria itu, yang terus menggandengmu sepanjang jalan. 
Kiko mulai sok tahu. 


Dari mana kau tahu? 


Kamu lupa? Saat itu kau melihatku bukan? Aku ingin 
menyuruhmu kembali, tapi pria itu malah menarikmu. 
ungkap kiko. 


Seharusnya kamu katakana saja padaku! 


Nasi sudah menjadi bubur, kini aku akan membantumu 
semampuku. 


Ya kamu harus membantuku!, makanlah ini! aku 
menawarinya jamur, barangkali dia ingin. Jelas dia tidak 
makan jamur aku menghabiskannya sendiri. 


Kumatikan sisa-sisa bara api dengan menginjak-injaknya. 
Jangan sampai tertiup angin lalu api kembali hidup 
membakar hutan. 


Perutku sudah terisi makanan dan minum, sebelum aku 
berjalan lagi, kutinggalkan sisa robekan jaket. Kuikatkan 
pada pohon. Barangkali jika pada akhirnya aku mati, mereka 
akan menemukan jejakku disini. 


Jasadku bisa ditemukan, dimakamkan dengan layak, orang- 
orang bisa mengunjungi batu nisanku. 


Dua puluh menit pertama berjalan, aku di pertemukan 
dengan turunan lumayan curam, sampai-sampai harus 


ngesot mengingat kakiku yang masih terluka. sempat ragu 
apakah ini terusan dari punggungan itu ataukah ini jurang? 
Aku khawatir terjatuh seperti kemarin. Namun, sepertinya 
tidak ada dataran yang lebih tinggi. 


Ketika bertemu tanah yang landai, banyak sekali alang- 
alang, entah ini sebuah savana atau efek kepala pusingku 
sehingga otakku tak lagi bekerja dengan baik, 
penglihatanku juga sedikit buram. 


Kenapa pusing menyerang secara tiba-tiba, Ada apa ini?. 
Kenapa pohon pohon besar disana berubah menjadi aneh 
seperti memiliki mulut, mata, dan mereka bergerak-gerak 
layaknya pohon hidup?. Aku panik, takut pohon hidup itu 
terus mendekatiku dengan wajah seramnya. aku ingin 
berlari, tapi sulit. Tak bisa bergerak. 

Tiba-tiba wajahnya berubah lagi. memiliki satu mata, 
ekspresinya bengis terlihat. Seakan ingin meninjuku 
layaknya aku ini adalah mangsa empuknya. 


Aku mencoba menggerakkan kaki, tak bisa juga. Seperti ada 
perekat menempel di bawah sepatu. aku ketakutan, 
menjerit-jerit, ingin berlari sekencang-kencangnya. 


Alang-alang ini juga menjadi ganas, memanjang, 
menciptakan sulur besar, melilit kakiku. Sehingga aku tak 
bisa bergerak sama sekali. Ada apa ini Ya Allah?. Tubuhku 
terjatuh begitu saja di atas permadani alang-alang. 


Wajahku terasa mati rasa ketika membentur tanah. Luka 
sayatan di beberapa titik yang semula perih sama sekali tak 
terasa. 

Aku berbaring menatap langit yang terbuka, tak ada pohon 
yang menghalangi lagi. Aku tertawa tanpa sebab, rasanya 
tiba-tiba bahagia tak terhingga. Begitu riang tawaku. 
bahkan aku merasa sudah lama sekali tak tertawa seperti 


ini. Awan di langit bisa berubah bentuk menjadi badut, 
bentuk-bentuk yang lucu. Aku tertawa terbahak-bahak 
sambil menggedor-gedorkan tanganku ke tanah, beguling- 
guling layaknya orang tak waras. 


Emosiku membuncah, aku tinggalkan langit yang berawan, 
aku kembali menangis, meringkuk, mengingat keluargaku. 
Kekerasan yang aku terima, bapak yang pernah memukulku, 
ibu yang pernah menyeretku, kakak yang kurindukan, 
ankaa, tami juga. 


Aku Usap-usap pipiku yang sudah basah. Aku berubah 
cemas ketika mengingat ankaa, kenangan bersamanya, 
bunga mawar pemberiannya, di bukit menatap lampu kota 
dan beberapa hari lalu dia juga kami bersama. Dimanakah 
kamu sekarang? Aku ingin kau memelukku sekarang! Aku 
sungguh menderita. 


Atau kamu yang malah bertanya demikian? Ya Allah kenapa 
aku jadi labil seperti ini? Ketawa lalu menangis tiba-tiba. 


Tubuhku berkeringat, semuanya basah, terasa panas sekali 
seperti matahari berada persis di atas kepalaku. Aku mual, 
muntah tapi tak ada yang keluar dari mulutku. tiba-tiba saja 
semua menjadi gelap, aku tak sadarkan diri. 


Sudah beberapa hari tak hujan sejak malam itu, nampaknya 
musim kemarau tak sabar mengeringkan dedaunan. 
Membikin tanah mengering. Matahari pun juga demikian, 
dia tak sabar muncul di tiap-tiap pagi menyingkirkan awan, 
lalu panasnya menyebar ke seluruh bumi. 


Panasnya membangunkanku siang ini, aku masih berbaring 
di atas rumput. batinku bertanya sudah berapa lama aku tak 


sadarkan diri? Aku tak paham betul, mungkin saja sehari 
semalam. Haus, tenggorokan kering sekali. 


Aku mencari-mencari botol minumku tak ada, sedangkan 
ranselku masih berada di punggung. Apakah kemarin tidak 
sengaja terjatuh? Atau kiko jahil mengambilnya?. 


Lalu kemarin apa yang sebenarnya terjadi? Aku masih ingat 
beberapa hal, aku seperti mengalami halusinasi hebat. 
Kutengok pohon kemarin yang berubah hidup menjelma 
makhluk aneh masih baik-baik saja disana, daun-daunnya 
hanya bergoyang ketika tertiup angin. Pun dengan alang- 
alang disekitarku, mereka tak memanjang menjerat kakiku. 


Semuanya normal saja, itu artinya kemarin aku 
berhalusinasi. Apa sebabnya? Apakah gunung-gunung 
begitu handal membikin pikiran seorang kacau seperti yang 
aku alami? Atau, Jangan-jangan.... Ya ampun kemarin aku 
memakan jamur, jangan-jangan itu Magic Mashroom. 


Efeknya bisa seperti memakai narkotika. Untung saja aku 
tak kejang, hanya sekedar halusinasi. Kalau aku 
memakannya lebih banyak, mungkin sekarang aku sudah 
jadi bangkai. 


Cukup lama aku terdiam, mengumpulkan segala sisa-sisa 
tenaga. Membiarkan pikiranku kembali jernih agar bisa 
menentukan bagaimana selanjutnya ini. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Menemukan Jalan Setapak 


Selamat Membaca 


Dalam proses menenangkan diri, muncul pemikiran- 
pemikiranku tentang Tuhanku Allah. 


Sejak kecil, orang tuaku sudah mendidik mengenai Agama. 
sekolah madrasah, sekolah sore, mengaji selepas maghrib 
sampai isya. Aku lakukan itu setiap hari, selama sembilan 
tahun lamanya. Aku bisa sholat, bisa membaca ayat-ayat Al- 
gur an, serta mempelajari hukum-hukum islam. Kata ustadz, 
kyai 'Agama merupakan pedoman hidup'. 


Satu hal yang tak diketahui oleh manusia biasa sepertiku 
mengenai seperti apakah Tuhanku yang kusembah itu? Yang 
aku tahu, Dia merupakan Dzat yang maha kuasa, maha 
segala-galanya, pencipta langit dan bumi, beserta seluruh 
isinya. 


Aku adalah salah satu dari sekian tak terhitung ciptaan-Nya. 
Kapan lahirku dulu, siapa jodohku, kapan kematianku 
datang, juga sudah dituliskan dalam lembaran takdir 
kehidupanku di dunia ini. 


Barangkali hari ini aku mati, itu memang sudah takdir. 
Namun, jika belum saatnya, pantasnya aku berusaha tetap 
hidup. 


Aku teringat dengan sebuah pelajaran bahwa Mengenai 
nasib, rizki itu bisa di ubah, dan yang bisa mengubahnya 


adalah diri kita sendiri melalui usaha, Maka sudah 
selayaknya aku berusaha dan berusaha. 


Aku memang baru mengenal kehidupan orang dewasa, 
hidup susah duka jauh dari keluarga telah kujalani. 


Dari perjalananku selama delapan bulan, aku mendapat 
banyak pelajaran tentang hidup. Ilmu-ilmu Agama yang aku 
pelajari sejak kecil mengenai kehidupan, beberapa telah aku 
praktekkan saat beranjak menjadi dewasa ini. 


Ternyata, Tuhan membuat susah hidup ini agar manusia 
mengingat-Nya siapakah penciptanya dan untuk apa 
bernafas didunia ini. 


Seperti tersesatnya aku yang hampir satu minggu ini, benar- 
benar pukulan keras, seolah kehidupanku sebelum tersesat 
bagaikan sedang menyeberang pada jembatan yang hampir 
roboh, padahal aku tahu sendiri jembatan ini sebentar lagi 
akan roboh terbawa arus sungai, aku tetap menyebrang. 


Dan ketika hampir sampai di ujung jembatan aku baru 
menyadari, ada tali pegangan. Aku telah lupa dengan 
pedoman hidup. 


Ternyata pula, kelana ini sudah menuntunku membawaku 
kemari, untuk menemukan makna mengenai dua hal yaitu 
Cinta dan Tuhan. Dua hal yang sekaligus aku temukan 
dalam tragedi ini. 


Ternyata Cinta dan Tuhan tidak berada ditempat-tempat 
jauh. Cinta tidak berada di hati yang tidak dikenali. 
sedangkan Tuhan juga tidak pula berada di langit-langit 
yang tak bisa dijangkau. Dua hal tersebut telah bersemayan 
sejak lama di titik hati diri sendiri. 


Terkadang perlu dipicu dengan kesedihan demi kesedihan, 
peristiwa pahit, agar menemukan makna sesungguhnya. 


Kejadian demi kejadian dalam hidup diibaratkan sebuah 
bab-bab dalam buku. Baik sedih, bahagia, menangis, 
tertawa, naik-turun alurnya akan selalu sama. 


Bisa jadi bab-bab dalam bukulah yang sebenarnya meniru 
alur kehidupan manusia. Dan sekarang ini aku berada pada 
alur kesedihan dan kesusahan. 


Biasanya esok lusa pasti bertemu dengan ujung akhir cerita 
ini. Entah berkahir sama sedihnya atau sebaliknya, berakhir 
bahagia. 


Seraya aku berdo a memohon petunjuk kepada-Nya. 
Bersimpuh diantara rerumputan dengan kedua tangan 
menengadah. 


Ya Allah Ya Tuhanku, Maafkanlah segala dosaku selama ini 
aku berhenti bersuara, air mata bercucuran. 


Maafkan hamba yang tidak bertagwa kepada-Mu. Lalai 
menjalankan kewajiban-Mu serta belum sepenuhnya bisa 
menjauhi larangan-Mu. Hamba mohon berikanlah petunjuk- 
Mu agar hamba mampu keluar dari belantara ini. Kuatkan 
fisik dan mental hamba agar bisa kembali pulang. 


Aku bersujud, menangis, menyerahkan sepenuhnya kepada 
Allah. 


Guntur menyambar dari langit bagaikan sebuah jawaban, 
aku terhenyak. Apakah bunyi guntur ini sebuah jawaban 
dari Tuhan?. 


Langit tiba-tiba menjadi gelap, tak menunggu lama. Gerimis 
datang, tanah yang sudah kering tersentuh lagi oleh air 


hujan. Aku mencium aroma petrikor. Apakah ini malaikat 
datang?. Aku artikan saja malaikat sedang turun ke bumi 
bersama bagian dari surga ini. 


Aku meyakini bahwa Hujan adalah tangisan surga. saat 
jatuh ke bumi, rumput-rumput dan tumbuhan yang semula 
kering mulai menghijau kembali. air-air melimpah mengalir 
di sungai. petani berbahagia tanaman tumbuh subur. 


Karena hujan adalah tangisan surga, inilah mengapa anak- 
anak kecil selalu menyukai hujan, dan orang-orang yang 
berhati tulus tak pernah mengeluh akan kedatangannya. 
mereka senang menyambut, melihat dari balik-balik jendela, 
bahkan diantara mereka juga senang bermain hujan- 
hujanan. 


Bagian surga yang jatuh ke bumi selalu membawa 
kegembiraan dan berkah walau itu hanya sebuah tangisan. 
Dan setelah bersujud, Tuhan telah menjawab dengan 
mendatangkan Hujan, Malaikat, dan Petrikor. 


Sebelum gerimis berubah menjadi hujan lebat, segera aku 
pakai ponco. lalu kubuka mulutku lebar-lebar menadah 
butiran demi butiran air hujan jatuh dari langit untuk 
menghilangkan dahaga. 


Tidak aku pedulikan lagi akan perihnya luka di wajah. Ini 
satu-satu nya air yang ada, ketimbang dehidrasi dan tak 
berhasil keluar hutan. 


Hari sudah sore, hujan pun sudah reda. Kulipat ponco lalu 
bersiap berjalan lagi. pada langkah pertamaku, hantu kiko 
muncul persis dihadapanku. 


Kau ingin aku mati? Berhentilah membuatku kaget! Omelku 
pada kiko. 


Aku ingin tanya, apa kau sudah punya pacar? apa maksud 
hantu ini hmmm.. datang tiba-tiba dan hanya untuk 
menanyakan itu? 


Kau ingin mengejekku? 


Mengapa kamu selalu berpikir negatif padaku, padahal aku 
ingin menghiburmu. 


Kau hantu menyebalkan aku bersikap begini karena ingin 
menghibur diri sendiri. Setidaknya hantu juga bisa 
menghiburku. 


Minggir! 


Kamu dan pria itu. aku ingin tahu apakah kalian sudah 
berpacaran? hantu kiko membuntutiku dari belakang. 


Berhentilah menanyakan itu!, bantulah aku menemukan 
jalan. 


Baiklah aku akan membicarakan hal lain. Sepertinya jamur 
kemarin membuatmu pingsan, untung saja aku tidak 
memakannya. Kalau saja aku menerima darimu bisa-bisa 
aku pingsan juga dan tidak bisa membantumu. kiko terus 
mengoceh dari belakang. 


Bagaimana bisa kamu pinsan? aku berhenti berjalan, 
membalikkan badan. 


Ingat kamu itu hantu jahat, menyebalkan, dan mesum. Aku 
melanjutkan berjalan terpincang. 


Hanya itu yang bisa kamu katakana padaku?.Kenapa kamu 
tidak mau mengakui kalau aku baik? Aku diam melenggang 


pergi. 


Hei, katakana aku baik! 


Aku sudah berjalan jauh berhari-hari, ini semkin mendekati 
hutan yang dijamah manusia, karakter pepohonan pun 
berbeda dari sebelumnya. 


Aku berharap bisa menemukan buah-buahan yang bisa aku 
makan, daun atau apapun yang penting bukan Magic 
Mashroom lagi. 


Saat aku sudah berjalan meniggalkan hantu kiko di 
belakang. Si burung datang lagi. Kali ini dia tidak mematuki 
tanah. Dia bersiul-siul seolah menyuruhku segera 
mengikutinya. 


Si burung mengarahkanku pada rerimbunan. Dia 
menghilang dan pada saat yang sama aku menemukan 
buah-buahan. Syukur Alhamdulillah ada buah. 


Kupetik satu, kucicipi jika terasa gatal di bibir maka buah ini 
bisa jadi tidak layak makan. Namun ternyata buah ini manis 
sedikit asam. Bentuknya bulat berwarna hijau kemerahan. 
Entahlah buah apa ini. Aku tak berani memakan banyak, 
karena sudah enam hari tidak makan nasi. Aku ambil 
secukupnya untuk bekal dijalan. 


Saat membelah rerimbunan ini, aku melihat sesuatu. 
Benarkah dengan apa yang kulihat sekarang? cemas jika ini 
hanyalah efek magic mashroom kemarin. Bukan, ini bukan 
halusinasi, apalagi imaginasi. Ini nyata bahwa di depan 
mataku adalah sebuah jalan setapak. 


Dengan buru-buru, aku keluar dari rerimbunan, dan 
mengucap syukur telah menemukan jejak kehidupan 
manusia. Dengan semangat walau tubuhku lemah, pakaian 
compang-camping, wajah penuh sayat, serta lengan yang 
masih terikat kain bekas jaket. 


Kuikuti terus jalan setapak yang samar-samar ini, pikirku, 
mungkin ini adalah jalan penduduk yang mencari kayu ke 
hutan, kalau jalur pendakian pastinya aku sudah bertemu 
dengan pendaki. 


Karena, sudah satu jam berjalan tak kutemui satupun orang. 
Dan hari pun perlahan mulai gelap. Kabut mulai 
memperpendek jarak pandang. 


Saat kuputuskan mencari tempat beristirahat, aku bertemu 
dengan jalan bercabang. Jalannya jauh lebih lebar, aku lihat 
dari tanahnya, seperti sering dilewati orang. 


Di pertigaan ini, aku bingung harus ke kiri atau ke kanan. 
Aku bingung, jongkok memandangi jalan. Barangkali 
dengan aku berdiam satu malam disini siapa tahu besok ada 
yang lewat. Lagi pula, hari mulai gelap. 


Aku duduk bersandar di pohon, kukeluarkan buah yang tak 
kuketahui namanya tadi. Saat hendak menggigitnya, hantu 
kiko muncul duduk memandang udara, dengan reflex aku 
melemparkan buah tersebut ketubuhnya. Antara kesal dan 
kaget. Dia mengambil buah itu di lempar kembali kearahku. 


Jangan menyia-nyiakan makanan! kiko berkata. Aku 
mengambilnya dengan diam sembari merasa kesal. 


Oh ya, ada yang ingin aku tanyakan. aku berkata setelah 
memakan habis satu buah. 


Tanya saja! 


Kemarin kamu bilang, waktu dua jam ketika kamu tersesat 
di alam lain, sementara dua hari di alam manusia, bahkan 
kamu tidak menyadari itu sebelumnya. Bagaimana kalau itu 
terjadi padaku? 


Itu tidak akan pernah terjadi padamu. Kamu masih di alam 
manusia, tapi ada kemungkinan kamu bisa melihat alam 
kami, saat kamu melihatnya jangan buat dirimu terlihat oleh 
mereka, mereka bisa mengambilmu! aku menelan ludah 
membasahi tenggorokanku yang kering. 


Kalau boleh tahu, kapan kejadian itu? tanyaku penasaran. 


Beberapa tahun lalu, saat aku masih kuliah semester tiga, 
tahun 2004. 


Apa kamu yakin? Itu sudah belasan tahun lalu." 


Aku tidak menyangka, waktu di duniamu secepat itu, pantas 
saja kamu tidak tahu tentang tragedi itu. 


Kamu merindukan keluargamu? kiko balik bertanya. 
Tentu, aku sangat rindu meski kadang menyebalkan. 


Aku akan berusaha keras membantumu keluar dari sini, aku 
menitip pesan padamu untuk keluargaku, bisakah? 


Pesan apa? 


Mintalah keluargaku untuk terus mendoakanku, agar aku 
terbebas dari perbubudakan ini, arwahku bisa ke tempat 
yang lebih layak. Jangan bilang aku diperbudak jin, itu akan 
membuat mereka sedih dan menderita. 


Kemana aku harus mencari keluargamu? 


Tanyalah pada pihak basecamp, aku ada teman disana jika 
dulu usianya duapuluhan tahun mungkin sekarang usianya 
empat puluhan, kami cukup dekat. Dia tahu dimana dulu 
dan keluargaku tinggal. jelas kiko yang membuatku harus 
mengingatnya dengan benar. 


Siapa namanya? 
Mustafa." 


Baik, aku akan menulisnya dibuku, aku khawatir jika lupa 
namanya. 

Kuambil buku kecil dari dalam tas kemudian aku 
menulisnya. 


'Namanya Mustafa Teman Hantu Kiko hilang 2004' 
Bagaimana dengan randy? 


Mustafa juga tahu. Ceritakan saja keadaan kami yang 
sebenarnya . 


Baiklah. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Pondok Sumur 


Selamat Membaca 


Aku menyandarkan diri di sebuah pohon tepat di pertigaan. 
Saat maghrib yang sepertinya sudah berkumandang, 
kuhidupkan ponsel barangkali ada sinyal. 


Lagi-lagi nihil, tidak ada sama sekali. Aku cukup kesal, 
sampai-sampai kubanting ponsel tersebut ke tanah, 
beberapa saat aku mengambilnya lagi. 


Aku harus melewati malam lagi. gelap gulita, hanya senter 
yang semakin redup satu-satunya pencahayaan. Sedangkan 
batre ponselku juga sudah habis. 


Pada saat aku berusaha memejamkan mata, aku mendengar 
suara langkah kali, serta suara obrolan yang tidak aku 
mengerti bahasanya. Semakin lama suara itu mendekat. 
Apakah mereka pendaki? kumatikan senter lalu aku intip 
dari balik pohon. 


Mereka rombongan berjumlah enam orang. Laki-laki semua, 
terdengar dari suaranya ada yang masih muda ada yang 
sudah tua. 


Aku melihat dari bayang-bayang senter mereka, penampilan 
mereka seperti bukan pendaki. Mereka memakai sarung, 
peci, dan tentu tidak membawa ransel, malahan di 
pinggang mereka terselip samacam golok atau keris. 


Siapakah mereka? Malam begini berada di hutan? Warga? 
Kalau warga setempat sudah pasti aku sedikit mengerti 
bahasa mereka. Atau jangan-jangan warga alam lain. 


Aku mulai membuat pertimbangan, apakah harus aku 
buntuti atau tidak. mengingat ketakutan-ketakutan tiap 
malam selalu menghampiri. Aku takut mereka bukan 
manusia, hanya jin yang menjelma wujud seperti manusia. 


Kata kiko jika mereka melihatku, aku akan dibawa ke dunia 
mereka. Atau jika memang mereka manusia, mereka 
membawa golok dan keris aku takut diriku kenapa-kenapa. 
Namun, tidak ada salahnya pula jika aku buntuti. 
Barangkali, mereka berjalan menuju desa. 


Ketika suara mereka terdengar jauh, aku mulai melangkah 
tanpa aku hidupkan senter. 

Aku mengendap-endap agar suara langkahku tak berbunyi. 
Aku berhenti sejenak ketika mendengar suara mereka yang 
terasa dekat. Lalu ku ayunkan langkah kembali saat suara 
mulai menjauh. 


Sudah sekitar belasan menit berjalan. Sampailah aku di 
sebuah tanah lapang dimana mereka berhenti. Aku 
bersembunyi untuk memeriksa. 


Pada tanah lapang tersebut terdapat bangunan tua dari 
kayu dikelilingi pohon-pohon besar. seperti pondok. namun, 
tembok yang dibangun hanya setengah meter saja, 
sehingga memperlihatkan manusia yang ada di dalamnya. 


Bangunannya terlihat tua dan usang. seperti sudah 
dibangun berpuluh-puluh tahun lamanya. Tempat apakah 
ini?. 


Di tengah pondok tersebut, terdapat sebuah sumur yang 
dikelilingi manusia, Dan hanya ada satu lampu lentera yang 


menyinari sekitar. 
"Apa yang mereka lakukan? " batin bertanya. 


Aku perhatikan, mereka sedang melakukan semacam 
rangkaian ritual. Membaca mantra yang hanya terdengar 
bising ditelingaku. 


Salah seorang lelaki berdiri, dia memakai jubah, blankon 
diatas kepalanya. Ditangannya sudah terpegang satu wadah 
besar dari tanah liat. Dia menaburkan bunga ke kepala 
orang-orang satu persatu yang duduk menyila sambil 
membaca mantra. Aku mengira, dia semacam juru kunci 
tempat ini atau sang dukun yang ilmunya paling tinggi. 


Setelah selesai menaburkan bunga, salah seorang lelaki 
muda diantara yang duduk bersila tiba-tiba terjengat ke 
belakang. Tubuhnya menggolet sana sini, sementara yang 
lain masih khusyuk membaca mantra mereka. 


Rupanya lelaki muda tersebut kerakusan. Dia berteriak- 
teriak sendiri, aku ngeri menyaksikannya. 

Sang lelaki berjubah menghampiri lelaki muda tersebut, 
tangannya melakukan pergerakan-pergerakan aneh seperti 
sedang mengontrol energi hebat yang ada pada lelaki muda 
tersebut. 


Lelaki muda itu bangkit dari goletannya, orang-orang yang 
membaca mantra menyingkir ke berbagai arah. Si pemuda 
melakukan gerakan seperti sedang pencak silat, memasang 
kuda-kuda, tangan siap menangkis, matanya melotot tajam. 


Sementara lelaki berjubah tak mau kalah, dia memasang 
tubuh waspada juga. seolah mereka hendak bergulat. 


Mereka berputar-putar saling mengintimidasi, sampai sang 
lelaki berjubah menyerang dengan tenaga dalam. Fisik 


mereka sama sekali tak bersentuhan, lelaki muda terlihat 
kepayahan bertahan, namun dia berhasil menyerang balik. 


Lelaki berjubah mundur beberapa langkah ke belakang saat 
penyerangan balik terjadi, dia juga kepayahan 
mempertahankan kuda-kuda sambil suaranya mengeluarkan 
eraman. 


Salah seorang mendekat, memutar-mutar tangannya. Lalu 
mengambil posisi mau perang. Rupanya orang tersebut 
membantu lelaki berjubah di belakangnya untuk 
mengalahkan lelaki muda. 


Lekaki muda tersebut berlari keluar pondok menuju tanah 
lapang, jantungku berdegup kencang. Cemas, 
keberadaanku diketahui oleh mereka. Jarak antara lelaki itu 
dan tempatku bersembunyi hanya beberapa meter saja. 


Kulihat di area pondok, dua orang roboh tergeletak di 
samping sumur. Apakah yang merasuki lelaki muda itu 
memanggil bala bantuan? Dua orang yang roboh tersebut 
mulai bangkit dan menyerang orang-orang di dalam 
pondok. Mereka saling beradu kekuatan disana, peperangan 
terjadi. 


Semakin lama aku ketakutan sendiri, aku tak mau mengintip 
lagi. Kutundukkan kepala dan menutup kedua telinga. 
Namun jarak yang begitu dekat, telinga masih bisa 
mendengar lelaki berjubah beserta orang yang 
membantunya meladeni lelaki pemuda itu. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me to make 
more strory. 


Pertarungan Aneh 


Selamat Membaca 


Suara eraman begitu menyeramkan. suasana sangat 
mencekam, sepertinya semua orang bergulat. Aku berpikir 
sebenarnya aku ini berada dimana? Apakah aku berada di 
dimensi lain? Dimensi makhluk halus, dan mereka-mereka 
ini hanya jin yang menjelma manusia? Seperti pikirku tadi. 
tapi mereka terlihat seperti manusia-manusia biasa. 


Aku sering mendengar rumor, cerita-cerita mitos bahwa 
orang tersesat di gunung mereka akan dibawa ke dimensi 
dunia lain oleh makhluk tak kasat mata, aku takut dijadikan 
budak atau jadi peliharaan mereka seperti kiko. 


Kalau masih di dunia manusia, apa yang sebenarnya mereka 
lakukan? Sungguh aneh, melakukan ritual di sebuah sumur. 
Apakah ada kepercayaan dengan melakukan ritual semacam 
ini mereka bisa kaya, pesugihan? Atau rritual segera 
mendapatkan jodoh?. Tidak masuk di akal jika 
menginginkan hal tersebut berharap pada sebuah sumur?. 
Apa jangan-jangan ini pemujaan sekte?. 


Sementara aku masih menutup telinga peperangan masih 
terjadi. suara-suara aneh terus terdengar. Kemudian 
beberapa menit berlangsung tiba-tiba hening. Kubuka 
kedua tangan yang menutupi telingaku. Kuintip mereka 
dengan hati-hati. terlihat beberapa orang menggotong 
seseorang dari tanah lapang. Apakah itu lekaki muda atau 
sang lelaki berjubah? atau orang yang membantunya aku 
tak tahu persis. Terlalu banyak orang mengkerubuti disana. 


Peperangan diantara mereka telah usai. Mereka sudah 
kembali ke pondok. Untung saja mereka tidak memergokiku 
disini. bisa bisa aku disandera oleh mereka bahkan bisa pula 
dijadikan tumbal jika benar mereka adalah manusia. 


Aku menepuk-nepuk pipi memastikan ini bukan mimpi. 
Bukan pula halusinasi akibat magic mashroom. Jelas pipiku 
merasakan sedikit panas akibat aku tampar sendiri. 


Sampai kapan mereka ada disana? Apakah akan 
berlangsung sepanjang malam?. Aku pergi dari sini ataukah 
kembali saja ke pertigaan?. Aku rasa berjalan di malam hari 
resiko tersesat lebih tinggi, belum tentu aku kembali ke 
jalan yang tadi. Lebih baik aku bersembunyi disini 
menunggu pagi datang. 


Jika malam kemarin aku beranggapan sungguh lama. ini 
jauh lebih lama, suara aneh terus kudengar sepanjang 
malam. Bacaan mantra, peperangan terjadi berulang-ulang, 
bahkan aku seperti mendengar suara burung hantu dekat 
sekali dengan telingaku. Seolah memang hadir untuk 
mencekamkan malam. 


Si burung datang mengoyak dedaunan kering. Aku 
terbangun mendengarnya. Entah pukul berapa akhirnya aku 
bisa tertidur. Ketika menyadari kejadian semalam, aku 
langsung mengambil sikap waspada. 


Aku periksa barangkali orang-orang semalam telah 
menemukan tertidur disini, memindahkanku ke suatu 
tempat. Lega rasanya, setelah mengetahui aku masih di 
tempat yang sama. 


Kuintip mereka ternyata sudah hilang, dan sepi. Tidak ada 
manusia disana. Namun pondok dan sumur itu ada, apakah 
mereka sudah pulang? Atau jangan-jangan semalam bukan 
manusia? Entahlah, yang pasti aku masih hidup sekarang. 


Kemudian pikiranku jadi tak karuan, ini aku berada di dunia 
nyata ataukah berada di dimensi lain?. Sambil kuperiksa 
dengan mata, melihat-lihat pepohonan yang menjulang 
tinggi di sekelilingku. 


Aku berdiri dengan kondisi lapar dan haus, belum lagi jika 
aku perhatikan diriku compang-camping. Aku mendekati 
sumur tersebut, barangkali ada air disana bisa aku minum. 


Saat pagi, pondok ini terlihat lebih tua. Kayu-kayu berlumut. 
Atap bocor di berbagai tempat hingga cahaya matahari bisa 
menembus melalui lubang-lubang. ada daun-daun kering 
jatuh di atasnya menumpuk tebal. 


Tidak ada bekas jejak kaki, sandal, ataupun sepatu di 
sekitaran sumur. Seharusnya ada, melihat area pondok tidak 
berkeramik, masih berupa tanah. Bahkan, aku sampai 
berjongkok-jongkok untuk memeriksa jejak, benar-benar 
tidak ada satupun. 


Yang ada hanya daun kering berserakan, di beberapa sudut 
tumbuh tanaman liar. Disalah satu pojoknya terdapat kendi 
terbelah jadi dua. Tembok pembatas yang tingginya kurang 
lebih selutut orang dewasa ini tampak usang, berlumut, dan 
bagian atasnya dimana-mana berlubang serta retak. 


Ini lebih mirip pondok yang sudah lama ditinggalkan, jika 
dipakai pada waktu tertentu pasitinya paling tidak sedikit 
bersih. 


Aku berhenti memperhatikan, berjalan mendekati sumur. 
Lubang sumur ini dilindungi oleh tumpukan batu, tak ada 
gayung, atau alat apapun untuk mengambil air. Aku 
menyondongkan kepalaku, menatap kegelapan sumur. 
Entah berapa meter kedalamannya, aku tak melihat air 
sama sekali. Payah, padahal aku haus sekali. Aku menghela 
nafas, menelan ludahku sendiri. 


Vega! panggil hantu kiko dari luar pondok. 
Pergilah dari sini! disini berbahaya. 


Apa maksudnya berbahaya. Aku berjalan keluar pondok 
dengan langkah pincang. 
Aku haus dan lapar. 


Makanlah sisa buah kemarin, ikuti jalan ini! nanti kau akan 
menemukan air. kata kiko sambil menunjuk arah kembali ke 
pertigaan kemarin. 


Aku sudah berjalan menjauhi pondok beberapa ratus meter. 
Di jalan setapak aku berhenti duduk di tengah jalan, 
kumakan buah yang tinggal dua biji saja. Kiko tidak 
menghilang seperti sebelumnya. Dia ikut duduk 
memandang udara. 


Tenagaku melemah. untuk mengobrol dengan hantu kiko 
saja tak ada daya. 


Tempat itu berbahaya, itu seperti perbatasan antara alam 
manusia dan alam kami. Orang-orang yang kamu lihat itu 
mereka manusia, namun jiwanya tersesat, tersandra. kata 
kiko saat aku makan buah. 


Aku tertunduk lesu, kurobek lagi kain sisa jaket. Kubuka kain 
di lengan yang membalut luka. Aku ganti dengan yang 
masih bersih. kain di lenganku sudah penuh noda, aku 
khawatir lukaku terkena infeksi. Luka di lengan masih sakit, 
ada bagian yang membusuk, mungkin ini sudah terinfeksi. 
Aku menangis. 


Jangan menangis lagi, kau hampir sampai. Aku akan 
mengantarkanmu sampai perbatasan. hanya sampai sana 
aku bisa mengantarmu. kata kiko menyemangati. 


Aku berdiam diri sejenak. ternyata aku masih lapar, kucoba 
mencari snack di dalam ransel, barangkali ada. Namun, 
tidak ada sama sekali. Aku pun kembali menggendong 
ransel, kemudian berjalan menjauh pondok sumur. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Telaga Biru 


Selamat Membaca 


Hari apakah ini? Aku mencoba mengingat namun tak ingat 
setelah meninggalkan pondok sumur. Ternyata otakku 
bekerja lebih lamban, tenggorokan semakin mengering, 
perut perih tak karuan. 


Jalanku terseok-seok, sesekali terjatuh lemas. aku 
menemukan sebuah kayu, kujadikan tongkat. Kumaksudkan 
untuk menopang kaki yang semakin pincang. 


Kurang lebih dua jam aku berjalan mengikuti jalan setapak 
ini, belum juga kutemui manusia. 


Pada saat melewati turunan, tiba-tiba saja aku terjatuh 
dalam posisi lengan kiri yang luka membentur tanah 
dengan keras. berguling-guling sampai tempat yang sedikit 
datar. 


Seketika luka yang hampir mengering kembali 
mengeluarkan darah. Mengalir dari kain yang kuikat 
beberapa waktu lalu. Kakipun semakin sakit, entah saking 
lukanya bertambah, atau benturan yang cukup keras. 


Aku membuka balutan kain itu. rasanya sakit yang luar 
biasa. aku tak mampu lagi menyobek jaketku yang masih 
utuh dengan pisau guna mengganti balutan. 


Kubiarakn darahnya mengalir begitu saja, menetes di tanah 
kering menggumpal bersama debu. tubuhku begitu lemah. 
Aku tak mampu bangkit lagi. 


Ya Allah, apakah aku akan mati hari ini? sebuah pertanyaan 
dimana keputus-asaan melanda. 


Tiba-tiba saja gerimis. petrikor menyeruak tepat di hidung. 
Tanah kering yang terkena jatuhan air hujan mmenempel di 
sekujur tubuh. 


Batinku selalu mengatakan malaikat datang jika aku 
mencium aroma ini. Malaikat pasti tidak akan 
membiarkanku mati sekarang. Mereka akan menolongku 
segera. Dan si burung akan datang lagi kurasa. 


Tepat dugaanku. Si burung datang lagi mematuki tanah, dia 
bersiul kencang dekat telingaku. Seolah tak ingin 
membiarkanku terpejam, menyemangatiku bahwa aku harus 
segera bangkit. aku tidak menghiraukannya untuk beberapa 
saat, dia mendekat hampir menyentuh kepalaku. Dia bersiul 
lebih kencang tanpa mematuki tanah lagi. 


Dalam batin aku ingin memarahi si burung karena siulannya 
sungguh nyaring hampir memecah gendang telingaku. 
Apalah dayaku menangis saja aku tak mampu lagi. Namun 
inilah yang malah membuat tekad kembali menguat. 


Aku harus bangkit. Burung ini sudah menunjukkan jalan 
sejak tersesat, aku akan sangat mengecewakannya kalau 
hanya diam saja disini. Terlebih sebentar lagi aliran air dari 
atas akan menerjang tubuhku. 


Vega, bangunlah! kulihat samar sepasang kaki pucat 
dihadapanku, ku tengok milik siapa kah. Kulihat wajahnya 
juga pucat, aku lupa itu hantu kiko. 


Kamu sudah sampai diperbatasan, berjalanlan ke tempat 
air! Apa maksudnya? Perbatasan? Aku cukup linglung untuk 
mengingat beberapa hal. 


Di guyuran hujan, tangan pucat itu mengulurkan bantuan, 
aku tak segera mengambil tangannya, cukup lama untuk 
membuatku sadar. 


Ransel yang berisi ponco, jaket, tas slempangku tak mampu 
kupikul lagi. Ku lepas dari punggungku. Kutinggal begitu 
saja disana. 

Aku berdiri mengambil telapak tangan dingin hantu kiko. 
Aku berhasil berjongkok, kini aku mengumpulkan kekuatan 
untuk berdiri, aku celingak-celinguk mencari tongkat kayu, 
tongkat itu sudah jauh terbawa arus air. 


Aku berjalan sambil memegangi lengan kiri yang masih saja 
darahnya mengalir jatuh bersama air hujan. Jatuh, aku jatuh 
terpeleset lagi, jalannya licin, rumput alang-alang yang tak 
terlalu kuat akarnya kupegang, aku berdiri lagi disisi kanan 
jalan setapak, rerumputan, tumbuhan, apapun aku pegangi 
agar tidak terpeleset lagi. 


Aku terkejut, ternyata beberapa meter dari tempatku 
terjungkal baru saja, terdapat sebuah telaga. Telaga ini 
berwarna biru, telaga ini mirip sekali dengan Danau kaco di 
Jambi, warna airnya yang biru, jernih, serta lokasinya berada 
di tengah-tengah hutan, tak pernah sekalipun kudengar 
sebelumnya di gunung slamet ada telaga secantik ini. 


Wajahku berubah sumringah, jalanku yang sudah mirip 
zombie juga lebih sedikit berenergi. Entah bagaimana bisa 
demikian. Aku mendekat ke bibir telaga, tengkurap 
direrumputan, kuserok air dengan tangan lalu kuminum. 
Tenggorkkan yang sudah mengering kembali basah. 
Rasanya mual ingin muntah. 


Aku berkaca di atasnya. Kulihat wajahku, namun bukan 
seperti aku. Seolah yang kulihat adalah ibuku, bapakku, 
kakakku, ankaa dan tami. Aku sungguh merindukan mereka. 
Dimana mereka? Kenapa lama sekali menemukanku? Aku 
menangis mengesot kebawah pohon berlindung dari hujan. 


Benar-benar tubuh ini sudah lemah, Kugeletakkan diri di 
rerumputan menggigil kedinginan. Aku tak mau mati 
kedinginan, Ya Allah tolong aku, kirimkan seseorang untuk 
menolongku. Saat antara setengah sadar aku mendengar 
beberapa orang bercakap-cakap mendekat arah telaga. 
Ingin kuteriak meminta tolong, namun sudah tak mampu 
bersuara, apalagi bergerak. hujan terlalu bising. 


Aku pasrah, tiba-tiba saja beberapa orang tersebut 
melihatku. Mereka sepertinya penduduk lokal yang sedang 
mencari bambu di hutan, terlihat dari gulungan bambu- 
bambu yang mereka gendong. 


Aku tak mendengar jelas percakapan mereka, meski 
demikian aku masih bisa memahami kalau mereka terkejut 
ada seorang gadis terluka di samping telaga. Mereka juga 
sepertinya tidak mendengar berita hilannya diriku di 
gunung ini. 


Mereka berjumlah tiga orang, ada yang berusaha 
memayungi dengan ponco plastik mereka. dan salah satu 
diantara mereka membawa ransel yang aku tinggalkan di 
jalan. Mereka berdiskusi dalam bahasa ngapak, aku tak 
mengerti apa yang mereka bicarakan. Namun, setelah 
berdiskusi, satu diantara mereka pergi meninggalkan telaga. 
Mungkin saja melapor ke penduduk lain, SAR atau siapapun 
untuk mengevakuasiku. 


Dua orang tersebut sudah bapak-bapak, kira-kira bersusia 
40-50 an. Yang satu mengenakan jaket parasut coklat, 


bertopi hitam. Dan bapak yang satunya lagi, adalah yang 
menemukan ranselku. Berambut gondrong mengenakan 
kaos panjang berwarna abu-abu. Keduanya memakai bot 
selutut. 


Bapak berambut gondrong mencoba mengajakku ngobrol, 
dia duduk disampingku. Sementara bapak yang bertopi 
sibuk merogohi tasnya. 


Ini tas adek? 


Aku hanya mengangguk saja. mulutku terasa kaku sulit 
berbicara seperti sudah bertahun-tahun lamanya tak 
berbicara dengan manusia. 


Kuraih ransel. kubuka resletingnya. Aku bermaksud 
mengambil jaket karena dingin sudah menusuk-nusuk. 
Tanganku yang bergetar sulit membukanya sehingga harus 
dibantu bapak berambut gondrong. 

Bapak bertopi memberikanku sebotol air mineral. dengan 
tanganku yang lemah, bergetar, kuteguk beberapa kali. 
Kemudian bapak itu membuka sekotak bekal makan. 


Tanpa rasa kikuk bapak itu menyuapiku dengan sendok, aku 
diperlakukan seperti anaknya sendiri yang sedang sakit. aku 
melahapnya saja. Lidahku seperti sudah lupa rasa asinnya 
lauk pauk, sedapnya nasi. Satu suapan rasanya ingin 
muntah, lambungku yang kosong berhari-hari makan 
seadanya belum mampu menerima nasi. 


Sementara kulirik bapak rambut gondrong dari matanya dia 
merasa iba dengan diriku yang memprihatinkan ini. tidak 
sabar seperti ingin menanyaiku tentang banyak hal. Aku 
kenapa, kenapa bisa seperti ini, dan masih banyak sekali. 


Bapak bertopi menyuapiku. Belum sempat kutelan, 
langsung keluar menyembur ke tanah. Aku tak mau lagi 


makan. 


Dek kenapa bisa seperti ini? selang beberapa saat bapak 
gondrong bertanya. 


Mulutku seperti susah menciptakan suara, menganga sedikit 
lama, namun akhirnya bisa menjawab pertanyaan itu meski 
terbata-bata. 

Ter..ter sesss sat. 


Bapak itu seperti ingin bertanya lebih banyak. Namun tak 
tega. Dia hanya diam memperhatikan luka di lenganku. Aku 
mengambil sisa bawang putih yan tinggal setengah, aku 
selalu memakannya satu gigit tiap malam. Ini yang terakhir 
aku makan. 


Beberapa jam kemudian saat hari menjelang sore. Dari balik 
kabut yang mulai membatasi pandangan. Terlihat samar 
orang-orang memakai baju orange datang. Mereka 
membawa tandu dan perlengkapan medis. 


Di belakang aku melihat sosok lelaki dengan wajah 
sedihnya. Aku masih bisa mengenalinya walaupun 
kesadaranku mulai hilang. 


Dia berjongkok di depanku menyibak rambutku yang basah 
ke belakang. Dari matanya kulihat berkaca-kaca hampir 
menetes air matanya. Lalu dia melihat luka-luka di sekujur 
tubuhku. dan tak terasa air mataku mengalir begitu saja. 
Aku bahagia akhirnya ditemukan, masih hidup, sekaligus 
tak terbendung lagi rasa sakit di tubuhku. 


Ankaa menyingkir, tim SAR dengan sigap melakukan 
pertolongan pertama terhadap lenganku, lalu menyelimuti 
tubuhku yang hampir kaku. 


Sebelum aku dibawa dengan tandu, hantu kiko 
memndangku dari kejauhan, tidak seorangpun melihat 
kehadirannya. Aku mengangkat sedikit tanganku. Hanya 
satu kata yang bisa kuucap pelan terpatah-pata saat 
melihatnya. 


Ki..k..ko aku bermaksud pamit dan mengucapkan terima 
kasih padanya. Ekspresinya tidak sedatar kemarin-kemarin. 
Dia nampak tersenyum lebar melambai sebagai tanda 
perpisahan. Setelah itu tiba-tiba semuanya menjadi gelap 
gulita. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Pemulihan 


Selamat Membaca 


Aku membuka mata perlahan dari tidur yang entah berapa 
lama. cahaya lampu yang memantul di langit-langit ruangan 
ini menyilaukan. Rupanya aku tidak lagi berada di hutan. 
Tidak berada di dalam tenda, atau rebahan di rerumputan. 


Jarum infus sudah menempel di tanganku. Akhirnya aku 
menyadari keberadaanku dimana. Ternyata di Rumah Sakit. 
Tetapi tak seorangpun ada di ruangan ini menungguiku. 
Kemana orang-orang? Ankaa?. 


Aku memeriksa lenganku yang luka. ternyata sudah terjahit 
rapi, kakiku yang luka juga sudah di balut. Dan entah 
berapa lama aku sudah berbaring disini. 


Aku tersadar bagai orang linglung. Peristiwa dan hal aneh 
yang menimpamu kemarin seperti masih aku rasakan 
hingga kini. Seperti hanya tidur semalam tanpa mimpi lalu 
bangun entah dimana. 


Kudengar derit pintu berbunyi ketika sebuah tangan 
membukanya dari luar. Aku menolehnya siapakah yang 
datang. rupanya seorang lelaki mamakai hoodie hitam. 
Siapakah namanya aku masih bisa mengingat. Dia ankaa. 


Ankaa membawa sebuah bingkisan kantong plastik putih di 
tangannya. dia berjalan dengan senyum lega melihat aku 
sudah siuman. 


Ankaa menaruh bingkisan di atas meja. Lalu duduk di 
sampingku. 


Sejak kapan kamu siuman? 


.Ba..ba..ru saja tubuhku masih terasa lemah. saat berbicara, 
suara terdengar kecil sedikit terbata-bata. 


Sudah berapa lama aku tak sadarkan diri, Kaa? aku 
bertanya. 


Sudah dua hari. Kemarin kalau saja kita telat 
menemukanmu aku tidak tahu apa yang terjadi. Kamu 
terkena hipotermia. jawab ankaa menyesal. 


aku tak menjawab apapun ankaa melanjutkan. 
Bagaimana lenganmu masih sakit? 


Tidak, Kaa. hanya badan masih lemas saja. Ankaa terdiam 
sesaat, memandangiku. 


Kaa. 

Iya, Ga. ada apa? 

Apa keluargaku tahu aku di Rumah Sakit? 

Iya mereka tahu, berita tersesatmu jadi pemberitaan 


dimana-mana. Televisi dan media sosial. Bapakmu..." ankaa 
diam sejenak seperti tidak ingin melanjutkan perkataannya. 


"Bapak?" ada apa dengan bapak? Pasti beliau sangat marah. 


"Maksudnya aku dapat info dari tim SAR, kemarin pihak 
keluargamu menghubungi mereka tenang kronologi dan 
semuanya Pikiranku jadi tak karuan. Keluargaku akan 
sangat marah melihatku begini. 


Ada apa? ankaa seperti bisa menebak pikiranku yang 
gelisah. 


Tidak ada apa-apa. 


Ya sudah sekarang tidak usah berpikir yang berat-berat 
dulu. 
Aku mengangguk sambil tersenyum. 


Oh ya aku bawakan kamu makanan, sebentar ya, Kata 
ankaa. 


Aku membawakannu roti keju. 


Ankaa membantuku bangun untuk duduk. Dia menyuapiku 
sambil bercerita. 


Jadi kemarin hari ke-lima kamu hilang, kita mencari di 
sekitaran puncak pakai drone. Kita menemukan tanda SOS, 
kamu yang buat itu? 


Aku mengangguk saja sambil mengunyah. 
Setelah Tim SAR ikuti, kamu masuk wilayah kabupaten 
Brebes. Mereka mau melakukan pencarian dari jalur brebes, 


tapi sorenya kamu sudah ditemukan warga. 


Lumayan jauh juga ya, Kaa. aku merespon. 


Ankaa meletakkan kotak roti keju di meja. Dia meraih 
tanganku, lalu menempelkan di pipinya. 


Aku... aku minta maaf ya di puncak seharusnya aku tidak 
melepaskan tanganku sedetikpun dan terus 
menggandengmu. Aku merasa bersalah sekali. Aku tidak 
tahu lagi seandainya kamu tidak selamat. Bagaimana aku 
harus menjelaskan kepada keluargamu dan semua orang. 
Yang pasti . Ungkap ankaa penuh penyesalan. 


Dia menutup mulut tak melanjutkan kalimatnya, seakan 
ragu meneruskan perkataannya. 


Apa Kaa?" 

Pastinya... berhenti sejenak. 

Aku tidak mau kehilanganmu. perkataannya bernada sedih. 
Aku berkaca-kaca, pun dengannya. Kehilangan? Dia tidak 
ingin kehilangan aku? Jika tidak ingin kehilangan, itu artinya 


aku sangat berharga untuknya. dan dia menginginkan 
kehadiranku disisinya. 


Tentu aku sudah bisa menerjemahkan maksudnya. Dia 
mencintaiku !. 


Tidak apa-apa, Kaa. yang penting sekarang aku masih 
hidup. 


Kamu mau roti keju lagi? aku mengangguk setuju. dia 
menyuapiku lagi. 


Oh ya keluargaku kesini apa tidak Kaa? 


Mereka sudah perjalanan kesini, nanti malam mungkin 
sudah sampai. 


Waduh! 
Kok waduh, Ga? 


Mmm.. tidak apa-apa. Hanya saja dari dulu orangtuaku itu 
tidak pernah mengizinkan naik gunung. Pasti bapak dan 
ibuku marah besar. 


Apa yang harus aku jelaskan kalau bertemu keluargaku 
nanti? Ibuku pasti marah besar. Kekhawatirannya dulu 
terjadi. Sejak zaman sekolah, beliau selalu melarangku 
mendaki gunung. Takut aku tersesat, lalu mati di gunung. 
Dan itu benar terjadi. bedanya kini aku selamat. 


Seseorang membuka pintu ruang inap tempatku dirawat. 
Aku mengira ankaa yang kembali setelah izin pergi keluar 
sebentar. Ternyata, sosok yang sangat aku kenal. Ibu 
berjalan dengan mata berkaca-kaca menghampiriku. tiba- 
tiba aku menjadi salah tingkah melihat wanita yang 
melahirkanku. 


Dia memeluk diriku yang masih terbaring lemas, dengan 
menangis sambil mengeluarkan kata-kata kesal bercampur 
rindu. 


Kamu dari mana saja selama ini, Ndok? Tidak pernah 
memberi kabar, tahu-tahu terbaring di rumah sakit. 

Aku ikut menangis, pun dengan kakakku yang baru saja 
masuk bersama ibu. 


Maafkan aku bu! kataku menyesal. 


Kami selama berhari-hari cemas. mendengar sudah satu 
minggu kamu hilang. Ibu sudah bilang jangan mendaki 


gunung! Tidak ada kata lain selain meminta maaf memang 
aku telah bersalah meski kedua orangtuaku juga bersalah. 


Iya buk, aku minta maaf! 


Sudah satu minggu aku berada di Rumah sakit. setiap hari 
hanya menonton televisi, tidur, kalau sedang suntuk, aku 
berjalan di teras. Memperhatikan orang-orang keluar masuk 
rumah sakit. 


Aku jadi terbiasa dengan bau obat, jarum infus yang selalu 
menempel di tangan, pasien ruangan sebelah yang 
berteriak-teriak kesakitan akibat patah atau luka bakar 
parah, atau perawat-perawat keluar masuk ruangan 
mengecek kondisiku yang semakin hari semakin membaik. 


Ibu selalu menemani aku, aku bersyukur ibu hanya sekedar 
kesal, tidak marah besar seperti apa yang aku bayangkan. 
dengan telaten beliau merawat selama di rumah sakit, 
Ankaa datang sesekali, hingga akhirnya aku sudah 
diperbolehkan pulang. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Mustafa 


Aku kembali ke kutabawa untuk mengambil perlengkapan 
mendaki yang masih disana dan mencari Mustafa. 
Sementara Ibu dan kakaku pulang lebih dulu. Sedangkan 
bapakku? Aku tak tahu mengapa beliau tidak ikut 
menjengukku. 


Kedatanganku disambut oleh Tami, Putra, dan Budi. Mereka 
menungguku di penginapan milik saudara ankaa tempat 
yang sama tempo hari kami menginap. 


Aku keluar dari mobil. tami berlari segera memelukku, dia 
menangis. 


Kamu jahat, kenapa kamu tersesat segala? suaranya hampir 
memecah gendang telingaku. Namun, aku sangat bahagia 
bertemu tami. 


Yang terpenting aku berhasil bawakan kamu foto di puncak 
kan? 


Itu tidak penting! yang penting adalah kamu. Aku tidak mau 
kehilanganmu. 


Aku juga tam, hati-hati dengan lenganku, jangan di tekan 
masih sakit. Dia melepas pelukan. 


Oh ya ampun, mana saja tubuhmu yang terluka? Dia 
meraba-raba tubuhku. 


Hanya lengan dan kaki saja tam. 


"Bagaimana kakimu sudah sembuh?" tanyaku balik pada 
tami. 


"Tentu sudah sembuh." 


Ayo kita kesana! putra dan budi sudah menunggu." ajak 
ankaa. 


Putra, budi sudah berada di halaman sedang memasak 
makanan seafood, mereka berjalan tergesa menyusulku. 
Vega! budi memeluk menepuk punggungku, demikian pula 
dengan putra. 


Kamu baik-baik saja? tanya budi. 


Budi sangat khawatir padamu, Ga. bahkan dia menangis 
saat kita mencarimu kemana-mana di sekitaran puncak Jelas 
ankaa. 


Ayo duduk dulu, Ga. ini aku makasin enak-enak buat kalian 
Putra berusaha agar kami tidak membahas kejadian 
tersesatku. 


Vega, sebenarnya apa yang terjadi saat itu? tanya tami, 
putra yang mendengar melirik ke arah tami. 


Saat itu aku, ankaa, dan budi berjalan memutari bibir 
kawah. Lalu tiba-tiba badai. Entah bagaimana kita terpisah. 
Aku berlari mengejar tapi mereka tidak ada, aku berteriak- 
teriak tak satupun medengarnya. 


Aneh, Padahal saat menyadari kamu tidak ada. kita 
langsung kembali mencarimu. kita juga berteriak-teriak 
dibantu pendaki-pendaki lain, kita sempat berpikir kamu 
jatuh ke sisi kawah. kata budi heran. 


Terus-terus tami kian penasaran. 


Aku menunggu Ankaa dan budi disana, karena mereka tak 
kunjung datang sementara kepalaku pusing terlalu banyak 


menghirup gas belerang akhirnya aku turun. awalnya aku 
bisa mengikui jejak sepatu, tapi lama-lama jejak itu hilang. 
Aku terus turun hingga batas vegetasi. 


Aku bertahan disana selama dua hari. ketika mau naik ke 
puncak, lagi-lagi ada saja halangan di pertengahan jalan. 
Aku lapar, haus, dan putus asa. Lalu aku turun masuk ke 
hutan. 


Bagaimana kamu mendapatkan luka-luka ini? Di wajah 
cantikmu juga banyak luka sayatan, Tami makin penasaran. 


Aku terjatuh ke dasar jurang, lenganku mengenai batu, 
kakiku terbentur pohon kalau tidak salah dan wajahku 
mengenai rumput, tumbuhan, dan akar. 


Aku juga bertemu . 
"Bertemu siapa?" budi ikut penasaran. 


Hantu Kiko? Iya aku baru teringat dengan kiko, dia berpesan 
padaku untuk mencari Mustafa. 


Ga! tami menggoyang-goyang pundakku sesaat aku 
berhenti bercerita. 


Aku bertemu dengan babi hutan. badannya sebesar kamu 
tam, saat melihatnya aku teringat padamu. 


Semua tertawa, bagaimana bisa lelucon tami dan babi 
hutan keluar saja dari mulutku. padahal bukan itu yang 
ingin aku sampaikan pada mereka. Ankaa yang sedari tadi 
terdiam membantu putra menyadari ada sesuatu padaku, 
dia memanggil tami agar aku berhenti bercerita. 


Tami.. Si babi hutan. Tolong bantu ambilkan nasi di dapur! 


Untuk pertama kalinya setelah dua minggu. makan siang 
kali ini bukan jamur, bukan makanan rumah sakit yang 
membosankan. Ankaa sengaja mengundang tami dan yang 
lain untuk menyambutku. mereka datang dari jauh untuk 
melihat keadaanku yang sudah jauh lebih baik. Ya aku baik- 
baik saja sekarang, namun ada satu hal yang harus aku 
lakukan lagi di kutabawa. 


Aku harus membalas kebaikan hantu kiko, bukan dia bukan 
hantu kiko, dia kiko saja. Setelah makan siang, aku akan 
berbicara empat mata dengan ankaa mengenai Mustafa. 


Ankaa, ada yang aku bicarakan denganmu. aku berkata 
dengan ankaa setelah acara makan-makan selesai. 


Ya aku tahu, ada yang ingin kamu sampaikan padaku 
bukan? tenang saja tidak usah terburu-buru. 


Bagaimana kau tahu? 
Hanya insting. 


Bisakah kita pindah ke tempat lain? Aku tidak ingin yang 
lain mendengar ini. ajakku pada ankaa. 


Kami berjalan ke ladang kubis di bawah penginapan. lalu 
duduk di rerumputan jalan setapak. 


Jadi Saat tersesat aku bertemu dengan... apa aku 
menyebutnya ya? Hantu? Bukan, dia bukan hantu. Dia Kiko. 


Hantu? 


Dengarkan saja ceritaku. limabelas tahun yang lalu ada 
sebuah tragedi di gunung ini. Tujuh pendaki terjebak badai. 


Hanya dua yang selamat. Sementara kiko adalah korban, dia 
diambil oleh makhluk halus, lebih tepatnya dia dan randy, 
dia terjebak selamanya di alam lain hingga kini. Saat aku 
tersesat dia menolongku menunjukkan jalan dan juga 
melindungiku agar aku tak di ambil oleh makhluk-makhluk 
itu, sedangkan itulah memang rencana mereka. 


Maaf kaa, ini tidak masuk akal, awalnya bagiku juga begitu, 
lalu aku berpikir. Padahal saat itu aku mengejarmu, kamu 
juga kembali mencariku, tapi anehnya aku tidak melihat 
siapapun tidak mendengar suara manusia satupun. 


Aku pernah mendengar tragedi itu. 


Ya, sepertinya itu kisah yang populer. Tolong bantu aku 
mencari seseorang di pos pendakian yang bernama Mustafa, 
kiko memintaku untuk mengirim pesan khusus kepada 
Mustafa. 


Seperti apakah orangnya atau berapa usianya? 

Kiko bilang usianya sekitar empatpuluh tahunan. 

Mus.. musta..fa, apa mungkin yang di maksud pak mus? 
Pak mus? 

Iya, Ga. pak mus anggota lama disana." 


Antar aku ke rumahnya, Kaa. Oh ya, Katakan pada yang lain 
kita hanya pergi berkeliling, jangan katakanan ke tempat 
pak mus. 


Kami sampai di kediaman pak mus setelah mengendarai 
mobil dari penginapan. rumahnya sangat sederhana terbuat 
dari kayu semi tembok. 


Kebetulan sekali pak mus sedang berada dirumah. Kami 
dipersilahkan duduk di dekat tempat tungku perapian atau 
orang jawa menyebutnya pawon. Pawon terbuat dari 
tumpukan batu bata. terdapat dua lubang untuk tungku 
memasak. bahan bakar yang di gunakan adalah kayu 
kering. kami duduk diatas kursi kecil berbahan kayu, 
lantainya masih tanah tidak berkeramik. 


Istri pak mus membuatkan kami kopi hitam, air panas untuk 
kopinya dituang dari cerek yang terpanasi diatas tungku. 


Dik Vega bagaimana kabarmu? pak mus pasti khawatir 
waktu. 


Baik-baik saja pak. hanya luka sedikit tinggal menunggu 
sembuhnya saja, jawabku pada pak mus. 


Pak mus. ada hal penting yang vega ingin bicarakan dengan 
bapak. 


Bagaimana Dik? 

Begini pak, nama panjang pak mus apakah Mustafa?" 
Iya jawabnya santai. Aku sedikit gugup. 

Ini tentang Kiko dan Randy. 

Kiko?.... Randy ? respon pak mus terkejut. 


Iya, bapak mengenalnya? pak mus terdiam, tertunduk, 
seperti sedang teringat dengan sesuatu yang menyedihkan. 


Dulu bapak memiliki teman bernama Kiko, dan juga Randy. 
Akan tetapi mereka sekarang sudah tiada. 


Pak, saya bertemu dengan kiko, lebih tepatnya arwah kiko. 


Kiko menyuruh saya mencari bapak Mustafa untuk 
menyampaikan pesan, Pak mus menyulut sebatang rokok 
untuk menenangkan diri. 


Apakah kiko teman Pak Mus? 


Dulu, ketika almarhum yani kedinginan. kiko dan randy 
turun untuk meminta bantuan, korek miliknya lupa 
ditinggalkan sehingga kami tidak bisa memasak, kami 
kelaparan. Yani meninggal lebih dulu, dua hari tak ada juga 
pertolongan aku dan adikku yang masih kuat kala itu 
memutuskan turun, ternyata kiko dan randy tak pernah 
sampai di pos, mereka hilang bahkan jasadnya tidak pernah 
ditemukan hingga sekarang. 


Mereka berdua terjebak di alam lain pak. saat pak mus dan 
adik pak mus bertemu dangan tim evakuasi dibatas hutan, 
Kiko dan randy memanggil-manggil bapak atau siapapun, 
namun tak ada yang mendengarnya. 


Kiko membantuku kemarin, dia menunjukkan jalan hingga 
saya berhasil selamat. Dia berpesan agar pak mus bertemu 
dengan keluarga kiko dan randy, meminta mereka untuk 
mendoakan mereka. Mereka sangat tersiksa disana pak aku 
mulai berkaca-kaca menyampaikan. 


Kiko bilang, dia ingin pergi dengan tenang, dia tidak ingin 
terjebak selamanya, sambungku. 


Aku mengerti. kemarin waktu mendaki dengan dik vega 
saya mengunjungi tugu inmemoriam kawan-kawan saya. 
setiap kali mendaki saya pasti berdoa disana. 


Apakah tugu yang dimaksud pak mus waktu itu aku baca?, 
ada nama yani, randy, dan lainnya yang belum sempat 
kubaca. 


Baik Pak. kiko pasti sangat senang mengetahui kalau bapak 
selalu mendoakannya. 


Ayo diminum kopinya, Dik. jangan biarkan sampai dingin. 


Jangan lupa Vote ( klik bintang di bawah pojok kiri ) 
ya. Dan kasih komentarnya. 


for all reades 
Your vote and your comment are big support for me 
to make more strory. 


Bukit Bintang 


Pagi buta, sekitar pukul empat sebelum aku pulang. Ankaa 
mengajakku ke suatu bukit bernama bukit bintang. Untuk 
menyaksikan matahari terbit. 


Perjalanan menuju bukit bintang, tidak perlu mendaki. kami 
berjalan beberapa ratus meter dari tempat kami 
memarkirkan kendaraan. 

Bukit ini sepi, karena memang bukan tempat wisata. Hanya 
ada pohon cemara di beberapa titik, dengan ilalang lebih 
dominan memenuhi ujung bukit. Lereng-lerengnya 
merupakan ladang warga yang sedang ditanami sayur 
kubis. di bawahnya mengalir sebuah sungai yang airnya 
terdengar gemericik sampai bukit. 


Kami duduk di ujung bukit menatap hamparan lampu kota 
dan juga gemintang. Kala dingin meraba-raba, bintang 
bertaburan mengakhiri pertemuan kami hari ini dan 
sebentar lagi, matahari akan menyambut perpisahan kami. 


Ankaa, kau tahu tentang bintang Vega? aku bertanya. 

Tidak. 

Coba lihatlah ke Utara sana! aku menunjuk tangan. 

Iya sudah. 

Ada satu bintang berwarna biru, kau lihat?" aku melihat 


wajahnya yang sedang menerka-nerka bintang mana yang 
kumaksud. 


"Vega namanya, itu aku. Vega Merupakan bintang paling 
terang di rasi Lyra, bintang paling terang kelima di langit 


malam, berwarna biru di belahan langit utara dan juga 
bintang tetangga Matahari pada jarak 25,3 tahun cahaya. 
Sangat jauh sekali, Kaa. 


"Menakjubkan." ankaa merespon. 

Dan lihatlah ke selatan! tanganku beralih. 
Ada bintang apa, Ga? 

Disana ada Ankaa. Kamu. 

Yang mana Ga? 


Yang merah, warna aslinya jingga orange. Tapi kalau kita 
melihat dari bumi, warnanya merah. Bintang ini memiliki 
nama Ankaa yang dalam bahasa arab berarti kapal atau 
nama lainnya adalah Alpha Poenichis. Ankaa merupakan 
bintang tercerah di rasi Phoenix. Bintang ini termasuk 
bintang raksasa jingga berada pada jarak 77 tahun cahaya 
dari Bumi. Kurang lebih tiga kali lipat jarak vega-bumi. 


Kok bisa nama kita sama-sama diambil dari nama bintang 
ya? ankaa bertanya tak percaya. 


Itulah keajaibannya. Kau tahu, keajaiban adalah suatu 
kebetulan tak terduga. Vega dan Ankaa saling berhadapan, 
berlawanan arah, terpisah jauh, sangat-sangat jauh, yang 
menjadi penengah diantara mereka adalah bumi. Kita ini, 
sama seperti mereka yang berbeda adalah kita tidak 
memiliki penengah. 


Penengah? 


Iya, Kaa. 


Aku rasa, penengah itu ada. Karena sejujurnya... aku... jatuh 
cinta sejak pertama kali melihatmu. ankaa menatapku 
tajam. 


Benarkah? 


Iya benar, Ga. itu adalah penengah diantara kita bahkan 
penyatu kurasa. Tapi aku tidak menembakmu kali ini, aku 
tidak bisa berpacaran. kata ankaa bernada sedih. 


Aku juga memiliki rasa yang sama, Kaya. namun aku juga 
belum berminat menjalin hubungan dengan siapapun. aku 
menjawab seolah biasa saja walaupun berharap kami bisa 
menjalin hubungan. namun benar ankaa tidak perlu 
terburu-buru untuk kesana. 


Ankaa telah mengungkapkan perasaannya, aku tidak 
terkejut sama sekali, mungkin saja dia mengatakannya 
karena kalau tidak sekarang, kapan lagi? demikian pula 
denganku. Aku mengatakan hal yang sama, dan entah 
bagaimana kami tidak berniat menjalin hubungan. 


Perlahan, matahari bersiap diri menyambut perpisahan 
kami. Kami berpelukan erat, erat sekali saat dunia berubah 
pagi. Tidak ada kesepakatan apapun diantara kami, seperti 
kapan kita akan bertemu lagi. 


Ankaa, Bukit Bintang. 


Pada titik nadir aku tidak ingin mengenal pria manapun, Kau 
datang bersama bunga mawar merah. Mengukir sedikit 
demi sedikit rasa dihati. 


Pada malam menatap cahaya lampu kota, kau ada untuk 
membisikkan keramaian pada diriku bahwa aku tak sendiri. 
Lalu, Satu, dua hingga puluhan kunang-kunang kau 


terbangkan menerangi hatiku yang gelap. 


Pada kotak jendela kaca kereta, aku melebarkan senyumku 
karena kau berhasil membuat aku rindu. Rindu yang tak 
biasa, rindu yang sungguh membuat hatiku berdebar 
kencang bagai drum berdentum keras tepat di jantungku. 


Pada Hujan di belantara, kau dan aku saling menjelajah hati. 
Memutar kilas balik pertemuan kita kali pertama, dan ketika 
aku mencium aroma petrikor, aku menyadari bahwa aku 
telah menemukan cinta. 


Pada pagi ini, aku menunjukkanmu Vega dan Ankaa di 
belahan langit utara dan selatan. Pada akhirnya, kita saling 
mengungkapkan rasa. 

Aku sudah menemukanmu. Menemukan cinta.. 


Pulang Yang Sesungguhnya 


Sore ini, aku tiba di rumah. ankaa yang mengatarkanku 
langsung kembali pulang. Kakak dan ibu menyambutku di 
rumah. seharusnya wajah mereka nampak senang megapa 
malah sedih?, dimana bapak?, apa bapak masih marah 
denganku?. 


Kak, bapak dimana? Tanyaku penasaran. Kemana bapak 
apakah semarah itu padaku?. kak farhan diam saja tak 
menjawab bapak dimana. 


Gantilah pakaian! aku antar kamu untuk bertemu bapak. 
suruh kak farhan. 


Bapak dimana? bukankan ini rumah kita? Kenapa harus 
bertemu ditempat lain, Kak? 


Kakak tunggu di luar ya! Kakak berjalan keluar pintu. 


Ibu, kita mau bertemu bapak dimana? tanyaku beralih pada 
ibu yang juga murung. 


Ikutlah saja dengan kakakmu! 
Ibu tidak ikut? 
Tidak, Ndok. 


Kakak membawaku kemana?, mengapa ke tempat ini?, ah 
mungkin saja kakak ingin mengunjungi nenek dan kakek 
sebelum bertemu dengan bapak. setelah sampai kami 
berjalan di jalan setapak, kakak sudah membawa bunga 
tabur dan air, ya kami sedang di makam. Inilah tempat 
kakek dan nenek kami beristirahat. 


Aku memegangi batu nisannya, hanya sedikit kenangan 
kami bersama mereka, kami masih sangat kecil ketika 
mereka masih hidup, aku lima tahun kakak delapan tahun, 
tak banyak yang aku ingat kala itu. 


Kakak kemana? mengapa dia terus berjalan ke makam 
orang lain?, mengapa dia nampak sedih?, aku berniat 
mengambil bunga yang di tentengnya untuk ditabur di atas 
makam kakek dan nenek. Aku mengambil dari tangannya 
tanpa melihat makam siapa itu, aku kembali, kakak 
menghentikanku. 


Vega, kemariah! perasaanku tidak enak, aku masih diam 
tidak membalikkan badan. 


Ini makam Bapak. kata kak farhan membuat hatiku 
terguncang. Kerangjang yang berisi bunga tabur lepas dari 
tanganku. pun dengan air dari botol yang sudah kubuka 
penutupnya. Semua jatuh ke tanah berserakan. Apa? 
Makam bapak? Bagaimana bisa? Ini pasti tidak benar. 


Aku membalikkan badan, jongkok memeriksa batu Nissan, 
nama siapakah yang tertulis disana. 


Handoko Aji 1968-2018. 


Ba pak, Bapak!! tanganku gemetar, aku menangis histeris di 
atas pusara bapak yang tanahnya masih basah memerah, 
belum ditumbuhi rerumputan. Kakak berusaha 
menenangkanku yang menangis histeris. Mengapa bapak 
pergi secepat ini, aku belum sempat meminta maaf padanya 
sebab belum bisa menjadi anak yang berbakti, walaupun 
beliau pernah memukulku sekali, aku tetap 
menyayanginya.Tidak, ini tidak masuk akal. 


Aku memunguti bunga tabur di belakangku yang 
berserakan. Lalu menaburkannya. 


Bapak, maafkan Vega atas segala kesalahan yang membuat 
Bapak dan Ibu kecewa. Vega akan selalu mendo akan bapak 
mendapat tempat yang terbaik disana. Vega juga akan 
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya, agar bisa 
membanggakan ibu. 


Aku juga sudah melupakan rasa sakitnya kalau bapak 
pernah memukulku, vega pamit dulu, vega akan sering- 
sering datang mengunjungi bapak. aku menangis tak henti, 
kuseka sendiri air mataku, berdiri, lalu pergi meninggalkan 
pusara Bapak. 


Suara adzan maghrib berkumandang saat kami berjalan 
melewati sebuah masjid. Hatiku bergetar mendengarnya, 
sesak sekali menyayati ulu hati. Hingga jiwa tak mampu lagi 
membendung rasa sakitnya. Suara itu bagai sebuah 
panggilan pulang yang sesungguhnya. Pulang setelah 
sekian lama aku pergi. pulang ke rumah Allah, kembali 
kepada-Nya. 


Aku melangkah pulang ke rumah itu, diiringi senja tak 
berjingga. Aku mulai mengambil wudhlu, memakai mukena, 
melaksanakan sholat maghrib. 

Saat orang-orang sudah tiada, aku masih duduk bersimpuh. 
Teringat segala penderitaan demi penderitaan, kesakitan, 
trauma, kehilangan, kegelisahan, hingga maut beberapa kali 
hampir menjemputku. Aku memeluk erat semuanya agar 
aku mampu ikhlas dengan hal-hal buruk apa sajakah yang 
menimpaku di masa lalu. dengan ikhlas, barangakali aku 
mampu memaafkan diri sendiri. Tidak menyalahkan diri 
sendiri, dan dengan begitu segala keburukan orang yang 
pernah menyakiti aku juga termaafkan. 


Begitu banyak pelajaran yang bisa aku ambil dari kisah 
hidupku sendiri. Salah satu pelajaran yang akhirnya aku 
mengerti, bahwa segala yang aku miliki di dunia ini 


bukanlah milikku, segalanya hanyalah titipan. Termasuk 
segala keburukan yang sudah terjadi, yang perlahan 
menuntun pada kesengsaraan hingga kehilangan salah satu 
orang yang aku sayangi. 


Lalu apa yang Allah telah berikan kepadaku untuk 
mengganti semua? Tidak ada, tidak ada sama sekali yang 
Allah ganti, malah, Allah telah memberikan. Allah telah 
memberikan pelajaran yang paling berharga yaitu 
mengikhlaskan dan itulah pelajaran yang ditempa sejak 
awal hingga aku benar-benar ikhlas. 


Dari perjalanan panjang yang penuh lika-liku ini, semua 
telah menuntunku pada dua hal yaitu Cinta dan Tuhan 
melalui sebuah keajaiban yang aku sebut petrikor. Aku telah 
menemukannya dengan proses pahit, pelik, dan kejam. 
Namun inilah yang menjadikan aku semakin tahu, bahwa 
segala yang terjadi padaku, pada seluruh manusia di muka 
bumi ini memang atas kehendak-Nya. 

Aku melepas mukena, aku lipat, dan aku kembalikan ke 
dalam lemari masjid. Aku bercermin. Melihat kesana, 
siapakah diriku ini?. 


Menanti Keajaiban 
Satu tahun kemudian. 


Bus yang kami tumpangi berhenti di termial kampung 
Rambutan pukul empat pagi, lalu kami menumpangi bus 
lain yang menuju bandara Soekarno Hatta. 


Mau dengar cerita tidak? ankka berkata. 


Mau dong, aku akan berpura-pura senang mendengarnya, 
Ejekku. Dia memberantaki rambutu kesal. 


Dulu waktu SMA, aku sering hidup di jalanan dengan teman- 
teman vespa. kita mengendarai vespa selama sehari 
semalam dari Jawa Tengah ke Jawa Timur dengan uang saku 
seadanya. Kau tahu.. 


Tidak, aku nyengir menggelengkan kepala. 


Kau tahu, banyak sekali keajaiban terjadi sepanjang 
perjalanan. 


Keajaiban apa? 


Banyak orang baik yang menolong kita, Ini yang paling 
kuingat. waktu itu sebelum melewati hutan, bensin kita 
habis. Sehingga kita harus berjalan berkilo-kilo meter 
menuntun vespa, sedangkan uang saku kita juga sudah 
habis. 


Lalu? 


Kita berhenti di beberapa warung yang menjual bensin 
untuk meminta sedekahnya satu liter saja bensin, tapi selalu 
ditolak. Namun, sebelum memasuki jalan hutan, malam itu 


ada satu warung penjual bensin yang bersedia memberi 
satu liter untuk kita. Kalau saja ibu warung itu tidak 
memberikan kita bensin, mungkin kita akan berjalan 
menuntun vespa selama berhari-hari. 


Terus-terus? 


Terus... dalam perjalanan kita nanti, harapannya ada 
keajaiban-keajaiban yang terjadi yang membuat perjalanan 
sangat berkesan seperti halnya keajaiban yang terjadi 
padaku dan teman-temanku dulu. 


Pasti ada keajaiban, satu tahun lalu saat kita bertemu 
sampai sekarang pun banyak sekali keajaiban. 


"Kaa, kau tahu mengenai keajaiban?" 
Aku memandang matanya, dia menggeleng tidak tahu. 


"Keajaiban adalah kebetulan yang direncanakan Tuhan." aku 
mengucapkannya saat teringat bagaimana keajaiban 
datang pada peristiwa satu tahun lalu. 


Baik, aku akan menantikan keajaiban itu bersamamu, ankaa 
gemas sambil mengusap-usap memberantaki rambutku lagi. 
Aku memukulnya. 


"Jangan diacak-acak!" 
"Bagaimanapun kau tetap terlihat cantik." 


Ankaa memegang tanganku erat saat pesawat mulai lepas 
landas dari bandara Soekarno Hatta. Bukannya aku ikut 
takut, aku malah menertawainya melihat mimik mukanya 
yang ketakutan. Ya, rupanya dia takut naik pesawat, takut 
ketinggian. 


Pesawat yang kami tumpangi menuju Pulau Sumatera. kami 
akan memulai petualangan dari pulau paling barat 
Indonesia. di dalam pesawat, dia lebih memilih 
memejamkan mata ketimbang melihat lautan awan. Aku 
memilih duduk disamping jendela membayangkan banyak 
hal. Ingin memiliki sayap, terbang bersamanya keliling 
dunia. 


Pulau-pulau dan daratan mulai terlihat dekat. Pesawat 
segera melakukan pendaratan. Aku tidak percaya setakut 
itukah ankaa, padahal aku mengenalnya sebagai orang 
yang pemberani dan percaya diri. Lagi lagi dia memegang 
tanganku erat, aku mengerjainya dengan melepaskan 
tangan, dia kesal meraih tanganku kembali, dipegangnya 
lebih erat. aku tertawa di atas penderitaannya. 


Selamat datang di kota minang! aku berseru kepada ankaa 
saat menuruni tangga pesawat di bandara Minangkabau. 


Dia berhenti berjalan di area parkir pesawat, memandangi 
sekeliling. 

Petualangan dimulai! seru ankaa penuh semangat. Dia 
meraih tanganku. 

Kami berjalan keluar bandara, duduk di perkiran sembari 
menunggu senja, dan mobil travel yang akan mengantarkan 
kami ke Kayu Aro, Kabupaten Kerinci. 


Akhirnya.. kita bisa ke Kerinci! 
Dan akhirnya, mimpimu sejak dulu terwujud, Kaa. 


Antara Aku dan Ankaa meskipun saling mencintai, kami 
tidak menjalin hubungan spesial, malah kami asik 
bersahabat. Kami bisa menjadi apa saja, musuh, teman, 
kakak-adik, saling melengkapi satu sama lain, Kami memilki 
mimpi yang sama, berpetulang, menejelajah, dan kami 


mulai dengan mendaki gunung api tertinggi di Indonesia 
yaitu Gunung Kerinci. 


TAMAT 


Curhatan Author 


Alhamdulillah... 

Rasa syukur aku ucapkan yang sebesar-besarnya kepada 
Tuhan. Setelah naskah ini selama satu tahun aku pendam 
karena tak kunjung mendapatkan jawaban dari penerbit 
incaran. Akhirnya aku berani menguploadnya di . 


Menurutku naskah ini masih banyak kekurangan. 
Kepenulisannya juga jauh dari kata sempurna. Kata yang 
aku tulis pun hanya sekitar 30an K. Jauh dari standart novel 
yang mungkin sampai 50-90 K kata. 


Karena naskah ini masih banyak kekurangan, aku putuskan 
untuk merevisi. Mungkin akan ada sedikit perubahan alur 
cerita atau perubahan karakter. 


Sempat terpikir untuk mengikuti wattys 2020 dengan 
mengajukan naskah ini. Tapi naskah ini sudah aku ajukan ke 
penerbit dan masih menunggu jawaban. Maka, yang aku 
ikutkan wattys 2020 naskah lain yang sekarang 
kepenulisannya baru 35%. 


Oh ya, Setelah naskah selesai direvisi, akan ada sguel 
petrikor. Stay tune! 


Terima kasih untuk para pembaca yang sudah 
mentempatkan waktu, memberikan vote dan komentarnya. 
| Love you all 


PETRIKOR TELAH TERBIT 


Hi temen-temen semua. Hari ini aku super-duper campur 
aduk perasaannya. Karena Novel "Petrikor" udah terbit dan 
resmi bisa beredar tanggal 16 Maret 2021. 


By the way, kita buka PO novel petrikor 10-15 Maret 2021 
dengan harga spesial 52k saja dari harga normal 65k. Bisa 
reguest yang mau tanda tangan author juga (Sok gimana 
gitu ya kayak idol aja pake tanda tangan hehe) 


Aku mau kasih tahu juga kalau Petrikor versi sama Bukunya 
bakalan beda. Secara yang terbit sudah banyak direvisi 
sedangkan yang di belum aku revisi sama sekali bahkan, 
masih ada typo (maaf ya dear). 

Untuk itu, masih ada sisa waktu 5 hari lagi sebelum 
sebagian chapter disini akan aku hapus. Buruan baca yang 
belum!. 


Untuk pemesanan bukunya ada dua kontak : 


Admin kak Muslich : 0888-0611-3292 
(Pengiriman dari Yogyakarta) 


Admin kak Lila (yang mau TTD aku) 
: 08988897930 
(Pengiriman dari Jepara) 


